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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Buku Identifikasi Vertebrata Koleksi
Kebun Binatang Mangkang Sebagai Sumber Belajar Materi
Animalia Kelas X Di MA NU 03 Sunan Katong

Nama : Gayatri Haningtyas Aminah

NIM :133811022

Sumber belajar merupakan komponen yang penting dalam
pembelajaran, karena dapat memberikan pengalaman belajar bagi para
peserta didik. Kurangnya sumber belajar mengakibatkan proses belajar
tidak dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan buku identifikasi vertebrata koleksi kebun
binatang Mangkang sebagai sumber belajar dalam pembelajaran biologi
materi animalia kelas X SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dari Sugiyono (2015) dengan 10
tahap. Tahapan tersebut adalah identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi desain, uji
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan
produk akhir. Hasil penilaian kelayakan dari para ahli menunjukkan
kriteria sangat layak digunakan sebagai sumber belajar dengan
presentase 89% dari ahli materi, 85% dari ahli media, 84% dari guru
Biologi MA NU 03 Sunan Katong, 86% dari nilai rata-rata validator dan
84% dari tanggapan siswa menggunakan buku identifikasi vertebrata.
Dan keberfungsian sumber belajar terhadap hasil belajar yang
dinyatakan efektif berdasarkan uji-t (thiwng > twbe) / 3,734 > 2,007
dengan n-gain = 0,51.

Katakunci : buku identifikasi, vertebrata, kebun binatang
Mangkang, sumber belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan upaya membangun peradaban, sebagai
bentuk kegiatan kehidupan dalam masyarakat untuk mewujudkan
manusia seutuhnya yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan
juga merupakan proses bantuan yang diberikan secara sadar dan
terencana untuk mengembangkan berbagai ragam potensi peserta
didik, sehingga dapat beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan
serta berbagai perubahan yang terjadi.

Pendidikan dapat juga dikatakan sebagai wadah pelatihan dan
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan karakter peserta
didik yang akan didapatkan melalui sekolah. Pendidikan yang baik
seharusnya dapat membentuk karakter dan mental peserta didik
yang baik pula sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan. Karakter
dan mental peserta didik dapat terarah dengan baik dalam
pencapaiannya apabila sekolah memiliki kualitas dan kuantitas yang
baik dalam proses pembelajaran.

Menurut Suprihatiningrum (2016 : 81) bahwa proses
pembelajaran merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara
siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran
di dalamnya ada kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan ada
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, yang
berlangsung secara bersama-sama sehingga terjadi interaksi
komunikasi aktif antara siswa dan guru. Agar terjadi interaksi
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pembelajaran yang baik, ada beberapa komponen yang saling
berkaitan dan saling membantu, serta merupakan satu kesatuan yang
dapat menunjang proses pembelajaran tersebut. Komponen-
komponen proses pembelajaran tersebut antara lain kompetensi
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
sumber/media pembelajaran, manajemen interaksi pembelajaran
(pengelolaan kelas), penilaian pembelajaran, pendidik, dan
pengembangan proses pembelajaran.

Metode pembelajaran dan media pembelajaran merupakan unsur
penting dalam proses pembelajaran. Kedua unsur ini saling berkaitan
di dalam proses belajar mengajar. Pemilihan terhadap suatu metode
pembelajaran tertentu juga akan memengaruhi media pembelajaran
yang digunakan atau yang sesuai, meskipun masih ada aspek lain
yang harus diperhatikan dalam memilih media, diantaranya adalah
tujuan pembelajaran, jenis tugas, respon yang diharapkan siswa
setelah pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran
termasuk karakteristik siswa (Arsyad, 2005: 15).

Kegiatan belajar dan pembelajaran memerlukan sumber belajar
untuk memperlancar tercapainya tujuan belajar. Sumber belajar
tidak hanya berupa media di dalam kelas, tetapi memiliki sumber
yang luas. Tidak hanya berupa sumber belajar bacaan, tetapi juga
sumber belajar nonbacaan, termasuk di dalamnya kehidupan
masyarakat dan lingkungan sekitar kehidupan siswa. Guru
hendaknya mampu mengembangkan sumber belajar secara efektif

dan efisien sehingga mencapai tujuan pembelajaran secara optimal
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(Komalasari, 2013: 107). Peserta didik memerlukan
keberanekaragaman sumber belajar dalam proses pembelajaran
yang dilakukan agar proses pembelajaran dapat optimal sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Sumber belajar dapat memberikan
pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka proses belajar
tidak dapat berjalan dengan baik.

Sumber belajar siswa yang menunjang pembelajaran juga
beraneka ragam bentuknya, ada yang berupa teks dan media.
Banyaknya sumber belajar yang digunakan oleh siswa akan
membantu siswa dalam memahami suatu pembelajaran yang
dilakukan. Sumber belajar sangat penting bagi siswa dan guru pada
saat pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran dengan aneka sumber belajar dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta
didik. Salah satu sumber belajar yang bisa dipakai adalah media cetak
atau buku. Menurut Sitepu (2012) menyatakan bahwa media cetak
merupakan sumber informasi yang banyak dipergunakan untuk
berbagai keperluan walaupun media elektronik sudah berkembang
dengan cepat dan dapat menampilkan berbagai informasi lebih
menarik. Tetapi di lembaga-lembaga pendidikan, buku yang
merupakan media cetak ini dijadikan sebagai sumber belajar utama
di samping guru. Khususnya di daerah yang masih belum terjangkau
oleh media elektronik, buku menjadi andalan guru dan siswa sebagai

sumber belajar dan membelajarkan.



Hasil observasi yang dilakukan di MA NU 03 Sunan Katong,
kurangnya sumber belajar yang tersedia di sekolah pada
pembelajaran berlangsung membuat siswa kesulitan untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih di samping dengan bahan ajar
yang tersedia. Kurangnya sumber belajar ini salah satunya dalam
mata pelajaran biologi. Berdasarkan wawancara dari guru biologi MA
NU 03 Sunan Katong, pada materi animalia vertebrata cukup sulit
diajarkan karena banyaknya jenis animalia vertebrata yang dipelajari
sehingga hasil belajar peserta didik masih di bawah rata-rata nilai
kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu 75. Pada saat
pembelajaran berlangsung guru biasanya menggunakan metode
ceramah dan diskusi kelompok. Selain itu, berdasarkan wawancara
dari siswa MA NU 03 Sunan Katong pelajaran biologi tidak terlalu
banyak disukai siswa karena terdapat nama ilmiah yang sulit untuk
dihafalkan, nama-nama istilah yang tidak mereka ketahui, terlalu
banyak hafalan dalam pelajaran tersebut serta sumber belajar yang
digunakan masih kurang.

Sumber belajar yang disediakan di sekolah tersebut yaitu buku
paket saja. Buku paket tersebut digunakan oleh peserta didik sebagai
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung. Buku
tersebut dipinjamkan dari perpustakaan sekolah dan setelah
pembelajaran selesai buku tersebut dikembalikan lagi ke
perpustakaan. Minimnya sumber belajar tersebut membuat peserta
didik kurang mendalami materi pelajaran yang disampaikan oleh

guru. Mereka hanya membaca buku paket yang diberikan dan



mendengarkan penjelasan dari guru saja. Sumber belajar yang dapat
digunakan salah satunya yaitu buku identifikasi vertebrata untuk
membantu mereka dalam memahami materi dan lebih menyukai
pelajaran yang mereka anggap sulit.

Buku identifikasi vertebrata yang akan dikembangkan ini di
dalamnya berisi informasi tentang hewan vertebrata. Hewan
vertebrata tersebut di ambil dari koleksi hewan kebun binatang
Mangkang. Kebun binatang Mangkang merupakan tempat rekreasi
atau tempat wisata keluarga yang ada di daerah kota Semarang.
Kebun binatang Mangkang dapat dijadikan sebagai edukasi bagi
siswa dan di dalamnya memiliki koleksi hewan vertebrata yang
beragam jenis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
siswa. Buku identifikasi vertebrata disertai gambar-gambar asli dan
berwarna yang langsung diambil dari kebun binatang Mangkang agar
siswa lebih tertarik dalam membaca buku tersebut. Buku identifikasi
vertebrata yang dikembangkan dapat mempermudah siswa dalam
memahami vertebrata dan dapat dipergunakan untuk sumber belajar
mandiri peserta didik setelah materi tersebut sudah tidak diajarkan
lagi dan bisa digunakan saat waktu luang.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk
meneliti pengembangan sumber belajar biologi yang dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga penulis
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku
Identifikasi Vertebrata Koleksi Kebun Binatang Mangkang Sebagai
Sumber Belajar Materi Animalia Kelas X di MA NU 03 Sunan Katong”.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut: bagaimana kelayakan buku identifikasi

vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang sebagai sumber belajar

siswa materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan Katong?
C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan buku

identifikasi vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang sebagai

sumber belajar siswa materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan

Katong.
2. MANFAAT PENELITIAN

a.

Bagi guru, sebagai bahan ajar dalam mengembangkan
pembelajaran biologi pada materi pokok animalia melalui
sumber belajar yang tepat dan sesuai dengan tujuan belajar
siswa.

Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar, meningkatkan pemahaman dan menambah
pengalaman belajar siswa pada materi animalia yang
disajikan dalam buku identifikasi vertebrata yang disertai
gambar-gambar sehingga mudah dipahami.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan

sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik.

d. Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi sekolah.
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e. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan, masukan,
bahan pengembangan ataupun bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya.

D. SPESIFIKASI PRODUK
Produk yang dikembangkan adalah sumber belajar berupa buku
identifikasi vertebrata yang diharapkan dalam penelitian dan

pengembangan ini dengan spesifikasi produk sebagai berikut :

1. Buku identifikasi vertebrata berisi identifikasi dari hewan
vertebrata yang merupakan koleksi di kebun binatang Mangkang
sebagai sumber belajar bagi siswa kelas X SMA/MA.

2. Jenis produk sumber belajar yang dikembangkan disajikan dalam
bentuk buku identifikasi vertebrata. Buku identifikasi vertebrata
memuat teks dan gambar yang berwarna, sehingga dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami materi.
Di dalam buku identifikasi terdapat kunci identifikasi ordo dari
masing-masing kelas vertebrata dan dekskripsi dari masing-
masing spesies yang ada di kebun binatang Mangkang.

3. Sumber belajar ini diperuntukkan bagi guru biologi dan siswa
kelas X semester 2 dalam proses pembelajaran mandiri dan
klasikal serta dapat digunakan sebagai sumber belajar di rumah.

4. Materi dan gambar yang termuat dalam buku identifikasi
vertebrata adalah hasil dari penelitian dan bersumber dari jurnal
ilmiah serta sumber lain yang relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan.



5. Buku identifikasi vertebrata ini dicetak dengan ukuran kertas A5

dan menggunakan aplikasi Corel Draw X6 serta Microsoft Word

2016.

6. Hewan yang diidentifikasi adalah hewan vertebrata yang

merupakan koleksi hewan kebun binatang Mangkang.

E. ASUMSI PENGEMBANGAN

Asumsi pengembangan sumber belajar buku identifikasi ini adalah

sebagai berikut :

1.

Sumber belajar buku identifikasi disusun sebagai sumber belajar
yang dapat memahamkan dan memotivasi siswa dalam belajar.
Bentuk pengembangan yang dilakukan merupakan bentuk
pengembangan Sugiyono (2015).

Validasi produk ini akan divalidasi oleh ahli materi maupun
media. Ahli media yaitu dosen yang memiliki pemahaman tentang
kriteria sumber belajar yang baik khususnya pada sumber belajar
buku identifikasi vertebrata sedangkan ahli materi yaitu dosen
yang memahami biologi khususnya materi yang terkandung
dalam buku identifikasi vertebrata.

Uji coba produk dilakukan di kelas X MIPA pada saat kompetensi
dasar ini disampaikan, dengan tujuan mendapatkan hasil yang
tepat mengenai pengembangan buku identifikasi tersebut.
Penggunaan buku identifikasi vertebrata ini dapat membantu

siswa dalam pembelajaran.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORI
1. HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya (Aunurrahman,
2009: 35).

Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara
berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku peserta
didik secara konstruktif yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Proses belajar di sekolah adalah proses yang
sifatnya kompleks, menyeluruh, dan berkesinambungan. Guru
berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pelajaran dengan
baik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan
yang harus mereka capai (Saefuddin, 2014: 8).

Menurut Komsiyah (2012 : 3) menyatakan bahwa definisi
belajar memiliki beberapa ciri umum yaitu sebagai berikut :
Pertama, belajar merupakan suatu aktivitas pada diri seseorang

yang disadari atau disengaja. Kedua, belajar adalah interaksi
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individu dengan lingkungan. Ketiga, hasil belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku seseorang.

Menurut Departemen Agama RI (2003 : 413) bahwa belajar
dalam pandangan Islam merupakan suatu kewajiban bagi setiap
orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dengan
tujuan meningkatkan derajat kehidupan mereka. Sebagaimana
dalam Al-Qur'an banyak menunjukkan aktivitas belajar, di
antaranya surat An-Nahl ayat 78:
|

s
Py

@‘@W)MQMYM‘OFUA&?
s REBT) VX vil’J FRENPR NP

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl/16: 78)”.

Ayat di atas menyatakan : Dan sebagaimana Allah

mengeluarkan kamu berdasar kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu-
ibu kamu sedang tadinya kamu tidak wujud, demikian juga Dia
dapat mengeluarkan kamu dari perut bumi dan menghidupkan
kamu kembali. Ketika Dia mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu,
kamu semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang
ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan-penglihatan, dan aneka hati sebagai
bekal dan alat-alat meraih pengetahuan agar kamu bersyukur
dengan menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan

Allah menganugerah-kannya kepada kamu (Shihab, 2010 : 672).
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Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau
proses membelajarkan  subjek  didik/pembelajar  yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 2014
:3).

Pembelajaran adalah usaha sadar guru atau pengajar untuk
membantu siswa atau peserta didik agar dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan minatnya serta dapat mencapai
tujuannya. Tujuan ini harus searah dengan tujuan belajar siswa
dan kurikulum (Kustandi, 2011 : 5).

SUMBER BELAJAR

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam
kegiatan belajar yang memungkinkan individu memperoleh
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan emosi, dan
perasaan. Sumber belajar memberikan pengalaman belajar dan
tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana
proses belajar dengan baik (Sitepu, 2014 : 8).

Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar
diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan
(memudahkan) terjadinya proses belajar. Sumber belajar dapat
diperoleh dari lingkungan sekitar seperti guru, dosen, teman
sekelas, buku, laboratorium, perpustakaan agar dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap atau norma-

norma. Selain itu, belajar juga dapat diperoleh dari orang tua,
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saudara, teman, tetangga, tokoh masyarakat, buku, majalah,

koran, radio, televisi, film atau dari pengalaman, peristiwa dan

kejadian-kejadian tertentu (Rohani, 2014 : 102).

Menurut Majid (2009 : 170-171) pengertian mengenai

sumber belajar, dapat dikategorikan sebagai berikut:

a.

Tempat atau lingkungan sekitar yaitu dimana saja seseorang
dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku
maka tempat itu dapat dikategorikan sebagai tempat belajar
yang berarti sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar,
museum, sungai, gunung, tempat pembuangan sampah, kolam
ikan, dan sebagainya.

Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya situs,
candi, benda peninggalan lainnya.

Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana
peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya guru,
ahli geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya.

Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara
mandiri oleh peserta didik dapat dikategorikan sebagai
sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, buku teks, kamus,
ensiklopedi, fiksi, dan lain sebagainya.

Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa

kerusuhan, peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya yang
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guru dapat menjadikan peristiwa atau fakta sebagai sumber
belajar.

Menurut Suprihatiningrum (2014 : 319) ditinjau dari asal-

usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua macam:

a)

b)

Sumber belajar yang dirancang (learning resources by
design), yaitu sumber belajar yang memang disengaja dibuat
untuk tujuan pembelajaran. sumber belajar semacam ini
sering disebut bahan ajar. Contoh : buku pelajaran, modul,
LKS, dan handout.

Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal
dimanfaatkan (learning resources by utilization), yaitu
sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk
keperluan pembelajaran, tetapi dapat ditemukan, dipilih, dan
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. contoh :
narasumber, kebun binatang, museum, laboratorium, studio
dan sebagainya.

Menurut Jarolimek (1985:80) sumber belajar dapat

dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu: reading materials and

resource (materi dan sumber bacaan) meliputi buku teks,

ensiklopedia, buku referensi, internet, majalah, pamflet, surat

kabar, Kkliping, brosur perjalanan, dan beberapa bagian materi

yang dicetak/diprint; (2) non reading materials and resources

(materi dan sumber bukan bacaan) meliputi gambar, film,

rekaman, darmawisata, dan sumber masyarakat (Komalasari ,

2014 :109).
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Menurut Siregar (2011 : 130) menyatakan faktor-faktor yang
berpengaruh  terhadap sumber belajar yaitu faktor
perkembangan teknologi, faktor nilai budaya setempat, faktor
ekonomi dan faktor pemakai. Ada juga hal-hal yang perlu
diperhatikan pada saat memilih sumber belajar adalah sebagai
berikut:

1. Tujuan yang ingin dicapai

Masing-masing sumber belajar memiliki kelebihan dan

kekurangan. Karenanya, terdapat sejumlah tujuan yang ingin

dicapai dengan menggunakan sumber belajar
2. Ekonomis

Apabila dapat digunakan oleh banyak orang, dalam kurun

waktu yang relatif lama, serta pesan yang terkandung lebih

dapat dipertanggungjawabkan kadar ilmiahnya.
3. Praktis dan sederhana

Sumber belajar yang praktis dan sederhana, yang tidak

memerlukan peralatan dan perawatan khusus tidak sulit

dicari, tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga
terampil yang khusus adalah sumber belajar yang harus
mendapatkan prioritas utama dan pertama.

4. Mudah didapat

Sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar kita dan

mudah didapat. Bila disekitar kita telah tersedia dan tinggal

menggunakan, maka hal yang penting adalah sesuaiakan

sumber belajar tersebut dengan tujuan yang ingin dicapai.
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5. Fleksibel atau luwes
Sumber belajar yang baik harus dapat dimanfaatkan dalam
berbagai kondisi dan situasi, semakin fleksibel, maka akan
semakin mendapat prioritas untuk dipilih.

Menurut Rohani (2014 : 102-103) suatu kegiatan belajar akan
lebih efektif dan efisien dalam usaha pencapaian tujuan
instruksional, jika melibatkan komponen sumber belajar secara
terencana. Sebab, sumber belajar sebagai komponen penting dan
sangat besar manfaatnya. Manfaat sumber belajar antara lain
meliputi:

1. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret
kepada peserta didik

2. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan,
dikunjungi, atau dilihat secara langsung dan konkret

3. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada
di dalam kelas

4. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru

5. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan
(instruksional) baik dalam lingkup mikro maupun makro

6. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara tepat

7. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkembang

lebih lanjut
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3. BUKU IDENTIFIKASI

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), buku
merupakan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau
kosong.

Buku merupakan media yang dapat memuat dan menyajikan
berbagai informasi dan berbagai keperluan. Sungguhpun
merupakan media konvensional, buku masih dipergunakan di
tengah-tengah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
dewasa ini. Dilihat dari isinya buku dapat digolongkan sebagai
buku fiksi, non-fiksi, dan fiksi ilmiah. Berdasarkan sasaran
pembacanya, buku dapat dikelompokkan sebagai buku anak-
anak, buku remaja, dan buku orang dewasa. Dari segi
tampilannya, buku dapat dikelompokkan ke dalam buku teks,
buku bergambar, dan buku gambar (picture book). Untuk
keperluan pendidikan, buku dibagi dalam empat jenis: buku teks
pelajaran, buku panduan guru, buku bacaan, dan buku referensi
(Sitepu, 2014 : 23).

Buku dalam arti luas, berarti mencakup semua tulisan dan
gambar yang ditulis dan dilukiskan atas segala macam lembaran
papirus, lontar, perkamen dan kertas dengan segala bentuknya:
berupa gulungan, dilubangi dan diikat dengan atau dijilid muka
belakangnya dengan kulit, kain, karton dan kayu. Buku diberbagai
tulisan sering disebutkan sebagai “informasi tercetak di atas
kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan”. Sebagaimana

dipahami secara umum bahwa batasan buku adalah punlikasi
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tercetak, bukan berkala, yang sedikitnya sebanyak 49 halaman

yang dapat dijadikan salah satu sumber dalam proses belajar dan

membelajarkan (Suwarno, 2011 : 50-51).

Buku memiliki berbagai aspek yang terkandung di dalamnya

sebagai berikut:

1. Aspekkarya

3.

Buku dilihat dari segi bentuknya merupakan hasil ciptaan atau
karya dari seseorang atau lembaga. Bentuk fisik inilah yang
kemudian dikelola dan dipelihara oleh kepustakaan, yang
kemudian disajikan kembali kepada para pemustakanya.
Melalui karya ini pula, seorang penulis mengungkapkan segala
ide atau gagasannya.

Aspek informasi

Selain secara fisik terliht dan dapat dirasakan keberadaannya,
buku memiliki nilai informasi. Dikatakan demikian karena
buku merupakan hasil pemikiran penulis berangkat dari fakta
yang diketahuinya. Kemudian, fakta ini dikemas dalam bahasa
yang sekomunikatif mungkin, yang dapat diterima oleh
pembaca sehingga menjadi alat penyampai informasi dari
sesuatu yang sebelumnya belum atau sudah diketahui oleh
pembaca.

Aspek pengetahuan

Pengetahuan adalah objek kajian yang terkait dengan daya
intelektual seseorang. Buku merupakan karya yang ditulis

berdasarkan kekuatan intelektual penulis yang mampu
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mengolaborasikan berbagai informasi dengan fakta yang

dimilikinya sehingga mampu memengaruhi daya intelektual

bagi orang yang membacanya (Suwarno, 2011 : 53-54).

Panduan membuat buku ajar, pada prinsipnya sama dengan
membuat buku-buku ilmiah populer lainnya. Karena buku
pelajaran adalah bahan atau materi pelajaran yang dituangkan
secara tertulis dalam bentuk buku dan digunakan sebagai bahan
pelajaran dan menjadi sumber informasi bagi siswa. Setiap buku
ajar atau pelajaran selalu berisikan teori, konsep-konsep, formula
atau aturan terkini dilengkapi dengan contoh-contoh masalah
atau studi kasus serta solusinya. Setiap penulisan buku yang
tersebut harus orisinil dengan merujuk dari berbagai sumber.
Informasi tepat, dapat dipercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada pembaca yang dituju (Kurniasih,
2014 : 85-86).

Buku identifikasi menurut Randler (2008) harus memenuhi
karakteristik yaitu memuat deskripsi morfologi suatu spesies;
memuat informasi tambahan seperti kebiasaan, persebaran dan
habitat; informasi status Kkonservasi misalnya menurut
International Union for Conservation of Nature (IUCN), Convention
on International Trade in Endangered Species (CITES), dan
Peraturan Pemerintah berdasarkan Undang-Undang; serta
terdapat foto atau gambar ilustrasi yang dapat memperjelas
deskripsi morfologi spesies tersebut (Istighfaroh dkk , 2015 :
964).
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4. VERTEBRATA

Hewan adalah organisme-organisme eukarotik multiseluler
yang dicirikan oleh pola nutrisionalnya-hewan menelan (ingesti)
organisme hidup lainnya. Banyak hewan yang memangsa hewan
lain (karnivora) dan yang lainnya memakan tumbuh-tumbuhan
(herbivora). Vertebrata atau hewan bertulang belakang
berjumlah kira-kira 5% dari kingdom Animalia (Fried, 2005 :
343).

Sebagaimana dalam al-Qur'an mengenai berbagai macam
jenis hewan yang ada di muka bumi ini yang merupakan ciptaan

Allah SWT, tercantum dalam QS. An-Nur : 45

N R
() e

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS An-Nur:45)

Pada ayat di atas menegaskan bahwa: Dan, di samping bukti-
bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya yang telah
dikemukakan sebelum ini, Allah juga telah menciptakan semua
jenis hewan dari air yang tercurah. Lalu, Allah menjadikan
hewan-hewan itu beraneka jenis, potensi dan fungsi, maka

sebagian dari mereka, yakni hewan itu, ada yang berjalan di atas
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perutnya, seperti buaya, ular dan hewan melata lainnya, dan
sebagian berjalan dengan dua kaki, seperti manusia, burung,
sedang sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki, seperti
sapi, kambing, dan lain-lain. Dan ada juga yang nerjalan dengan
menggunakan lebih dari empat kaki, seperti kalajengking, laba-
laba, dan lain-lain. Memang, Allah Mahakuasa lagi Mahabijaksana
karena itu Allah secara terus-menerus menciptakan apa dan
dengan cara serta bahan yang dikehendaki-Nya, sebagai bukti
kekuasaan-Nya sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu (Shihab, 2010 : 579).

Secara filogeni munculnya vertebrata dapat diruntut dari
chordata. Ciri umum Chordata adalah adanya sefalisasi, simetri
bilateral, kondisi triploblastik, selom dan segmentasi yang
bersifat metameri. Chordata memiliki karakteristik utama yaitu
adanya notochord (chorda dorsalis) yang berupa struktur batang
fleksibel memanjang dari bagian anterior sampai posterior tubuh
yang menggambarkan skeleton aksiale primitif, nervecord dan
celah insang faringeal pada masa perkembangan embrionik
(Sukiya, 2003: 1).

Ciri spesifik dari subfilum kelas vertebrata adalah tulang
belakang skeletal dan kranium, yang membungkus sumsum
tulang belakang dan otak; sefalisasi (spesialisasi ujung anterior
sistem saraf menjadi otak kompleks yang berasosiasi dengan

organ-organ indera terspesialisasi) berderajat tinggi; dan
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segmentasi otot-otot tubuh menjadi somit pada satu masa
perkembangan (Fried, 2005 : 352).
Hewan vertebrata dibagi menjadi lima kelas, yaitu pisces,
amphibi, reptil, aves dan mamalia.
1. Pisces
Tubuh ikan tertutup sisik, yaitu tulang yang tipis terang
tersusun seperti genting. Kulit luar berlendir untuk
memudahkan gerak di dalam air, tetapi ada juga ikan yang
tidak bersisik. Ikan memiliki mata yang tidak berkelopak,
lensa amat cembung dan tidak berakomodasi. Memiliki gurat
sisi di kiri-kanan tubuhnya yang berfungsi untuk mengetahui
arus dan tekanan di dalam air (Waluyo, 2010 : 25).
Pisces merupakan vertebrata akuatik (hidup di air).
Pisces bernafas dengan insang yang ditutupi oleh operkulum
(tutup insang). Bersifat poikiloterm (berdarah panas/suhu
tubuh dipengaruhi oleh suhu lingkungan). Sistem peredaran
darah tertutup dengan jantung beruang dua yaitu satu
ventrikel dan satu atrium. Alat kelamin terpisah, fertilisai
ekstrenal atau internal. Alat ekskresi berupa ginjal dan
sistem pencernaan mulai dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus dan anus (Irnaningtyas, 2013 : 359-360).
Pisces dibagi menjadi Chondichtyes (ikan tulang rawan)
dan Osteichthyes (ikan tulang sejati/keras. lkan bertulang
rawan seperti ikan hiu, ikan pari sedangkan ikan bertulang

keras seperti ikan mas, ikan nila, ikan lele. Kelompok pisces
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menunjukkan ukuran tubuh sangat bervariasi ada ikan yang
paling kecil sampai ikan yang paling besar. Habitat dari
pisces ada yang hidup di air tawar dan air laut (Sukiya, 2001
:6).

Gambar 2.1 Ikan bandeng (Chanos chanos)
(sumber : Kuncoro, 2009)
Amphibi

Amphibia (bahasa Yunani, amphi = dua; bios = kehidupan,
vertebrata yang hidup di dua alam) merupakan vertebrata
darat pertama, tetapi bersifat amfibious yaitu sebagian dari
tahapan hidupnya hidup di perairan dan sebagian lagi hidup
di darat (Septianing, 2013: 22).

Kelompok amphibia adalah vertebrata yang hadir
pertama kali hidup di darat. Pada dasarnya memiliki
pentadaktil (lima ujujng jari-jari kecil) meskipun jumlah jari
kakinya dapat saja berkurang. Termasuk hewan ektoterm
yaitu perubahan suhu tubuh bergantung pada suhu
lingkungan. Sebagian besar bangsa amphibi terdiri atas katak
dan kodok (Sukiya, 2001 : 33).

Sebagian besar amfibi ditemukan di habitat yang lembab
seperti rawa-rawa dan hutan hujan. Amfibi umumnya

bergantung pada kulitnya yang lembab untuk pertukaran gas
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dengan lingkungannya. Fertilisasi amfibi berlangsung secara
eksternal (Campbell, 2008 : 285-286).

Pembagian amphibi terbagi atas ordo anura, ordo urodela
dan ordo apoda. Ordo anura meliputi katak dan bangkong,
ordo urodela meliputi salamander dan kadal air sedangkan
ordo apoda meliputi sesilia yang merupakan hewan seperti

cacing dan tanpa kaki (Kimball, 1983 : 931).

Gambar 2.2 Katak (Rana limnocharis)
(sumber : McKay, 2006)
Reptil

Reptil (bahasa Latin, reptare = merayap; vertebrata yang
merayap) merupakan hewan terestrial sejati pertama yang
hidup di daerah panas (Septianing, 2013 : 23).

Reptil disebut juga hewan melata. Reptil adalah hewan
yang benar-benar menyesuaikan diri dengan lingkungan
darat, walau beberapa jenis ada yang hidup di air. Reptil
bernafas dengan paru-paru. Tubuhnya ditutupi oleh kulit
keras dengan zat tanduk (keratin) dalam bentuk sisik. Reptil
berdarah dingin yaitu suhu tubuhnya berubah-ubah sesuai

dengan suhu lingkungan. Reptil berkembang biak dengan
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bertelur, walaupun ada beberapa jenis yang beranak.
Pembuahan terjadi dalam tubuh induk betina (Waluyo, 2010
:29-30).

Reptil memiliki sisik pada integumen (kulit) yang kasar
dan tahan air serta melindungi dari kekeringan. Modifikasi-
modifikasi lain yang penting bagi kesuksesannya di darat
antara lain adalah paru-paru yang fungsional; telur yang
terbungkus cangkang (cledoic), yang di dalamnya embrio
dapat mengabsorpsi kuning telur dan berkembang dalam
rendaman cairan amniotik yang melindunginya, serta
terlindungi oleh cangkang yang keras; fertilisasi internal; dan
berbagai pola perilaku yang memungkinkan reptil bertahan
hidup pada temperatur yang ekstrem dan Kkondisi
kekurangan makanan (Fried, 2005 : 352).

Pembagian reptil terbagi atas ordo chelonia, ordo
squamata dan ordo crocodilia. Ordo chelonia meliputi kura-
kura dan penyu, ordo squamata meliputi kadal dan ular
sedangkan ordo crocodilia meliputi buaya dan alligator

(Kimball, 934-936).

Gambar 2.3 Ular bandotan candi (Tropidolaemus wagleri)
(sumber : Septianing, 2013)
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4. Aves

Aves (bahas Latin, avis = burung) digambarkan sebagai
‘reptil berbulu’ yang telah mengembangkan kemampuan
untuk terbang (Septianing, 2013 : 24).

Aves adalah vertebrata yang tubuhnya ditutupi oleh bulu
yang berasal dari epidermis dan memiliki bermacam-macam
adaptasi untuk terbang. Aves meliputi burung, ayam, angsa,
dan bebek (Irnaningtyas, 2013 : 370).

Ciri burung yang paling utama adalah bulu dan paruh.
Burung bersifat endotermis (berdarah panas) yang
menghasilkan panas tubuhnya sendiri dan homoioterm
karena mampu hidup pada ketinggian tertentu sementara

suhu tubuh konstan (Sukiya, 2011 : 64).

Gambar 2.4 Merpati (Columba sp)
(sumber : Septianing, 2013)
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5. Mamalia

Mamalia (bahasa Latin, mammae = susu/payudara;
mamalia) merupakan kelompok organisme yang paling
berkembang dan ditemui di berbagai habitat mulai dari
padang pasir, daerah kutub, samudra, pegunungan, hutan
dan padang rumput. Disebut mamalia karena memiliki
kelenjar mammae (kelenjar yang menghasilkan susu).
Mamalia merupakan satu-satunya hewan yang menyusui
anaknya (Septianing, 2013 : 25).

Mamalia merupakan hewan yang bersifat homoiterm
atau sering disebut hewan berdarah panas. Hal ini
dikarenakan kemampuannya untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar. Mamalia betina menyusui
anaknya dengan memanfaatkan keberadaan kelenjar
mamae. Walaupun mamalia jantan tidak menyusui anaknya,
bukan berarti mereka tidak memiliki kelenjar mamae. Semua
mamalia memiliki kelenjar mamae, tetapi pada mamalia
jantan Kkelenjar ini tidaklah berfungsi sebagaimana pada
mamalia betina. Mamalia terdiri lebih dari 5.000 genus, yang
tersebar dalam 425 keluarga dan hingga 46 ordo, meskipun
hal ini tergantung klasifikasi ilmiah yang dipakai (Sonhaji,
2012 :50).

Mamal memiliki karakter struktural yang membedakan
dari kehidupan vertebrata lain. Ciri utama kelas Mamalia

adalah adanya kelenjar susu, yang berfungsi sebagai sumber
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makanan untuk anaknya. Kelenjar lain yang biasa ditemukan
adalah kelenjar minyak (serbasea) dan Kkelenjar keringat
(sudorifera). Rambut tumbuh selama periode tertentu dalam
hidupnya, meskipun berkurang atau tidak ada sama sekali
pada stadium tua seperti pada paus. Mamal, seperti halnya
burung adalah endotermis, karena memiliki mekanisme

internal pengontrol suhu tubuh (Sukiya, 2001 : 93).

Gambar 2.5 Kanguru (Thylogale sp)
(sumber : Septianing, 2013)
5. KEBUN BINATANG MANGKANG

Taman Margasatwa Semarang atau lebih dikenal dengan
nama Bonbin Semarang pertama berada di tempat yang sekarang
menjadi kawasan Taman Budaya Raden Saleh dan Wonderia. Lalu
pada tahun 1985 Bonbin Semarang direlokasi ke daerah
Tinjomoyo. Dan pada tanggal 28 Februari 2007 Bonbin Semarang
pindah lagi menempati areal baru di daerah Mangkang, tepatnya
di JL. Walisongo KM 16, seberang Terminal Mangkang. Bonbin

Semarang di bawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
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Pemerintah Kota Semarang. Bonbin ini merupakan tempat
Margasatwa, tempat rekreasi, konservasi dan pendidikan
(Lasono, 2016 : 5).

Taman Margasatwa Mangkang Semarang termasuk jenis
pariwisata rekreasi, yang mana pengunjung selain dapat
menikmati rekreasi bersama keluarga dan kerabat di tempat ini
pengunjung dapat mempelajarai mengenai kekayaan flora dan
fauna sebagai sarana edukasi (Wahyuningsih, 2015 : 63).

Menurut Kusyanto (2017) selaku kepala Kebun Binatang
Mangkang, menyatakan bahwa hewan yang ada di kebun
binatang sangat banyak yang terdiri dari reptil, aves dan mamalia.
Jumlah satwa yang ada sekitar 11 jenis reptil, 20 jenis aves, dan
21 jenis mamalia. Dari koleksi hewan yang ada bisa dijadikan

sebagai edukasi untuk anak yang masih sekolah.

B. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan bahan bacaan yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data atau informasi secara ilmiah. Kajian
pustaka dapat berupa penelitian jurnal dan skripsi yang didalamnya
tercantum teori maupun metode yang secara khusus berkaitan
dengan objek penelitian yang dilakukan. Penelitian ini mengambil

beberapa skripsi dan jurnal yang dijadikan sebagai kajian pustaka.

Jurnal oleh Munajah dan Muhammad Joko Susilo (2015 : 184-
187) dengan judul “ Potensi Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X
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Materi Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi di Kebun
Binatang Gembira Loka”.

Hasil penelitian ini ialah berdasarkan syarat-syarat belajar
yang meliputi kejelasan potensi, kejelasan tujuan, kejelasan
informasi yang diungkap, kejelasan pedoman eksplorasi, dan
kejelasan perolehan yang diharapkan maka hasil penelitian
Potensi Sumber Belajar Siswa Kelas X di Kawasan Kebun Binatang
Gembira Loka untuk mencapai KI-3 kurikulum 2013 pada materi
menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesai
dapat dijadikan sebagai sumber belajar SMA Kelas X semester 2.
Skripsi oleh Laila Istighfaroh (2015 : 964) dengan judul
“Pengembangan Buku Identifikasi Aves Koleksi Kebun Binatang
Surabaya Sebagai Sumber Belajar Untuk SMA Kelas X”.

Hasil penelitiannya yaitu bahwa penilaian terhadap aspek isi,
penyajian, dan kebahasan buku identifikasi dan LKS yang
dikembangkan dinyatakan valid. Buku identifikasi dan LKS juga
dinyatakan praktis karena kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan baik berdasarkan aktivitas siswa, banyaknya siswa yang
merespons secara positif produk tersebut. Buku identifikasi Aves
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid
dengan rata-rata hasil penilaian validator yaitu 3,93. Kriteria
kelayakan isi dan kelayakan penyajian buku identifikasi
memperoleh penilaian kelayakan sebesar 4,00 termasuk dalam

kategori sangat valid. Terkait kelayakan bahasa buku identifikasi
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yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid sebab
rata-rata nilai yang diperoleh kriteria tersebut yairu 3,78.

Skripsi oleh Luthfiana Maulida (2013 : 49) dengan judul
“Efektivitas Pemanfaatan Album Vertebrata Taman Margasatwa
Semarang Sebagai Sumber Belajar Dengan Model Group
Investigation di SMP Annindlomiyah Kendal”.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan Album Vertebrata taman Margasatwa Semarang
sebagai sumber belajar dengan model Group Investigation
berpengaruh lebih baik terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi vertebrata di SMP Annidlomiyah Kendal bila
dibandingkan = dengan  pembelajaran  dengan  metode
konvensional (ceramah dan diskusi). Aktivitas siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan rata-
rata keaktifan 89,29% pada kelas eksperimen dan 51,72% pada
kelas kontrol. Nilai post-test siswa di kelas eksperimen 75,32
lebih baik dibandingkan nilai post-test siswa di kelas kontrol
yaitu 64,68. Hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 77,05
dengan ketuntasan klasikal 85,71, sedangkan untuk kelas kontrol

sebesar 76,22 dengan ketuntasan klasikal 72,4.
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C. KERANGKA BERFIKIR

MA NU 03 Sunan Katong Kebun Binatang Mangkang
Hanya buku paket

Ketersediaan sumber Memiliki potensi sebagai
belajar terbatas sumber belajar
Pembelaiaran konvensional

A

A 4

Pengembangan sumber belajar

Y

Desain produk: Validasi produk
e Mendata hewan koleksi meliputi validasi »| Tidak
kebun binatag ahli media dan
mangkang validasi ahli materi
e Menuangkan ke dalam o
buku identifikasi y Revisi
a

Y

Uji coba produk >| Tidak

| A
Ya

l Revisi

Produk akhir

Gambar 2.6 Bagan kerangka berfikir
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Bagan kerangka berfikir pada gambar 2.6 yaitu di MA NU 03
Sunan Katong pembelajaran secara konvensional dan sumber belajar
berupa buku paket dan ketersediaannya terbatas bagi peserta didik.
Sumber belajar dangat diperlukan oleh peserta didik untuk
menunjang dalam proses pembelajaran dan di sekitar sekolahan
tersebut terdapat tempat edukasi yaitu Kebun Binatang Mangkang
yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Kebun binatang
Mangkang dimanfaatkan sebagai sumber belajar karena memiliki
koleksi hewan vertebrata yang beraneka macam. Kurangnya sumber
belajar tersebut maka di MA NU 03 Sunan Katong diperlukan
pengembangan sumber belajar untuk menunjang pembelajaran.

Pengembangan sumber belajar ini berupa buku. Buku tersebut di
desain dengan menggunakan aplikasi Corel Draw X6 dan Micosoft
Word 2016. Peneliti mendata hewan-hewan yang ada di kebun
binatang Mangkang dan menuangkannya ke dalam buku. Setelah
desain sudah jadi kemudian produk di validasi oleh ahli materi dan
media. Hasil dari validasi ahli materi dan media kemudian di uji
cobakan ke peserta didik jika tidak ada revisi dan kemudian akan

menjadi produk akhir.
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D. HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

Ha : buku identifikasi vertebrata koleksi kebun binatang
Mangkang layak digunakan sebagai sumber belajar biologi
pada materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan Katong.

Ho : buku identifikasi vertebrata koleksi kebun binatang
Mangkang tidak layak digunakan sebagai sumber belajar
biologi materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan Katong.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
dikenal dengan Research and Development (R&D) yaitu penelitian
yang menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan serta
efektivitas dengan menganalisis potensi dan masalah yang ada di
lapangan. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono. 2015 :
407).
B. Prosedur pengembangan
Langkah penelitian yang digunakan menggunakan metodologi
R&D dari Sugiyono (2015) dengan 10 tahapan. Langkah-langkah

penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada skema gambar 3.1
Potensi dan Pengumpulan :r; Desain produk
masalah :> data P

J

Uji coba produk <:I Revisi desain <:| Validasi desain

Revisi Uji coba Revisi : Produk
produk :> pemakaian :> produk massal
Gambar. 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and
Development (R&D)

34
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Berdasarkan pengembangan gambar tersebut, akan menjadi
acuan bagi peneliti yang meliputi:
1. Studi Pendahuluan

a. ldentifikasi potensi dan masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan
akan memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah adalah
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.

Peneliti menganalisis potensi dan masalah dengan
melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik di MA
NU 03 Sunan Katong. Setelah itu peneliti menganalisis potensi
kebun binatang Mangkang kota Semarang yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa.

b. Pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti menganalisa bahwa kebutuhan
produk dalam proses pembelajaran masih kurang. Oleh
karena itu diperlukan sumber belajar untuk mempermudah
dan memahami materi pelajaran serta menarik minat peserta
didik dalam belajar.

Pengumpulan data ini diperoleh dari hasil wawancara
guru dan peserta didik serta informasi koleksi hewan yang
ada di kebun binatang Mangkang kota Semarang.

2. Pengembangan Prototipe
c. Desain produk
Pada tahap ini akan menghasilkan produk berupa buku

identifikasi vertebrata. Sebelum mendesain buku, peneliti
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terlebih dahulu mengumpulkan informasi data tentang
hewan yang akan diteliti di Kebun Binatang Mangkang.
Setelah data terkumpul baru peneliti mendesain buku yang
nantinya akan dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa.

Produk buku ini menggunakan kertas berukuran A5
dengan aplikasi Corel Draw X6 dan Microsoft Word 2016.
Validasi produk

Setelah buku identifikasi vertebrata sudah jadi
selanjutnya adalah memvalidasi produk yang telah dibuat.
Produk ini divalidasi oleh ahli media dan materi. Tujuan dari
validasi produk ini adalah untuk mengetahui kelayakan
produk apakah sudah bisa dipakai atau belum pada proses
pembelajaran yang berlangsung.

Adapun aspek instrumen validasi media meliputi teknik
penyajian, penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan
kebermanfaat, tampilan umum, kelengkapan buku dan variasi
dalam menyampaikan informasi. Sedangkan aspek instrumen
validasi materi meliputi keakuratan, relevansi, kelengkapan
sajian, sistematika sajian dan kesesuaian bahasa dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Validator media adalah Bapak Drs. Agung Purwoko M,Pd
selaku dosen Pendidikan Biologi di UIN Walisongo sedangkan
validator materi adalah Bapak Saifullah Hidayat, M.Sc selaku
dosen Pendidikan Biologi di UIN Walisongo.
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Validator yang terakhir adalah dari guru biologi di MA NU
03 Sunan Katong yaitu Ibu Tumiyati S.Pd untuk mengetahui
apakah produk yang dibuat sudah layak atau belum saat
pembelajaran berlangsung.
Revisi desain

Pada tahapan ini nantinya dapat diketahui kelemahan
dari produk yang telah divalidasi oleh para validator.
Sehingga peneliti akan mengetahui kelemahan produk yang
dibuat dan akan merevisi produk tersebut sebelum diuji
cobakan ke peserta didik saat pembelajaran.
Uji coba produk

Produk yang telah divalidasi selanjutnya diujicobakan
pada skala kecil dengan jumlah siswa terbatas yaitu sebanyak
10 siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan  informasi mengenai kelayakan dan
keberfungsian sumber belajar yang dikembangkan. Uji coba
dilakukan dengan mengaplikasikan produk dalam proses
pembelajaran. Penilaian terhadap uji coba produk diukur
melalui angket tanggapan siswa. Aspek yang dinilai dalam
angket tanggapan siswa tersebut mencakup penyajian materi,
tampilan dan manfaat.
Revisi produk

Tahapan setelah uji coba produk adalah merevisi produk
setelah diujicobakan pada skala Kkecil. Revisi produk

dilakukan untuk memperbaiki kekurangan produk yang telah



38

dikembangkan. Perbaikan produk dilakukan berdasarkan
hasil angket tentang pengujian kelayakan penggunaaan
produk baru pada skala kecil. Hal ini bertujuan untuk
menyempurnakan desain produk.
h. Uji coba pemakaian
Pada tahapan ini dilakukan uji coba pada skala besar. Uji
coba skala besar dilakukan setelah adanya uji coba skala kecil
dan revisi poduk. Uji coba skala besar ini diterapkan pada
kelas eksperimen yaitu kelas X MIPA 1 dengan jumlah 27
siswa.
i. Revisi produk
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian
terdapat kekurangan dan kelemahan.
j. Produk akhir
Produk akhir merupakan produk yang telah dinyatakan
efektif dalam beberapa kali pengujian dan layak untuk
produksi masal.
3. Uji Coba Lapangan
Pada tahap uji coba lapangan yaitu menggunakan uji coba
skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan dengan
jumlah siswa terbatas yaitu 10 siswa. Kemudian pada uji skala

besar dilakukan dengan jumlah sebanyak 27 siswa.
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4. Diseminasi dan Sosialisasi
Tahap diseminasi dan sosialisasi dilakukan secara lokal
pada sekolahan yang diteliti saja dan tidak dilakukan sampai
meluas ke sekolah lain.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas X MA NU 03
Sunan Katong semester II tahun ajaran 2017/2018. Subyek
penelitian yang digunakan kepada kelas kecil sebanyak 10 siswa dan
penelitian pada kelas besar sebanyak 27 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting dalam
sebuah penelitian. Kesalahan dalam mengumpulkan data akan
memberikan kesimpulan yang salah, sehingga dalam mengumpulkan
data harus menggunakan metode yang tepat. Berikut ini adalah
teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti:
1. Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan kepala Kebun Binatang
Mangkang untuk mengetahui jenis atau koleksi hewan yang ada
di kebun binatang serta mengetahui pemanfaatan kebun
binatang dalam bidang edukasi serta melakukan wawancara
dengan guru dan peserta didik untuk mengetahui masalah yang
terjadi saat pembelajaran berlangsung.
2. Observasi
Teknik observasi ini dilakukan di kebun binatang Mangkang

kota Semarang. Peneliti mengamati koleksi hewan yang ada di
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kebun binatang Mangkang dan mendata hewan yang ada di sana
serta menuangkan ke dalam buku identifikasi serta mengadakan
observasi terhadap proses pembelajaran menggunakan produk
yang dikembangkan yaitu buku identifikasi vertebrata saat
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
Angket

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket terbagi menjadi
beberapa yaitu angket pada saat uji validasi produk oleh tim ahlj,
angket validasi guru mata pelajaran serta angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap buku identifikasi vertebrata
yang dikembangkan.
Tes

Pada teknik ini peneliti menggunakan pre-test dan post-test
pada peserta didik. Pre-test dilakukan sebelum penerapan buku
identifikasi kepada peserta didik dan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik telah menguasai materi
yang telah ditentukan dalam kompetensi dasar. Post-test
dilakukan setelah pembelajaran selesai. Tujuan dari post-test
adalah untuk mengetahui sampai mana pencapaian peserta didik
terhadap pengetahuan maupun keterampilan setelah mengalami
kegiatan belajar.

Teknik tes menggunakan bentuk tes obyektif, bertujuan

untuk mempermudah proses penilaian yang akan dilakukan. Tes
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obyektif merupakan tes yang terdiri dari item-item yang dijawab
dengan jalan memilih salah satu alternatif jawaban senada atau
mengisi jawaban yang benar. Jenis tes obyektif yang digunakan

adalah jenis tes pilihan ganda (multiple choice).

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah suatu langkah paling menentukan dalam

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpan hasil
penelitian. Adapun rumus analisis data yang digunakan yaitu:

1. Uji Kelayakan Buku Identifikasi

Uji kelayakan buku identifikasi ini divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi sehingga buku identifikasi yang dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Data angket validasi dari para ahli terkait kelayakan buku
identifikasi dianalisis dengan cara deskriptif persentase

menggunakan rumus (Sudijono, 2009:43):

f
P:NX1OO%

Keterangan :

P = Persentase skor
f =X skor

N = X skor total

Data hasil penilaian terhadap kelayakan produk
pengembangan sumber belajar biologi dianalisis secara
deskriptif. Penentuan tingkat kelayakan produk seperti pada
tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk

Persentase kelayakan (%) Kriteria
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup Layak
21-40 Kurang Layak
<21 Tidak Layak

(Dimodifikasi Akbar, 2013)
Uji Lapangan

Uji lapangan dilakukan untuk mendukung kelayakan produk
yang dikembangkan. Uji lapangan mencakup skala kecil dan skala
besar. Perangkat yang digunakan dalam uji tersebut berupa
angket tanggapan siswa terhadap produk, lembar kerja dan soal
evaluasi. Angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan
buku identifikasi vertebrata meliputi aspek penyajian materi,
manfaat dan tampilan buku identifikasi.

Analisis yang digunakan untuk mengukur angket tanggapan
siswa terhadap buku identifikasi vertebrata menggunakan skala
Likert dengan alternatif pilihan jawaban 1-5 dalam bentuk check
list yang memuat pernyataan positif.

Kriteria alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut:
Sangat sesuai =5
Sesuai =4
Cukup sesuai =3

Kurang sesuai =2



Sangat tidak sesuai =1

Rumus yang digunakan sebagai berikut :

f
PzﬁxlOO%

Keterangan :

P = Persentase skor
f =X skor

N = X skor total

Tabel 3.2 Skala Penilaian Keterbacaan Buku Identifikasi
Vertebrata

Persentase keterbacaan Kriteri
produk (%) riteria
81-100 Sangat layak
61-80 Layak
41-60 Kurang layak
21-40 Tidak layak
0-21 Sangat tidak layak

(Dimodifikasi Akbar, 2013)

Pembelajaran pada uji lapangan menggunakan pembelajaran
kontekstual yang dilakukan langsung di kebun binatang
Mangkang menggunakan sumber belajar yang dikembangkan.

Analisis terhadap data nilai pre-test dan post-test uji lapangan
dari produk yang dikembangkan dihitung dengan menggunakan

uji-t.
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D)

yaitu pengembangan buku identifikasi vertebrata yang

ditujukan kepada siswa kelas X SMA/MA materi animalia.

Pengembangan buku ini menggunakan model pengembangan

Sugiyono. Langkah-langkah model pengembangan Sugiyono

sebagai berikut:

1. Identifikasi potensi dan masalah

Pada tahap ini peneliti menganalisis potensi dan masalah

dengan melakukan wawancara terhadap guru biologi dan

peserta didik. Hasil wawancara tersebut menunjukkan

terjadinya masalah sebagai berikut:

a.

Nama ilmiah yang terlalu banyak yang harus dipahami
siswa dalam materi vertebrata

Rendahnya minat belajar peserta didik dalam materi
animalia

Pada saat pembelajaran minimnya media yang
digunakan

Sumber belajar yang digunakan kurang banyak

Hasil wawancara dari guru dan peserta didik yang

dilakukan bahwa sekolah MA NU 03 Sunan Katong memiliki

potensi yang dapat dilihat seperti pada kurikulum yang

44
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diterapkan di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013,
pembelajaran kontekstual diterapkan di sekolah tersebut
untuk mengajak siswa lebih aktif pada saat pembelajaran
berlangsung, sekolahan tersebut membolehkan
pembelajaran di luar kelas agar pembelajaran kontekstual
dapat diterapkan dan para peserta didik lebih menyukai
pembelajaran aktif karena mereka lebih memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru serta di sekolah MA
NU 03 Sunan Katong kurang lebih 8 Km dekat dengan Kebun
Binatang Mangkang yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar peserta didik dengan penerapan pembelajaran
kontekstual.

Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data ini menjawab permasalahan
yang terjadi sesuai dengan hasil wawancara dari guru
(lampiran 11) dan peserta didik (lampiran 12).

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mengembangkan
media pembelajaran berupa buku identifikasi vertebrata
sebagai sumber belajar siswa di MA NU 03 Sunan Katong.
Media tersebut di MA NU 03 Sunan Katong belum ada yang
mengembangkan untuk dijadikan sebagai sumber belajar
siswa.

Sebelum mengembangkan produk tersebut peneliti
mengidentifikasi potensi yang ada di kebun binatang

Mangkang untuk dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Di
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kebun binatang Mangkang terdapat hewan vertebrata yang
bisa dijadikan sebagai potensi dalam pengembangan ini.
Awalnya peneliti mengumpulkan data dari kebun Binatang
Mangkang berupa informasi tentang koleksi  hewan
vertebrata yang ada di kebun binatang. Data yang
dikumpulkan juga mencakup informasi tentang pengelolaan
serta pemanfaatan kebun binatang terutama dalam bidang
edukasi. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala
kebun binatang Mangkang untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Hasil wawancara lebih lengkapnya dapat dilihat
pada (lampiran 10).

Pembuatan buku ini dikembangkan sesuai dengan
kompetensi dasar yang ada pada silabus. Kemudian dari
kompetensi dasar tersebut diturunkan menjadi beberapa
indikator yang sesuai. Produk tersebut menghasilkan buku
identifikasi vertebrata yang di dalamnya berisi hewan
koleksi kebun binatang Mangkang dan deskripsi dari
masing-masing spesies yang ada di kebun binatang
Mangkang.

Desain produk

Pada tahap ini akan menghasilkan desain produk berupa
buku identifikasi vertebrata. Setelah data-data yang
dibutuhkan terkumpul, peneliti akan melakukan pembuatan
desain media. Pembuatan buku tersebut menggunakan

aplikasi Microsoft word 2016 dan Corel Draw X6.
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a. Cover buku identifikasi vertebrata

' BUKU IDENTIFIKASI
| VERTEBRATA

Gambar 4.1 Cover awal buku identifikasi vertebrata
Pada bagian cover buku memuat judul yang

mencerminkan isi buku, nama penulis dan logo.

b. Pemilihan Format

Pemilihan format disesuaikan dengan memperhatikan
kebutuhan peserta didik dalam mempelajari materi
animalia. Format buku identifikasi vertebrata adalah

sebagai berikut:

NoUulsEwWDh e

Judul

Kata pengantar

Petunjuk penggunaan

Daftar isi

Daftar gambar

Peta konsep

Pendahuluan

a. Deskripsi buku identifikasi vertebrata
b. KI, KD dan Indikator
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10.
11.

12.

13.

14.
15.
16.
17.

Vertebrata
Kebun Binatang Mangkang
Kunci Identifikasi
Reptil
a. Karakteristik Reptil
b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Reptil
c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo
d. Deskripsi Spesies Yang Ada Di Kebun Binatang
Mangkang
Aves
a. Karakteristik Aves
b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Aves
c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo
d. Deskripsi Spesies Yang Ada Di Kebun Binatang
Mangkang
Mamalia
a. Karakteristik Mamalia

b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Mamalia

c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo

d. Deskripsi Spesies Yang Ada Di Kebun Binatang
Mangkang

Crossword

Glosarium

Daftar pusataka
Tentang penulis
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c. Rancangan awal desain isi
Tahap desain isi pada penelitian menggunakan Microsoft
Word 2016. Adapun rancangan desain isi sebagai
berikut:

1) Rancangan awal kata pengantar

Bissmillahhirahmanireghim

Alhamduliioh dengan rahmat Allah SWT, buku identifikasi vertebrata ini
telah selesai disusun. Buku identifikasi ini memuat keanekargaman hewan
wvertebrata koleksi kebun binatang Mangkang. Kajian yang tercakup dalam
buku ini terdiri dari deskripsi morfclogi sustu spesies, memuat infarmasi
zambahan seperti kebiazaan, pakan, persebaran dan habitat, dan infarmasi
status konservasi.

Begitu banyakny= hewan vertebrats yang ada di dunia ini

wajib mengetahui ciptaan Allsh SWT s=perti pada ayat A-Qur'an yaitu sura
Ar-Nur - 45

haa s e it e e e

Artiry ©

“Dian Alian reian mandipeaxan semun jons newan aori oif, makn satagion oo
newen it 0w yeng Barjaian of Gt perurmE on seagion Daralan GeRGON TUG
AT sedeng sabagian (ang ioin) Geralan Gengan smact AmkL Allah mancigtoken

i E Alah Mana Kuasa i P

=

{05 An-Huras)

Pada ayat ini Allsh mengarshkan perhatian manusia sugaya
memperhatikan hewan-hewan yang bermacam-macam jeniz dan bentuknya.
Dia menciptakan zemua jenis hewan itu dari air. Ternyata memang air ituls
yang menjadi pokak kehidupan hewan karena sebagian besar dari unsu
unzur yang terkandung dalsm tububnya adakh sir. Hewsn tidak daphe
bertahan hidup tanpa air. Di antara binstang-binatang itu ada yang mel
bergerak dan barjalan dengan perutnya ceperti ular. Di sntaranya ada Jang.
berjalsn dengan dua kaki dan 3da puls yang berjalan dengan empst kaki
terapi tidak dizebutkan dalam ayat ini karena Allsh menerangkan bafwa Dia

Gambar 4.2 Kata pengantar

Pada bagian kata pengantar berisi ucapan terima
kasih atas terselesaikannya buku identifikasi vertebrata,
alasan penulisan buku identifikasi vertebrata secara
singkat, dan manfaat yang bisa diperoleh dengan

membaca buku identifikasi vertebrata.
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2) Rancangan awal petunjuk penggunaan

Peta atou alur materi yang

: | = [»m,m,.ﬂ..h_‘.,u}l

g }[h_,_n,.,.m.., J

i materi darimasing.

masing kelas

i

Gambar 4.3 Rancangan awal petunjuk penggunaan

Bagian gambar 4.3 berisi petunjuk penggunaan
buku identifikasi vertebrata sebelum membahas lebih
lanjut materi yang akan dipelajari dan mempermudah
untuk menggunakan buku tersebut.

3) Rancangan awal daftar isi dan daftar gambar

DAFTAR
DAFTAR ISI

Gambar 1, Gerbang Kebun Binatang Manghang

HATARMAN JUDUL Gambar 2, Crocedylus porosus 11
KATA PENGANTAR Cambar3, Varanas salvatari 12
PETUNIUK PENGGUNAAN ettty Gamibar 4, Phyton reticulonus 2
Gambars, Bube sumtranus 19
DAFTARISI, v
Gambar 6, Haliastur inus 20

DAFTAR GAMBAR

Gambar 7, Areros undulstus 1
PETA EONSEP 1 Ganbar 8, Cosuarius casuariaz 2
PENDABULUAN Gambar 8, Pavo muticus 23
BARIVERTERRAT. s Gambar 10. Ciconia episcapus 4
o oeet .
BAB [T KEBUN BINATANG MANGEANG. ... e oo 8 Gambar 1. drdeola speciosa e
Ganbar 12. Efephas maximus EY
BAB ITKUNCI D

Gambar 13. Macara nemestrine 3
BABIVEER i Gambar 14. Pongo pygmasus 2
BAEVAVES v Gambar 15. dxis aris 33
BAB VI MANALL 32 Ganbar 16. Muntiacus muntjok 3
o Gambar 17. Pantiera Jeo 3=
JJJJJ o Gambar 18. Panthera tigris 36
Gambar 13. Helarezas malayanus a7

DAFTAR FUSTARA 1
Gantbar 20. drerictis binurong ES
DL ST = Gambar 21. Thylogaie brunit 39

Gambar 4.4 Rancangan awal daftar isi dan daftar gambar
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Bagian  daftar isi dan  daftar  gambar
menginformasikan kepada pengguna tentang topik-topik
yang ditampilkan dalam buku identifikasi vertebrata
sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Dengan ini
supaya pengguna lebih mudah untuk melacak materi
yang dicari tanpa harus membuka halaman demi

halaman satu per satu.

4) Rancangan awal peta kosep dan pendahuluan

PETA KONSEP PENDAHULUAN

VERTEBRATA

VERTEBRATA YANG ADA DI
¥ Bul identifikasi vertebrata ini memuat koleksi hewan yang ada

di kebun binatang Mangkang, Hewan hewan tersebut tergolong
dalam kelas reptil, aves dan mamalia.

» Buku ini dilengkapi dengan deskripsi dari setiap spesies dan juga
ada tambahan lainnya seperti hebiasaan, pakan, habitat dan

B

persebaran, dan status konservasi.
 Buku ini juga dilengkapi dengan kunci identifikasi atau kunci
untuk hewan. Kunci

identifikasi ini mengelompokkan hewan hanya sampai ke ardo
saja dari masing masing kelas.

» Bagian glosarium dalsm buku ini digunakan untuk memudahkan
pencarian istilah yang belum diketshui.

> Bukn identifkasi dilengkapi dengan gambar atau foto asli dari
hewan koleksi kebun binatang Mangkang.

» Status konservasi : baglen dari buku yang memuat status
konservasi didasarkan pada status yang ditetapkan oleh CITES,
IUCN dan PP Republik Indonesia No.7 tahun 1999,

Gambar 4.5 Rancangan awal peta konsep dan
pendahuluan

Peta konsep berisi pokok bahasan yang akan
dibahas secara terperinci pada uraian materi, sehingga
peserta didik lebih mudah melihat ruang lingkup materi
secara komprehensif atau keseluruhan.

Pendahuluan berisi tentang deskripsi tentang isi

yang ada di buku identifikasi vertebrata.



5) Rancangan awal KI, KD dan indikator

6)

LB. KOMPET

5. Memahami, menerapkan, menganalisis pengatahuan fakeual,
ahunya tentang flmu pengetshuan, teknologi. sent.

moKATOR
3.9.1 Menjelaskan pengertian hewan vercebrata

3.9.2 Menysbutkan macam-macam kelas vertabrats

333 rolagi atau
Kenampakan lua

Kenampakan luar

Gambar 4.6 Rancangan awal KI, KD dan Indikator
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Bagian gambar 4.6 memuat kompetensi meliputi

kompetensi inti, kompetensi dasar yang diharapkan

mampu dikuasai peserta didik setelah menggunakan

sumber belajar yang dikembangkan.

Rancangan awal uraian materi dan games berupa

crossword

VERTEBRATA

Secara filogeni munculays versebrata dapat diruntut dari chordata
Cird wmum Chordata adalah adanya sefalisasi, simetri bilateral, kondisi
triploblastik, selom dan segmentasi yang bersifat metameri. Chordata
memiliki karakreristik utama yaitu adanya notochard (chorda dorsalis)
yang berupa struktur batang fleksibel memanjang dari bagian anterior
sampai pesterior tubuh yang menggambarkan skeleton aksiale primitit
‘nervecord dan celah insang faringeal pada masa perkembangzn embrionik
(Sukiya. 2008: 1].

Istilah Vertebrata berasal dari babasa Latin, yaicu vertebrae yang
artinya bertulang belakang, Vertebrata merupakan suatu anak filum dari

i = Crocodylu porasuz
(Schneider, 1801)

Gambar 2. Crocodylus porosus

hewan pang mem ki sumbu saraf ata otak dan dilengkapi oleh
rangka dalam (endaskeletan) berupa tulang belakang yang berkembang,
dari notochord, Notochard merupakan sel-sel pada embrio yang tersusun
berjajar dan saling bersambungan yang menyokong tubuh. Ciré-ciri dai
hewan vertebrata yaitu hewan ini memiliki sistem siekulasi ternutup,
sistem pencernaan, sistem pernapasan, tubuh dilindungi oleh kulit, alat
ekskresi, sistem koerdinas, reproduksi secara seksual, Fertilisasi terjadi
secara internal dan eksternal. Dalam proses reproduksinya, verebrata
ada yang bertelur [ovipar), melahirkan [vivipar), dan bertslur-melshirkan
[ovovivigar]. Vertebrata terhagi menjadi 5 kelas, yaitu Pisces, Amphibia,
Reptilia, Aves, dan Mamalia (Sonhafi, 2012 - 7-5)

‘Adapun eiri-ciri dari kelas Pisces yaitu tubuhnya tertutup sisik kuli

Inar berlendie untuk memudahkan erak didalam air, memiliki sirip un
berenang dan menentukan arah gerakan, reproduksi secara ovipd,
Amphibi memiliki ciri-ciri yaita habitstnya & dua alam [darat dan
reproduksi secara ovipar, berkulic halus, berdarah dingin.

]

merupakan hewan melata, mbunya ditucupi oleh kulit keras de:

2017)

DESKRIPSI
Tubuh buaya teriindungi oleh sisik dari bahan tanduk, warna kulit terdapat
bentol-bentol hitam. Tungkai belskang lebih panjang, berjari 4 dan
berselaput.

KEEI ILAKU
Buzya memilii kebiasazn berendam di dalam air.

PAKAN
Buzya merupakzn hewan kamivora yaitu pemakan daging-dagingan.

HABITAT DAN PENYEBARAN
Habitatnya di muarz sungai dan air asin. Penyebarannya di Sri Lanks,
Indanesiz, Australia Utara, Bangiadesh, India, Vietnam, Malaysia

STATUS KON
CITES Appendicl, dilindungi Peraturan
Pemerintzh dan Least Cancern.

Sumber-Crocadile Specialist Group. 1996.
hittp:funw iucnrediist ors /detsils/5668/0

Gambar 4.7 Rancangan awal uraian materi dari buku

identifikasi vertebrata
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Bagian uraian materi berisi tentang penjabaran
materi pokok dari masing-masing kelas vertebrata yang
lebih rinci dan detail agar peserta didik dapat memahami
lebih mendalam materi yang disajikan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator yang dicapai.

CROSSSWORD

Petunjuk penggunaanit!
Isilah teka-teki silang pada kotak yang telah disediakan dengan membaca
pertanyaan dibawahnya,

(B z I I I

E £ I ]

PERTANYAAN :

. Hewan yang memiliki tulang belakang disebut..
2, Kura-kura dan penyu termasuk ordd..
. Hewan yang memiliki kaki ganjil termasuk ordo...

. Nama ilmiah gajah...
7. Hewan menyusui dissbut...
. Angsa, bebels termasuk ke dalam orda..
. Hewan yang bisa terbang disebut...
10. Duyung termasuk ordo...
11. Hewan yang akrif pada siang harl disebut..

g0 e e e
=
2
BE
=}
B
I
=4
g
&
g
&

Gambar 4.8 Rancangan awal Crossword
Bagian games berupa crossword berisi tentang
evaluasi setelah memahami materi yang disampaikan

berupa teka-teki silang (crossword).
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7) Rancangan awal glossarium dan daftar pustaka

Anterior = bagian depan tabuh

Chordata = kelompok hewan berchorda

Diurnal = hewan yang aktif pada siang hari

Filogeni = sejarah evalusi garis Keturunan suatu kelompok

Keratin = sejenis mikrofilamen yang terkandung dalam sel-sel
mikrofilamen

Hervecord = jaringan saraf berupa garis memanjang yang padat

gan ganglia di dalam system sarafpusat.

Nosturnal

Hotachord 3
pada masa embrio awal kemmdian mengalami
penulangan membentuk sumbu penyokong tubuh
sekunder berupa rulang punggung

Foikioterm = subu fubuh diatur agar sesual dengan suhu
lingkungan

Fosterior = bagian belakang whuh

Sefalisasi = perkembangan jaringan sarafpada daerah kepala

Selom = ssbush badan rongga berisi cairan

Simstribilateral = hewan yang mempunyai

5 depan dan belakang

Skeleton = rangka
Spesimen = suatu indivian yang dipilih untuk mewakili tipe suatyy

kelompok
Triploblastik = hewan yang embrionya memiliki 3 lapisan benil
{Sumber = Sujana, Arman. 2007)

Gambar 4.9 Rancangan awal glosarium

Bagian glosarium memuat definisi operasional
yang digunakan dalam buku dan sering diperlukan oleh

pengguna.

DAFTARPUSTAKA

hitpe Sl oy et/ 1THZ10)0. Diskses pac 10 Septeier
2017
The I Red Listaf

bt e el ars Ak 226971300, Diskices pada 10

i 2015, Buba sumereni, The WICH Bed List of

10 Sepiember 2017

Gambar 4.10 Rancangan awal daftar pustaka
Bagian daftar pustaka berisi sejumlah referensi

yang digunakan sebagai bahan rujukan sehingga peserta
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didik dapat mengetahui lebih jauh atau lebih lanjut
persoalan dari sumber referensi tersebut. Daftar pustaka
ini memuat acuan yang berasal dari buku, jurnal dan
blog.
4. Validasi produk
Setelah buku identifikasi vertebrata sudah jadi
selanjutnya adalah validasi produk yang telah dibuat.
Validasi produk ini dilakukan oleh para ahli media maupun
materi. Validasi produk bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk apakah produk sudah bisa dipakai atau
belum pada proses pembelajaran berlangsung.
a) Validasi materi
Validasi materi ini dilakukan oleh Saifullah Hidayat,
M.Sc selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi materi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah materi pada produk
yang dibuat sudah layak atau belum untuk dipakai saat
pembelajaran. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat
pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Persentase Kategori
0,
1 | Keakuratan 88 % Sangat layak
0
2 | Relevansi 9% Sangat layak
3 | Kelengkapan sajian 84% Sangat layak
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4 | Sistematika sajian 90% Sangat layak

Kesesuaian bahasa
dengan kaidah Bahasa 87%
Indonesia yang baik
dan benar

Sangat layak

Jumlah rata-rata persentase

0,
kelayakan 89% Sangat layak

b)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil skor rata-
rata presentase 89% yang berarti buku identifikasi
vertebrata tersebut menunjukkan sangat layak
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
(lampiran 24).

Validasi media

Validasi media ini dilakukan oleh Drs. Agung
Purwoko, M.Pd selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi
media ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk
yang dibuat layak digunakan atau belum. Hasil validasi
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Persentase Kategori
1 | Teknik penyajian 90% Sangat layak
Penyajian
2 | mempertimbangkan 80% Layak
kebermaknaan dan
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kebermanfaatan

3 | Tampilan umum 74% Layak

4 | Kelengkapan buku 91% Sangat layak
Variasi dalam

5 | menyampaikan 90% Sangat layak
informasi

Jumlah rata-rata

0
persentase kelayakan 85% Sangatlayak

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil skor rata-
rata presentase 85% yang berarti buku identifikasi
vertebrata tersebut menunjukkan sangat layak
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
(lampiran 25).

Produk yang sudah divalidasi oleh validator materi
dan media, maka selanjutnya di validasi lagi dengan
guru Biologi untuk mengetahui apakah produk tersebut
baik digunakan atau belum baik digunakan. Hasil validasi
oleh guru dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil validasi dari guru Biologi

No Aspek Persentase

Kategori

1 Keakuratan 100% Sangat layak

2 Relevansi 80% Layak
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3 Kelengkapan sajian 80% Layak
4 Sistematika sajian 80% Layak
Kesesuaian bahasa
c dengan kaidah Bahasa 77% Layak
Indonesia yang baik
dan benar
. Organisasi penyajian 80% Layak
umum
Penyajian
. mempertimbangkan 80% Layak
kebermaknaan dan
kebermanfaatan
Sangat
8 Tampilan umum 88% Layak
9 Kelengkapan buku 80% Layak
Variasi dalam Sangat
10 menyampaikan 90% Layak
informasi
Rata-rata keseluruhan aspek 84% Sangat layak

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan skor rata-rata
persentase adalah 84% yang artinya bahwa produk yang di

validasi oleh guru sangat layak digunakan sebagai sumber
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belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. Hasil lebih
lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 26).
Revisi desain

Pada tahap ini akan diketahui kelemahan dari produk
tersebut. Sehingga peneliti akan mengetahui kelemahan
produk yang dibuat dan akan merevisi produk tersebut
sebelum digunakan saat pembelajaran berlangsung. Revisi
produk ini dilakukan dari hasil validasi ahli baik materi
maupun media. Adapun hasil revisian dari validator media
dan materi dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5

Tabel 4.4 Hasil revisi dari validator media

No

Revisi Telah direvisi

Pilihan warna background cover | Telah diubah
diperbaiki untuk memberikan | tampilan dari cover

efek kontras yang lebih menarik

Ukuran font naskah terlalu kecil Telah diubah ukuran

font yang lebih besar
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Berikut merupakan gambar hasil revisi dari validator

media.

Sebelum revisi

Setelah revisi

Gambar 4.11 Revisi cover buku identifikasi

Bissmillabhirhmanirrabim

telah selessi disusun. Buku identfikasi ini memust keanekaragaman hewan
vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang. Kajian yang tercakup dalam
buku ini terdiri dari deskripsi morfologi susty spesies, memuat informasi
tambahan seperti kebiasaan, pakan, persebaran dan habitat, dan informasi
status konservasi.

Begitu banyknya hewan vertebrata yang 2da di dunia ini, maka kita

‘wajib mengetahui ciptaan Allah SWT seperti pada ayat Al-Quran yaitu surat
An-ur 85

: >
: =
e v e o o

hewan yang menugskan datsan Alsh untk zelsls menj3g3 6o memeRaan

Jenis hewan it dart air. Ternyata memang air itul
yang menjadi pokok kehidupan hewan karena sebagian besar dari unsu
unsur yang terkandung calam tubuhnya adalah air. Hewan tidsk
ertahan hicup tanpa air. Di antara binatang-binatang itu ada yang me
bergerak dan berjalan dengan perutnya sepert uiar. Di antaranya ada
berjalan dengan dua kaki dan ada puia yang berjalan dengan empat

tetapi tidak disebutkan dalam ayat ini karena Allah menerangkan

Sebelum revisi

Setelah revisi

Gambar 4.12 Revisi penggunaan font pada buku
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Tabel 4.5 Hasil revisi dari validator materi

No | Revisi Telah direvisi
Ditambahkan uraian | Telah  direvisi  dengan
fisiologi sistem | ditambahkan uraian
koordinasi fisiologi koordinasi
Font huruf yang | Telah diubah font huruf
menuliskan kata ilmiah | yang menuliskan kata
ditulis miring ilmiah  dengan  tulisan

miring

Sesuaikan istilah
taksonomi dengan tabel

yang ada di uraian

Telah direvisi sesuai istilah

taksonomi dengan tabel

yang ada diuraian

REPTIL

REPTIL

Sl b e e
 Respl deagaa s pars
4 St parerdarin derdh e, g pada repal ezl &

b dign (posclorr) yams brean

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gambar 4.13 Revisi uraian materi
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Sebelum revisi sesudah revisi
Gambar 4.14 Revisi istilah taksonomi
6. Uji coba produk

Produk yang telah divalidasi baik ahli materi, media dan
guru, maka selanjutnya diujicobakan pada skala kecil dengan
jumlah siswa terbatas yaitu sebanyak 10 siswa. Uji coba
produk dilakukan secara langsung di kebun binatang
Mangkang dengan pembelajaran kontekstual menggunakan
produk sumber belajar yang dikembangkan. Uji coba
pemakaian menggunakan angket tanggapan siswa terhadap
buku identifikasi vertebrata untuk mengetahui kelayakan
dan keberfungsian sumber belajar yang dikembangkan saat
pembelajaran berlangsung dan melakukan evaluasi dengan

pre-test dan post-test.
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7. Revisi
Pada tahap ini dapat diketahui kelemahan dari produk
tersebut. Sehingga peneliti dapat mengetahui kelemahan
produk yang dibuat dan akan merevisi produk tersebut
sebelum digunakan saat pembelajaran berlangsung.
8. Uji coba pemakaian
Uji coba pemakaian ini dilakukan pada kelas besar yaitu
sebanyak 27 siswa. Uji coba pemakaian dilakukan secara
langsung di kebun binatang Mangkang dengan pembelajaran
kontekstual menggunakan produk sumber belajar yang
dikembangkan. Uji coba pemakaian menggunakan angket
tanggapan siswa terhadap buku identifikasi vertebrata
untuk mengetahui kelayakan dan keberfungsian sumber
belajar yang dikembangkan saat pembelajaran berlangsung
dan melakukan evaluasi dengan pre-test dan post-test.
B. Hasil Uji Lapangan
Buku identifikasi vertebrata yang sudah dibuat melalui
tahapan dari validasi ahli dan beberapa revisi, maka selanjutnya
buku tersebut diujicobakan pada kelas yang menjadi subyek
penelitian. Pengujian buku ini diujicobakan dalam kelas kecil
dan kelas besar. Tujuan pengujian ini agar mengetahui
kelayakan dan keberfungsian buku tersebut sebagai sumber

belajar pada saat pembelajaran berlangsung.
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1. Hasil Uji Lapangan Terbatas (skala kecil)

Pada uji lapangan terbatas (skala kecil) ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakaan dan efektifitas penggunaan
buku identifikasi vertebrata. Hasil kelayakan bisa dilihat dari
angket tanggapan siswa terhadap buku identifikasi
vertebrata sedangkan dari hasil efektifitas penggunaan buku
bisa dilihat dari nilai post-test siswa. Pengujian lapangan
terbatas dilakukan sebanyak 10 siswa di MA NU 03 Sunan
Katong. Hasil uji kelayakan dari kelas kecil dapat dilihat
pada tabel 4.6 sedangkan hasil keberfungsian penggunaan
buku identifikasi vertebrata dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.6 Hasil uji kelayakan kelas kecil

Aspek No. Item | Skor | Persentase % | Kategori
Penyajian | 1 45 90% Sangat layak
materi 2 43 86% Sangat layak
3 42 84% Sangat layak
4 41 82% Sangat layak
5 41 82% Sangat layak
Tampilan | 6 43 86% Sangat layak
7 40 80% Layak
8 41 82% Sangat layak
9 44 88% Sangat layak
10 43 86% Sangat layak
11 41 82% Sangat layak
Manfaat | 12 40 80% Layak
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13 44 88% Sangat layak
14 45 90% Sangat layak
15 49 98% Sangat layak
16 40 80% Layak
Jumlah 682 | 1364%
Rerata persentase 85 85% Sangat layak

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan skor rata-rata
persentase yaitu 85% yang artinya bahwa produk yang
dibuat atau digunakan sangat layak dipakai atau digunakan

sebagai sumber belajar saat pembelajaran berlangsung.

Hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 27).

Tabel 4.7 Data nilai siswa uji kelas kecil

Data Pre-test Post-test
Jumlah siswa 10 10

Nilat tertinggi 77 90

Nilai terendah 50 70
Rata-rata nilai 62,8 79,1

Y siswa tuntas 2 8

¥ siswa tidak tuntas 8 2

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 10
siswa yang memperoleh nilai post-test di atas KKM (75)
sebanyak 8 siswa sedangkan yang di bawah KKM sebanyak 2

siswa dengan rata-rata nilai post-test 79,1. Hasil lengkapnya

dapat dilihat pada (lampiran 29).
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2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (skala besar)

Setelah melakukan uji lapangan skala kecil, kemudian
dilakukan uji lapangan skala besar di MA NU 03 Sunan
Katong kelas X MIPA 1 sebanyak 27 siswa.

Pengujian skala besar dilakukan pada aspek kognitif
dengan menggunakan pre-test dan post-test serta angket
tanggapan siswa terhadap buku identifikasi vertebrata.
Adapun hasil dari angket tanggapan siswa dapat dilihat pada
tabel 4.8 dan hasil perbedaan nilai pre-test dan post-test
dapat dilihat pada tabel 4.9
Tabel 4.8 Hasil tanggapan siswa kelas besar terhadap buku

identifikasi vertebrata

Aspek No.Item | Skor | Persentase % | Kategori
Penyajian | 1 117 | 87% Sangat layak
materi 2 115 | 86% Sangat layak
3 115 | 86% Sangat layak
4 117 | 87% Sangat layak
5 101 | 75% Sangat layak
Tampilan 6 108 | 80% Sangat layak
7 115 | 86% Layak
8 114 | 84% Sangat layak
9 104 | 77% Sangat layak
10 114 | 84% Sangat layak
11 111 | 82% Sangat layak
Manfaat 12 116 | 85% Layak
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13 117 | 87% Sangat layak
14 112 | 83% Sangat layak
15 120 | 89% Sangat layak
16 108 | 80% Layak
Jumlah 1804 | 1338
Rerata persentase 84 84% Sangat layak

Berdasarkan tabel

4.8

menunjukan skor rata-rata

persentase yaitu 84% yang artinya bahwa produk yang

diujikan sangat layak digunakan atau dipakai sebagai

sumber belajar saat pembelajaran berlangsung. Hasil

kelayakan lebih lanjut dapat dilihat pada (lampiran 28)

Tabel 4.9 Data nilai siswa uji kelas besar

Pre-test Post-test
Jumlah siswa 27 27
Nilat tertinggi 80 97
Nilai terendah 43 63
Rata-rata nilai 57,74 80,11
Y siswa tuntas 2 20
¥ siswa tidak tuntas 25 7

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 27

siswa yang memperoleh nilai post-test yang di atas KKM (75)

sebanyak 20 siswa sedangkan yang di bawah KKM sebanyak

7 siswa dengan rata-rata nilai post-test 80,11. Hasil

lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 30).
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C. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket serta evaluasi
menggunakan pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif
diperoleh dari angket validasi ahli materi, media, guru biologi
dan tanggapan dari siswa.

Untuk mengetahui keberfungsian penggunaan buku
identifikasi vertebrata maka sebelumnya mempersiapkan
instrumen yang diperlukan. Instrumen tersebut adalah kisi-kisi
uji coba soal dan soal uji coba berjumlah 40 butir soal.

Uji coba soal dilakukan pada kelas XI MIPA 1 di MA NU 03
Sunan Katong untuk mengetahui apakah soal yang dibuat sudah
baik atau belum sehingga bisa digunakan untuk mengetahui
aspek kognitif siswa. Adapun instrumen yang digunakan adalah
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

Sebelum melakukan penelitian, maka dilakukan uji coba
instrumen terlebih dahulu sebagai alat ukur hasil belajar peserta
didik. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal
tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum.
Uji coba ini dilakukan pada kelas XI MIPA 1 MA NU 03 Sunan
Katong. Adapun yang digunakan dalam pengujian ini meliputi:

a. Validitas
Berdasarkan uji coba, N=34 dengan taraf signifikan 5%
didapat rewbel = 0,339. Butir soal dikatakan valid jika rhitung <

0,339. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 4.10



Tabel 4.10 Hasil validitas butir soal

No | Kriteria Nomor soal Jumlah

1 Valid 1,2,45,6,79,10,11,12,13,14,15,16 | 33
,17,18,19,20,21,23,24,25,26,27,28
,29,30,31,32,33,34,36,39

2 Tidak 3,8,22,35,37,38,40 7
Valid

Jumlah 40

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa uji
coba soal dengan 34 siswa, diperoleh 33 soal yang valid dan
7 soal yang tidak valid. Hasil data selengkapnya dapat
dilihat (lampiran 34).
b. Reliabilitas
Setelah uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas.
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui instrumen
yang dibuat memiliki ke ajeg an atau ketetapan dan tidak
berubah-ubah. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 40
butir soal diperoleh ri1 = 0,834 dan rw= 0,339.
Perhitungan mengenai reliabilitas selengkapnya dapat
dilihat pada (lampiran 37).
c. Tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui
apakah tingkat kesukaran memiliki kriteria soal yang sukar,
mudah atau sedang. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel
411
Tabel 4.11 Hasil tingkat kesukaran

No | Kriteria Nomor soal Jml
1 Sukar 22,27,31,37,39 5




70

Sedang 1,2,3,4,6,7,89,10,11,12,13,14,15,16 | 31
,17,19,20,21,23,24,25,26,28,29,30,

34,35,36,38,40
Mudah 5,18,32,33 4
Jumlah 40

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat kesukaran soal dari 40 soal diperoleh 5 soal bertaraf
sukar, 31 soal bertaraf sedang dan 4 soal bertaraf mudabh.
Perhitungan mengenai uji taraf kesukaran selengkapnya

dapat dilihat pada (lampiran 36).

d. Dayabeda
Daya beda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal
dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dengan
siswa berkemampuan rendah. Hasil uji daya beda soal dapat
dilihat pada tabel 4.12
Tabel 4.12 Hasil uji daya beda soal
No Kriteria Nomor soal Jml
1 Baik sekali | 0 2
2 Baik 1,30 12
3 Cukup 2,4,5,6,7,8,9,11,12,14,15,16,17,20,21,2 | 15
3,24,25,26,27,28,29,31,32,33,34,36,39
4 Jelek 3,10,13,19,35,40 6
5 Sangat 18,22,37,38 0
jelek
Jumlah 40

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa daya
beda dari 40 soal diperoleh 2 soal memiliki daya beda baik,
28 soal memiliki daya beda cukup, 6 soal memiliki daya

beda jelek dan 4 soal memiliki daya beda sangat jelek.
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Perhitungan mengenai uji daya beda selengkapnya dapat

dilihat pada (lampiran 35).

Hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen maupun
kontrol dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas dan
kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui keefektivan
penggunaan buku identifikasi vertebrata yang dikembangkan.

a. Uji normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kenormalan sebelum dan sesudah diberi perlakuan
pembelajaran dengan media buku identifikasi vertebrata. Uji
normalitas dihitungan dengan rumus Chi-Kuadrat, nilai awal
pre-test dan nilai akhir post-test. Hasil analisis data awal uji

normalitas pre-test dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil uji normalitas pre-test

No | Kelas Xzhitung | X2?tabel | Kesimpulan
1 Eksperimen | 2,73 11,07 Normal
2 Kontrol 9,08 11,07 Normal

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
X2hitung<X2wmbel Sehingga Ho diterima, artinya data kedua
sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada (lampiran 38 dan 39).

Hasil data nilai akhir menggunakan nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data akhir uji

normalitas post-test dapat dilihat pada tabel 4.14



Tabel 4.14 Hasil uji normalitas post-test

72

No Kelas X2 hitung | X2 tabel | Kesimpulan
1 Eksperimen | 10,46 11,07 Normal
2 Kontrol 6,90 11,07 Normal

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
X2%himung<X2wubel Sehingga Ho diterima, artinya data kedua
sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada (lampiran 42 dan 43).

Uji homogenitas data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dari kedua data tersebut memiliki varians sama atau tidak.
Uji homogenitas menggunakan Kkriteria jika Fhiwung < Frabel
maka Ho diterima dengan taraf signifikan 5%. Analisis data
awal uji homogenitas menggunakan nilai pre-test. Berikut
merupakan hasil analisis data awal uji homogenitas dengan
pre-test.

Tabel 4.15 Hasil uji homogenitas pre-test

Kelas

Rata-rata | Varians

Jmlhnilai | N Ftabel

Fhitung

Eksperimen

1559 27 | 57,740 138,968 | 1,414 | 2,194

Kontrol

1496 27 | 55,407 98,294

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
Fhitng < Fuabel sehingga Ho diterima, artinya kedua data

tersebut memiliki varians yang sama atau kedua sampel
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memiliki data yang homogen. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 40).

Sedangkan analisis data akhir menggunakan nilai post-
test. Berikut merupakan hasil data akhir uji homogenitas
dengan post-test.

Tabel 4.16 Hasil uji homogenitas post-test

Kelas Jmlhnilai | N | Rata-rata | Varians | Fhiung | Frabel
Eksperimen | 2163 27 | 80,22 82,81 1,765 | 2,194
Kontrol 1942 27 | 71,93 46,96
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
Fhitng < Fubel sehingga Ho diterima, artinya kedua data
tersebut memiliki varians yang sama atau kedua sampel
memiliki data yang homogen. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada (lampiran 44).
c. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-
rata yang sama atau tidak. Pengujian kesamaan dua rata-rata
ini menggunakan rumus t-test dengan hipotesis:

Ho:pi=p

Ha:pi# 12

u1 = hasil belajar peserta didik kelas eksperimen

2 = hasil belajar peserta didik kelas kontrol
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Analisis data awal menggunakan nilai pre-test. Berikut
merupakan hasil data awal uji kesamaan dua rata-rata
dengan pre-test.

Tabel 4.17 Hasil uji kesamaan dua rata-rata pre-test

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah nilai 1559 1496

N 27 27
Rata-rata 57,74 55,41
Varians 138,968 98,294
Standar deviasi 12 10
Thitung 0,787

Dk 52

Trabel 2,007

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
thitung < teabel (0,787 < 2,007) dengan taraf signifikan 5% maka
Ho diterima Ha ditolak karena t berada pada daerah

penerimaan Ho.

2,007 0,787 2,007
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol identik. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 41).
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Selanjutnya analisis data akhir menggunakan nilai post-
test. Pengujian kesamaan dua rata-rata ini menggunakan
rumus t-test dengan hipotesis:

Ho: i < w2

Ha:pi> w2

w1 = hasil belajar peserta didik kelas eksperimen

12 = hasil belajar peserta didik kelas kontrol

Berikut merupakan hasil data akhir uji kesamaan dua
rata-rata dengan post-test.

Tabel 4.18 Hasil uji kesamaan dua rata-rata post-test

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah nilai 2163 1942

N 27 27
Rata-rata 80,11 71,93
Varians 82,81 46,92
Standar deviasi 9,10 6,85
Thitung 3,734

Dk 52

Trtavel 2,007

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
thitung > trabel (3,734 < 2,007) dengan taraf signifikan 5% maka
Ha diterima Ho ditolak karena t berada pada daerah

penolakan Ho.
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Daerah penerimaan Ho

2,007 3,734

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata yang dilihat dari nilai hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, artinya hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah
menggunakan media buku identifikasi vertebrata. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 45).

d. Uji normalitas gain

Normalitas gain  digunakan untuk mengetahui
peningkatan = pemahaman  konsep siswa  setelah
pembelajaran  dilaksanakan. Uji N-gain dilakukan
menggunakan nilai posttest siswa kelas eksperimen. Nilai
rata-rata post-test dengan uji N-gain memperoleh nilai 0,51
yang menunjukkan kriteria sedang. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada (lampiran 30).

D. Pembahasan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa
media cetak yaitu buku identifikasi vertebrata. Menurut
Sudarwan Danim (2008 : 28) media cetak yang murah dan
banyak jumlahnya serta tersebar pada seluruh wilayah.
Fungsinya tidak kalah dengan radio (program audio) dan televisi
(program audio visual). Bahkan untuk kalangan tertentu, bahan

bacaan (buku, jurnal, majalah, koran, brosur dan lain-lain) lebih
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menguntungkan, karena dapat dibaca ulang dan dijadikan bahan
acuan ilmiah.

Tujuan pengembangan ini adalah membantu peserta didik
dalam memahami materi dan ikut aktif dalam pembelajaran
serta buku identifikasi vertebrata dapat menjadi sumber belajar
mandiri maupun klasikal di samping sumber belajar utama yang
diberikan di sekolahan. Menurut Sitepu (2014 : 8) sumber
belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan,
kemampuan, sikap, keyakinan emosi, dan perasaan. Sumber
belajar memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber
belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar
dengan baik.

Model pengembangan yang digunakan adalah metodologi
R&D dari Sugiyono (2015) dengan 10 tahap yang digunakan.
Tahapan dalam R&D ini adalah identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi
produk, dan produk akhir (gambar 3.1). Proses pengembangan
ini menghasilkan buku identifikasi vertebrata yang di dalamnya
terdapat penggunaan petunjuk buku agar pengguna lebih mudah
mengetahui cara penggunaannya, adanya peta konsep agar
siswa mengetahui pokok bahasan secara keseluruhan, terdapat
deskripsi spesies hewan dari koleksi hewan yang ada di kebun

binatang dan disertai gambar asli dari koleksi hewan kebun
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binatang Mangkang serta ada crossword bertujuan untuk
evaluasi setelah pembelajaran yang dilakukan sudah selesai
(lampiran 54).

Produk yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli baik itu
ahli materi maupun media serta guru biologi yang bersangkutan
(tabel 4.1, tabel 4.2, dan tabel 4.5). Validasi para ahli ini
bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat sudah
layak digunakan apa belum. Hasil validasi dari para ahli dapat

dilihat pada gambar grafik 4.17:

Grafik kelayakan produk
90%
85% F
5%4%
80%

persentase

M ahli materi ahli media guru mapel

Gambar 4.15 Grafik kelayakan produk oleh ahli
Grafik tersebut menunjukkan nilai validasi ahli materi

sebesar 89% yang memiliki kriteria sangat layak. Validasi ahli
media memperoleh nilai sebesar 85% dengan kriteria sangat
layak. Validasi guru Biologi MA NU 03 Sunan Katong
memperoleh nilai sebesar 84% dengan kriteria sangat layak.
Produk pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa dari nilai validasi ahli media, materi dan
guru biologi memperoleh nilai sebesar 86% dengan kriteria

sangat layak sehingga dapat dinyatakan bahwa buku identifikasi
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sangat layak digunakan dalam pembelajaran yang berlangsung.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Akbar (2013) bahwa
persentase 86% yang didapat dalam menilai kelayakan produk
buku identifikasi vertebrata adalah sesuai dengan Kkriteria
sangat layak (tabel 3.2).

Setelah melakukan penilaian produk yang dibuat, kemudian
di uji cobakan dalam skala kecil untuk mengetahui tanggapan
dari siswa mengenai buku identifikasi vertebrata yang dibuat.
Uji coba skala kecil dilakukan sebanyak 10 siswa yang terdiri
dari 5 siswa kelas X MIPA 1 dan 5 siswa kelas X MIPA 2. Dari
hasil tanggapan siswa uji coba skala kecil memperoleh
persentase 85% (tabel 4.6) yang menunjukkan sangat layak
digunakan saat pembelajaran serta siswa dari segi
keberfungsian dan keefektivan buku identifikasi vertebrata
tersebut  dapat dilihat dari nilai post-test yang berhasil
memperoleh nilai di atas KKM (tuntas) yaitu sebanyak 8 siswa
dengan rata-rata nilai post-test 79,1 (tabel 4.7).

Selanjutnya yaitu tahap uji coba skala besar atau kelas
eksperimen. Uji coba skala besar (kelas eksperimen) dilakukan
pada kelas X MIPA 1 sebanyak 27 siswa. Uji coba ini dilakukan
untuk menguji keberfungsian dan keefektivitasan produk yang
telah dibuat. Pengujian keberfungsian dan keefektivitasan
dilihat dari hasil belajar peserta didik antara kelas yang
menggunakan buku identifikasi vertebrata dan kelas yang tidak

menggunakan buku identifikasi vertebrata (tabel 4.18). Data
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hasil belajar diperoleh dengan post-test. Hasil belajar kedua

kelas tersebut dapat dilihat pada grafik 4.18:

Chart Title
100
80 8('],93
60
iasil posttest kelas eksperimen dan kontrol

W eksperimen kontrol

Gambar 4.16 Hasil rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan
kontrol
Grafik tersebut menunjukkan terdapat perbedaan hasil

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
ekperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,11 sedangkan
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,93.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen
atau yang menggunakan buku identifikasi mengalami
peningkatan hasil belajar.

Hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah mendapat
perlakuan terdapat 20 siswa atau 74% siswa yang sudah
mencapai KKM = 75 dan 7 siswa atau 26% siswa belum
mencapai KKM (lampiran 30), sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 11 siswa atau 44% siswa yang sudah mencapai KKM =
75 dan 16 siswa atau 56% siswa belum mencapai KKM
(lampiran 31).

Menurut Djamarah dan Zain (2014: 107) setiap proses

belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan
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proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf.

Tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:

Kriteria Keterangan

Istimewa/maksimal | Apabila seluruh bahan pelajaran yang

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa

Baik sekali/optimal | Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai

oleh siswa

Baik/minimal Apabila bahan yang diajarkan hanya 60%-

75% saja dikuasai oleh siswa

Kurang Apabila bahan pelajaran yang diajarkan

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang sudah mencapai nilai KKM = 75
adalah sebanyak 74% siswa, maka hasil belajar tersebut masuk
dalam kategori baik atau minimal.

Penggunaan buku identifikasi vertebrata pada  kelas
eksperimen tersebut sangat efektif digunakan karena pada saat
pembelajaran berlangsung = menggunakan pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual ini dilakukan para siswa
dengan langsung mengamati hewan yang ada di kebun binatang
dan menggunakan buku identifikasi vertebrata tersebut sebagai
panduan dan sumber belajar dalam pengamatan hewan yang
ada di sana. Menurut Saefudin (2014 : 21) menyatakan bahwa

CTL atau pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran
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yang menerapkan konsep-konsep pengetahuan dan lingkungan
sekitar pembelajar dapat dengan mudah dikuasai pembelajar
melalui pengamatan pada situasi yang konkret. Dampak positif
dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu pembelajar
dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang
ada di lingkungannya.

Media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
lebih mendalam dan membuat suasana pembelajaran lebih
menyenangkan serta meningkatkan pengalaman belajar yang
baik. Menurut Hanafiah (2012 : 60) menyatakan media
pembelajaran merupakan alat bantu pendengaran dan
penglihatan bagi peserta didik dalam rangka memperoleh
pengalaman belajar secara signifikan. Pengalaman belajar dapat
diperoleh melalui :

1. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya.

2. Mengamati benda pengganti dalam wujud alat peraga.

3. Membaca bahan-bahan cetakan, seperti majalah, buku, surat
kabar dan sebagainya.

Sehingga pembelajaran yang berlangsung sangat bermakna
bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang
baik.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari analisis
data menggunakan rumus N-gain. Hasil uji n-gain yang diperoleh

sebesar 0,51 sehingga dapat disimpulkan peningkatan hasil
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belajar peserta didik sedang. Hake (1999) menyatakan bahwa
besarnya faktor g dikategorikan sebagai berikut:
Tinggi =g > 0,7 atau dinyatakan dalam persen g > 70
Sedang = 0,3 < g < 0,7 atau dinyatakan dalam persen 30 < g <70
Rendah= g < 0,3 atau dinyatakan dalam persen g < 30
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga pembelajaran dengan menggunakan buku
identifikasi vertebrata dapat meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif siswa pada materi animalia vertebrata.
Prototipe Hasil Operasional
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa
buku identifikasi vertebrata sebagai sumber belajar siswa.
Pengembangan ini menggunakan pengembangan Sugiyono.
Buku identifikasi vertebrata di desain menggunakan Corel Draw
X6 dan Microsoft Word 2016. Hasil dari pengembangan produk

ini sebagai berikut:
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1. Cover depan buku

Gambar 4.17 Cover depan dan belakang buku identifikasi

vertebrata

2. Kata pengantar

Ssmilahhirahmanirenin
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wertebrats kalsksi keoun Binateng Mangheng, Kajan yang tercekup Geism
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tamizsnan sapen kenisinan, pakan, persezsran dan nebitst, £an informissi
e

‘Segita Denysinys newsn vertszrsts ysng sas i duria in, maks it
s margetanui ciptasn alah SWT separti pads myst A-Quran st surat
Aretiar: 33
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e
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e e s o ol s oy o sed e, il songen s
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Gambar 4.18 Kata pengantar
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3. Petunjuk penggunaan

Gambar 4.19 Petunjuk penggunaan buku identifikasi

vertebrata

4. Daftar isi dan daftar gambar

Gambar 1 Gerbing Kebun Binatang Margkang 7
Gambiar 2 Cracrlus porac:

Gambsar 3. Vanans solvatar
Gambiar 4. Phytna reticolatus

Gambiar 5. Bubo sumeronizs

Gambar 14. Ponga pigmacss

Gambar 15, drfsaxis
Gambr 16, Muntiacus mungiak
Gambar 17, Funthera e

Gambar 19, Fanthera tgris

Gambar 19, Helaretas malayanus
Gambiar 20, Arcticticbinturongy

Gambiar 21. Thylogale brunit

— =

Gambar 4.20 Daftar isi dan daftar gambar



Pendahuluan dan kompetensi dasar

ai Hewanhewan
dalam kelas reptil, aves dan mamalia.

B

adi tmbahan lianya sepert kebiasaan, pakan, habiat dan
perscharan, dan status konservasi.

> Huku lal fuga dllenghapl deagan kuncl identifikasi atan Juncl
determinast untak memudshikan pengelamgokkan hewan. Kunct
leabfiast [l mengelompakkan hewan hanya sampai ke orda
aafa dari masing masing kelas.

> Hagian glosarium dakam buks in digenakan untak memadablan
pencarian istlah yang belum diketahul

> Huku Identiflasd diengiapl deagan gambar atas fato asli dirt
nevean knlekst kefun binatang Mangkang,

> Status komservasi ; baglan darl bubu yang memuat status
hanservasi didasarkan pada states yang dictapkan oleh CITES,
IUEN dan PP Republik Indonesia No 7 tahun 1995,

> Status konservasi yang ditetapkan CITES digulonghan meajadi 3
Kategark:
a. Appendiics | 1 satwa atau tambuhan yang terancam punsk

Penagangan terhadap spesics il hanya diperbolelikan dal

Keadaan khusus dan degan xin.

T& ourems

XoMPETENS! T
3. Memahaml, menerapkan, menganallsis pengetabusn fabtual,
rasa Ingin tahunya tentang duau. pengetabuan, teknolug, senl
Sudapa, dan harmaniora demgan n kemanusiian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkalt penyehah
fenomena dan heflian, serta menerapkan pengetahian
prasecducal pusda ok ang alian yang spesii sesual dengan hakst
dan minatnya aniuk memecahikan masalah

38 Mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan laplan

KOMPETENSI DASAR
tubah, rungga tubub, cimetrt bbub, dan reprodukst.

monsToR
39,1 Menjelaskan pengertian hewan vertcbrata

492 Menyelbuian macam macam kelas vertebrata

3. Mencontohkan hevwan vericbrata benisarkan morfologiata
kenampalan baar

394 MengHasiflasikan hewan berdasarkan marfolog atau
henampskan baar

Gambar 4.21 Pendahuluan, KI, KD dan indikator

Bagian materi dari buku

VERTEBRATA

Secara lagend man ulnya verte brata dpit dirustat dari chordata
Clet s Chordata aclab adanya sefulsast, sinets. blateral, kundled
iiploblasth, selom dan segmentast yang bersifat melamerl. Chardata
memiliki karakteristk uama yaltn sdanya notochard (charda dorsaik)
yang Serapa strabtur batang Beksibel memanang darl bagian anderior
i tubul yang, sheletun akstale primits,

(Sukiya, 2003: 1),
Iatlah, Vertstrata berasal dari bahasa Latin, yaitu verisbroe yang
artins bertulang belakang Vertehrata merupakan usts anak Slum diri

rangka dalam (endasheleton] berupa tulang belakang yang berkers hang
dard notochard.

Berfajar dan saling bersambungan yang menyukang tubuh. Cirkcir dard
hewan vertebrata yaltu Bewan ink meelihl sistom sickulas! tertutup,
sistem stem pernapasan, it
kskrest,sistem kordinast, reproduksl secara scksual. Ferllast terfadd
secara lnkernal dan eksternal, Dali proses reprodukslaya, vericbrata

(ovanivipar). Vertebeat terhagl menjadi & kelas, yaits Places, Amphibia,
Reptilia, Aves; dan Mamalla [Suahal, 2012 : 7.9)

Berenang din menentukan arah gerakan, repmdukst secara
Auphi vk cicie yaitu habitatoga di dua lam (darat dan
reprodukst secars avpar, berkult halus, berdarah diegin.
merupakan hewan enelat, tububaya dirutapd alch bl keras de

'KUNCT IDENTIFIKAST

enifikasi adalah mesentukan aama yang benar dan empatnya
yang tepat dalam sistem Masifivast. [dentifikast sering juga digumaban
tilah “determinast” diambil dari hohasa Belanda: ‘determisatie’ =
pencatuan [T)lirsscepum, 2013 10),

eenfikasi makhiuk hidp aerupakan upiya meacocokkan suats
Jenis bl yang

dan g nama secar b oleh para bl

Kundt Mdentiiast merupakan sarana dan alat anabsa uneok
merdapatian identitas suatu takson, Kuncl identifkasd berks kaeakter-
Karukie ki taksan dengan susunan lertentu sehingga pengguna kuncl

secara berurutan. Kanel identifikas tersebat secara Derurutan memuit
ernyataan yang saling bententangan yang harus ipilh salah satu lch
pengzuna (Hayatl, 2015 73).

hy S

pembust kunct identifkast pada karabler-barskter takson sangat

rcd, il genus, specles, subspecles at varietus.
Beberapa hal yang periu diperhatikan cleh pengguna kunel

etk antara lan:

1. Mengussal karakter morfologh dengan benar schingga. dapat

menggunakan kel dengan iepat.

2. Tegas dalarm mesmilih pernyataan deagan fepat,

3. Memeriukan daya anslists yang tajam dalam mengikudl kunci

cenifikas! dar bait ke bt

Gambar 4.22 Materi vertebrata dan kunci identifikasi

86
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REPTIL

F
VR AN T T T P

4 Ukuran babsh hervariasl dan terdin atas bagian kepala,Ieher, badan
dan ek

4 Hidup d darat, perairan ar tawar, rawar v dan laut.

4 Tubub testuup oleh kulit keras deagan zat tanduk (kesatin] dalim
bentul ik,

4 Kulle pacta repel mesmik ses it sekallkelenfr bl

ki | alat

berjari lima. becuall pada ular.
4 Bespirasi dengan paru.paru.
4 Sistem pererdaran darah teriutep, [antung pada repel memikl 4

" (abrium] dan 2

@ Hewan erdarah dingin (poikflotermit] yaktu hewan yang suhu
by bergantung paa subu lnghangan.

4 Mt pencernaan lenghap dart muld dari mulat ring-esofagus:
Iombang s halis-usus besar ks,

- Sistem ekskrest herupa sepasang ginjal Berbentuk pipi, tendapat
ureter berakhi s koaka.

4 Alat kelamin terpisab, fernlisas| terjadt secara Internal dengan alat
hepulast (hem(pents) yang dapat ditanjollan keluar.

Slitem saraf pusat adalah otak dengan 12 pasang sraf keanial
(Sonhaf, 2012 : 26-30).

KUNE IDENTIFIKAS! REFTIL MENUJU ORDO
i

. Tulsub dlbnclung ss(k ... 2
2.3 Bersisik kasar dari haan tanduk ... CROCDDILIA
b. Bersisik halus darf bahan keratin ... SQUAMATA

T [ Testudinata [ Tubeh dlndusg ok
canglang | tempurung. | dentata)

JChclonta | pogrodubxi  secar| Penyu  higan  (Chlant
avipar  deagan | mpas}
pembashan  secara | Peuyu belimbing
nterml, 0 ocea)
[» Thdak mempunyat g Kurakurs palapagus
(gl mereduksl] dan | {Geochelome igrs)
diganti  deagan | Penyu berurs (Heasemy
o T ==
rahang (keratinasi]
L 4
‘menja bentak sepert
paruh

T [ Squamats [ Tubshoya dlapt sk | Eadal b
sl yang teebuat dari | multfsciota)
hahan keratin, Bunglon
|» Reproduksi  secara | fubata)
e o
dengan  ferilsost | dem
nternal, lpuna Bl (lguang
'Tymxgcm,;m]
T [ Crocodiia [ Tubuh Sladuned w0k | Buaya s tawar Fapia
dart hahan tan (Crocodylus
[P peadek
tetapi cakup m
[ Tangkal hgmm‘ Ieth
panjang, berfarl 4 dan | tetraspis]
Bersclipat, sedangkan
tungkal dean Bergar §
L

tanpa
[Sumber: Hickman, Cleveland , 2007]

Tubuh buaya terlindungl oleh sisik dart bahan tanduk, warna kullt
berjart

dan herselaput.
KERIASAAN DAN PERIAKI
Buaya memilik| kebiasaan berendam di dakam alr.

BAKAN
B el bevas iyt pesalan daion g
sepertl daging ayam, mamalta kecil

HABITAT DAN PENYERARAN
Habltatnya di muara sungal dan al asin. Peayebaranaya di §r Laks,
Indonesta, Australa Utars, Bangladesh, India, Vietsam, Malaysia.

STATUS HONSERVASI
POEES R e T | Ly e
Peraturan Pemerintah dan Least Concern.

Gambar 4.24 Materi spesies yang ada di kebun binatang



7. Crossword, glosarium dan daftar pustaka

CROSSSWORD

Perunuk pengganaanti!

pertanyaan dibawahnya.
H T T

PERTANYAAN:

. Hewan yang merslk| tulang belakang diseut..
2 Kurarkura dan penya termasuk ordo._

4 Hewan yang merniliki ki ganjl termasuk o
4. Marwa sl rusa tatul..

5. Hewan melata dishut...

& Hama lmlahgafah_

7. Hewan menyusl dSebat...

& Angsa, bk termasuk ke dalam ord...

5. Hewan yang bisa ertang diseaut...

10 Duyung termasuk ord..

11 Hewan yang akii pada sion har| diseiut

Anteriar = bagian depan twuh

Chandata = kelomgok hewan bercharda

Dismal = hewan yang akef pada stang harl

Hlogenl = sefarah evolust garks heturunan suatu kelormpok:

Keratin = sefens mikrofilmen yan terkandung dalam sehsel
mikroflimen

Nervesord = faringan saraf berupa garts memanang yang padat
blasanya dengan ganglia d dslam system saraf pusat.

Nacturnal = hewan yang akbf pads malam hark

Notochord = chorda, sumb penpakong tbuh primer tendagat
pola masa embrio awal kemuilan  mengalami
penubingan membentuk sumbu penyokeng. bbb
sekunder beruga tulang punggung

Folkloterm = subu tbuh dianr sgar sessal dengan suha

Triploblastle = hewan yang embrisnya memiliki 3 lapisan benth

{Sumber = Sujana, Arman. 2017)

lngiumgan

Fosterior = bagian belkang fubuh
Setallsast = perkembangan jaringsn saraf pada dacrah hepila
Selam = sebuh Baan rongga beris| calan

= hewan
Skeletan =rangha
Spesimen = suatu individu yang dipilh wnik mewakil tpe suat

kelumpak

DAFTAR PUSTAKA.

bl Neil A 2008

Dpuresan Aguesa Rupubie Indooesis 2010, Agurn den Terjrlonnige.

By Sy Pustaba b
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Gambar 4.25 Crossword dan glosarium

Gambar 4.26 Daftar pustaka
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa buku identifikasi vertebrata layak digunakan
sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran biologi materi
animalia kelas X SMA/MA. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai uji
kelayakan ahli media sebesar 85%, ahli materi sebesar 89%, guru

biologi sebesar 84% dan rata-rata nilai kelayakan sebesar 86%.

Kriteria tersebut tergolong sangat layak. Nilai tersebut diperkuat

dengan rata-rata nilai tanggapan siswa sebesar 84%. Dan

keberfungsian sumber belajar terhadap hasil belajar yang dinyatakan
efektif berdasarkan uji-t (thitung > teabel) /3,734 > 2,007 dengan n-gain =

0,51.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran

pengembangan sebagai berikut:

1. Sumber belajar buku identifikasi vertebrata yang telah
dikembangkan perlu untuk diuji efektifitas penggunaannya pada
sekolah lain.

2. Materi pada buku identifikasi vertebrata yang dikembangkan
dapat di sempurnakan dengan penambahan pada tingkat

kategori takson yang lebih rinci hingga bagian spesies.

89
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3. Sumber belajar dapat dikembangkan dalam bentuk selain media

cetak.
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Lampiran 1

Alamat

Visi

Misi

PROFIL SEKOLAH
MA NU 03 SUNAN KATONG

Jalan Sawahjati Desa Plantaran, Kecamatan

Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal

: Terwujudnya generasi muslim yang cerdas, unggul,

kreatif dan mandiri

Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan
dalam melaksanakan ibadah wajib maupun
sunah.

Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang
mampu  mengaktualisasikan  diri  dalam
masyarakat yang berhaluan Ahlussunah Wal
Jama’ah.

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian prestasi akademik.
Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Menyiapkan peserta didik agar mampu berperan

aktif dalam masyarakat.



Lampiran 2
DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN (XI MIPA 1)

No. Kode Nama siswa

1. UC-01 Achmad Choirudin

2. UC-02 Ade Irma Mulyani

3 UC-03 Anita Chaerunisa

4 UC-04 Anwar Soleh

5 UC-05 Aslamiyah

6 UC-06 Azifatul Tasrirohmah
7 UC-07 Eka Nurhayati

8 UC-08 Eka Rizqiyani

9 UC-09 Hanik Fathiyatul Rizqiyyah
10 UC-10 Intan Fatmawati

11 UcC-11 Charisma Fadhilatus Sholihah
12 ucC-12 Massa Mariss

13 UC-13 Miftahul Huda

14 uUcC-14 Muhammad Zaenal Arifin
15 UC-15 Naila Farikhah

16 UcC-16 Nikmatul Nur Faizah
17 uc-17 Nila Soraya

18 UC-18 Novita Rahmadani

19 UC-19 Nurul Aulia’ak

20 UC-20 Nurul Ismatul Uyun

21 UcC-21 Resa Melinda Sari

22 UucC-22 Rosalinda

23 UC-23 Silvia Hidayanti

24 UucC-24 Siti Almaidah

25 UC-25 Siti Malikhah

26 UC-26 Siti Nur Aisyah

27 UcC-27 Tiyas Nurrahmawati
28 UC-28 Tutik Pujiarti

29 UcC-29 Wulandari

30 UC-30 Yazha Azizul Islami

31 UC-31 Yosi Amalinda

32 UC-32 Zulva Dias Fransiska
33 UC-33 M. Asyfaq Rizal Zultian
34 UC-34 Siti Faigoh Mahfudzoh




Lampiran 3
DAFTAR SISWA UJI SKALA KECIL

NO |[NAMA SISWA KELAS

1 Abdul Latief Majid X MIPA 1
2 Diah Nur Safaah X MIPA 1
3 Febry Nur Ariga X MIPA 1
4 Sevi Amalia X MIPA 1
5 Mayada Sri Pramesti X MIPA 1
6 Ari Sugiantoro X MIPA 2
7 Irma Maulaya Rohmah |X MIPA 2
8 Munasiroh X MIPA 2
9 Nur Arifin X MIPA 2
10  [Siti Julekha X MIPA 2




Lampiran 4

DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 1)

DAFTAR SISWA KELAS KONTROL (X MIPA 2)

No |NAMA L/P NO. [NAMA L/P
1 |Adinda Devi Ariyani P 1 [Amelia Maharani P
2 [Adinda Nuril Auliya Aminy [P 2 |Amelia Wulandari P
3 [Amanda Deva Ariyanti P 3 |Arifatul Fadhilah P
4 |AzzaNur Laela P 4 |AsaRuchsoh P
5  |Bagus Sanjaya L 5 |Asfiatul Munawaroh P
6 |Esti Widiyani P 6 |lrnaMaulaya Rohmah P
7  |lwanNuh L 7 |LinaLusiana P
8  [Makhfud Efendi L 8 |M.Nurllhammudin L
9  [Maulidatul Khusna P 9 |Muh. Shofi Mualim L
10  |Maya Anggiani P 10 [Muslim L
11  |Nadia Shofania P 11 [Mulimatus Saadah p
12 |Naily Luklu’atunistawa P 12 [Nasikha P
13 |Nikmal Maula P 13 |Neneng Sholihah P
14 |Nissa Ristiana P 14 |Nur Cholifah P
15  |Nurul Ali Fathoni L 15 |Oktaviani Nur Laili P
16 [Sari P 16 |Rifqi Alaul Mugorobin L
17  |Satya Sifa'urohman L 17 |Rizqi Putri Kinanti P
18  |Siti Salamah P 18  [Shaeka Kurnia Rahma p
19  |Takhzimatun Naeli P 19  [Tika Amelia p
20  [Tri Ayu Lestari P 20 |Valentino Djunaedi L
21 |Tri Wulan Tilarsih P 21 |Vina Fithrotul Ulya p
22 [Umi Hidayah P 22 |Wahyu Widiyaningsih P
23 |Wafik Azizah P 23 |Zarahtul Jannah P
24 |Yusi Yulistiani P 24 |Zied Murtadlo L
25 |Zakiyah Uswah P 25 |Dina Nur Fitriani P
26  |Dimyati Rosi L 26 |Rizky Aji Sampurno L
27  |AyuDiah Setyaningrum P 27  |Milatun Nasihah p
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Lampiran 6
Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba

KISI-KISI INSTRUMEN S0AL

Satuan Pendidikan : MA NU Sunan Katong 03 Jumlah Spal  : 40 Soal
Kelas/Semester X/ Waktu : 2x45menit (2]P)
Mapel : Biclogi Bentuk Scal  : Pilihan Ganda
Kompetensi Dasar  : 3.9 Mengelompokkan komponen-komponen hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh simetri
tubuh, dan reproduksi
Bl
No | Indikator Indikator Aspek | Soal Kunci | Referensi Penyebar
hasilbelajar | soal soal an soal
1 3.9.1 Siswa Menjelaskan | C2 Vertebrata adalah kelempok hewan yang .. D Istamar Syamsuri | 1
menjelaskan | pengertian a, Memiliki korda dorsalis mulai dari fase embrio (2004)
pengertian vertebrata hingga dewasa
hewan b. Memiliki celah insang dari embrioc hingga
vertebrata dewasa

c. Memiliki celah insang hanya pada fase larva
d. Memiliki tulang belakang mulai dari fase
embrio hingga dewasa

e, Memiliki alat gerak berupa dua pasang kaki

Menjelaskan | C2 Hewan yang memiliki tulang belakang disebut hewan.. | B Istamar Syamsuri | 2
hewan yang a. Invertebrata (2004)
bertulang b. Vertebrata
belakang c. Avertebrata
d. Coelenterata
f. ciliata
Menjelaskan | C2 Hewan vertebrata memiliki ciri-ciri sebagai berikut, E Sukiya (2001) 3
ciri-ciri kecuali...
vertebrata a. Memiliki notocherd

b. Sistem sirkulasi tertutup

c.  Memiliki kepala, leher dan ekor
d. Memiliki otak dan rangka badan
e, Sistem saraf tangga tali

Menjelaskan | C2 Sistem peredaran darah pada hewan vertebrata A Aang Senhaji 2012 | 4
sistem adalah...
peredaran a. Tertutup
darah b. Terbuka
wvertebrata c. Tersembunyi
d. Terbalik
e. Campuran
Menjelaskan | C2 Pengklasifikasian secara umum pada kingdom c Rikky F {2004) 5
secara Animalia didasarkan pada...
umum a.  Adatidaknya kaki
kingdom b. Adatidaknya sayap
animalia c. Adatidaknya tulang belakang

d. Pergerakan




e, Polamakan

39.2S5iswa | Menyebutka | C1 Campbell (2008) |6
mengelompo | nmacam-
kkan macam- | macam
macamkelas | kelas
vertebrata vertebrata
()
3
Dari gambar di atas yang termasuk kelas vertebrata
adalah..
a L23
b, 145
o L4
d 234
e 243
Mengelomp | C2 Vertebrata merupakan suatu anak filum dari hewan Idun Kistinnah 7
okkan yang memiliki sumbu saraf atan otak dengan tubuh (2006)
anggota yang dilengkapi rangka dalam anggota vertebrata
vertebrata tersebut adalah...

4. Aves-pisces-reptilinsecta




b. Aves-pisces-reptibmamalia
c. Reptil-amphibi-insecta-aves

d. Reptil-insecta-mamalia-pisces

e Pisces-mamalia-insecta-amphibi
Menjelaskan | C2 Mamalia berasal dari bahasa Latin yaitu mammae yang | B Rasti Septianing | 8
pengertian berarti.. (2013)
mamalia a, Merayap

b. Menyusui

c. Mendayung

d. Berambut

e Bertelur
Menjelaskan | C2 Reptile berasal dari bahasa Latin yaitu reptareyang | A Rasti Septianing | 9
pengertian berarti.. (2013)
reptil a. Merayap

b. Menyusui

c. Mendayung

d. Bersisik

e Bertelur
Menjelaskan | C2 Aves berasal dari bahasa Latin yaitu avis berarti... C Rasti Septianing | 10
pengertian a. Terbang (2013)
aves b. Bulu

c. Burung

d. Sayap

e, Paruh
Mengidentifi | C2 Ditemukan suatu organisme dengan ciri-ciri: C Rasti Septianing | 11
kasi ciri-ciri (1) Tubuh memiliki sisik (2013)
hewan (2) Jantung memiliki empat ruangan

(3) Bertulang belakang

(4) Bernapas dengan paru-paru

(5) Fertilisasi internal

Di dalam Klasifikasi makhluk hidup, organisme yang
memiliki ciri-ciri tersebut termasuk dalam kelas...

a. Chondrictyes

b. Amphibi

c. Reptil

d. Aves

e, Mamalia
Menyebutka | C1 Di bawah ini yang tidak termasuk ciri-ciri dari reptil D Rasti Septianing | 12
n ciri-ciri adalah. (2013)
reptil a. Jantung beruang 4

b. Ditutupi oleh sisik

c. Berdarah dingin

d. Mempunyai kelenjar susu

e, Alat gerak kaki dan ekor
Menyebutka | C1 Ciri-ciri dari hewan unggas atau burung adalah sebagai | D Rasti Septianing | 13




n ciri-ciri

aves

berikut, kecuali...

a. Bernafas dengan paru-paru dan kantong-
kantong hawa

b. Mempunyai dua macam anggota gerak yaitu
sayap dan kaki

c. Termasuk hewan berdarah panas

d. Tubuh tertutup oleh rambut

e, Memiliki paruh

(2013)

Mengidentifi
kasi ciri-ciri

aves

Perhatikan ciri hewan-hewan berikut!

1. Tubuh ditutupi bulu

o

Bernapas dengan paru-paru
Berkembang biak dengan telur
Tubuh ditutupi rambut

Hidup di air dan di darat

o om oW

Bernapas dengan insang
Dari pernyataan diatas yang termasuk ciri-ciri aves
adalah...

a L23

b. 125

c. L36

d 234

e 356

5ri Ayu
Imaningtyas
(2013)

14

Menyebutka

C1

Ciri mamalia yang tidak dimiliki vertebrata lain yaitu..,

Riana Yani (2013)

n ciri-ciri

mamalia

Berbulu dan bertelur

2

Berbulu dan menyusui
c. Bertelur dan menyusui
d. Berambut dan menyusui

e, Bertelur dan memiliki uterus

Mengidentifi
kasi ciri-ciri

mamalia

c2

Perhatikan ciri hewan-hewan berikut!
1. Tubuh ditutupi bulu
1. Bernapas dengan paru-paru
3. Fertilisasi internal
4. Tubuh ditutupi rambut
3. Tubuh ditutupi sisik
6. Bernapas dengan insang
Yang termasuk ciri-ciri mamalia adalah...
a 123
b. 125
c. 156
d. 234
e 356

Rasti Septianing
(2013)

Mengelomp
okkan
hewan

vertebrata

c2

Ciri khusus dari ikan, burung dan kanguru sehingga
dimasukkan ke dalam kelompok yang sama adalah...

a. Mempunyai bulu

b. Mempunyai tulang belakang

c. Alat pencernaan terdiri atas saluran

Campbell (2008)




pencernaan dan kelenjar pencernaan
d. Berkaki2

e. Reproduksi secara aseksual

Mengklasifik | C3 Hewan-hewan di bawah ini dapat dikelompokkan ke [ B Rastu Septianing | 18
asikan dalam kelompok yang sama. (2013)
hewan
berdasarkan
cirinya
Gambar katak
Persamaan ciri yang dimiliki hewan tersebut adalah...
a. Termasuk herbivora
b. Memiliki sistem peredaran darah tertutup
c. Tubuh ditutupi kulit yang mengandung zat
tanduk
d. Memiliki kelenjar susu
e. Berkembang biak dengan cara bertelur
Menentukan | C3 Berikut ini persamaan Aves dan Mamalia adalah... E Sri Ayu 19
persamaan a, Permukaan tubuh ditutupi oleh bulu Imaningtyas
aves dan b. Kaki bersisik (2013)
mamalia c. Perkembangan embrio di dalam tubuh
d. Lubang ekskresi dan reproduksi menyatu
e, Bersifat homoioterm
Mencontohk | C2 Perhatikan hewan d bawah ini! D D. A, Pratiwi 20
an hewan 1. Bebek (20086)
homoiterm 2. Tkanlele
3. Katak
4. Burung merpati
5. Sapi
Dari nama hewan di atas yang termasuk hewan yang
bersifat homoiterm yaitu...
a. 123
b, 124
c. 235
d 145
e 345
3.9.3 siswa M tohk | C2 Kelompok reptillia yang tubuhnya dilindungi oleh | E Aang Senhaji 21
mencontohka | an hewan karapas dan plastron.... (2012)
n hewan reptil 4. Kura-kura dan lumba-lumba
vertebrata berdasarkan b.  Lumba-lumba dan hiu
berdasarkan | cirinya ¢, Penyudan paus
marfologi d.  Pausdan lumba-lumba
atau e.  Kura-kura dan penyu

kenampakan




Tuar

Mencontohk | C2 Jenis burung di bawah ini yang termasuk dalam satu | C D. A. Pratiwi 22
an hewan ordo adalah... (2006)
aves a.  Merpati, perkutut, deruk
b. Merpati, burung gereja, deruk
c. Burung gereja, kenari, cendrawasih
d. Perkutut, tekukur, cendrawasih
e. Cendrawasih, perkutut, deruk
Mencontohk | C2 Diantara hewan di bawah ini yang berparuh, bertelur | C Campbell (2008) | 23
an hewan dan berambut adalah...
mamalia a. Bebek
berdasarkan b. Burung
c. Platypus
d. Ayam
e, Katak
Menyebutka | C1 Contoh hewan marsupialia adalah... E Rasti Septianing 24
n hewan a. Gajah (2013)
marsupialia b. Landak
c. Rusa
d. Kijang
e. Kanguru
Menentukan | C3 Anjing dan Kucing termasuk kelompok karnivora D Campbell (2008) 25
kelompok karena....
hewan a. Jantungnya beruang 4 dengan peredaran
karnivora tertutup
b. Mempunyai kemampuan berlari kencang
¢ Menyusui anak-anaknya setelah melahirkan
d. Mempunyai gigi taring yang tajam dan knat
e Tubuhnya tertutup bulu warmna-warni
Mengelomp | C2 Paus, pesut, lumba-lumba termasuk ke dalam ordo.. D Campbell (2008) | 26
okkan a. Menotremata
hewan b. Chiroptera
mamalia ke . Primata
dalam ordo d. Cetacea
e Marsupialia
Menentukan | C3 Pernyataan berikut tentang ciri-ciri anggotamamalia | C D. A Pratiwi 27
ciri-ciri adalah benar, kecuali... (2006)
mamalia a Trenggiling merupakan hewan pemakan semut

dan tidak memiliki gigi
b. Marsupialia melahirkan embrio prematur yang
akan dirawat dalam kantong di dinding perut
c. Gading gajah merupakan gigi taring yang

tumbuh memanjang

o

Gading gajah merupakan gigi seri yang tumbuh

memanjang




e, Jerapah merupakan hewan pemakan

tumbuhan dan memamah biak

Menentukan | C3 Jerapah, domba, unta, kijang termasuk ke dalam ordo D. A, Pratiwi 28
hewan ke artiodactyla yang berarti... (2008)
dalam ordo a. Berjari ganjil
yang sama b. Berjari genap
c. Berkantung
d. Pemakan daging
e. Pengerat
Menyebutka | C2 Yang temasuk hewan mamalia adalah... SriAyu 29
n hewan a. Ikan teri, ikan mas, sapi, platypus Imaningtyas
mamalia b. Katak, burung dara, kambing, monyet (2013)
c. Platypus, kera, orang utan, kuda
d. Ikan lele, kuda, ayam, kucing
e, Platypus, kucing, kuda, burung merpati
3.9.4 siswa Mengklasifik | C3 1. a Kulit berambu . MAMALIA SriAyu 30
mengklasifika | asikan b. Tidak berambut -2 Imaningtyas
sikan hewan | hewan 2. a.Berbulu.. . AVES (2013)
berdasarkan | bedasarkan b. Tidak berbulu..... 3
morfologi kunci 3. a.Tidak bersisik..... AMPHIBI
(c3) identifikasi b. Bersisik 4
4. a. Memiliki PISCES
b. Tidak memiliki sirip........... REPTIL
Berdasarkan kunci identifikasi di atas yang merupakan
kunci identifikasi reptil adalah...
a. 1b-2b-3b-4b
b. 1a-2b-3a-4b
c. 1b-2a-3b-4a
d. 1a-2b-3b-4b
e 1b-2b-3a-4a
Menentukan | C3 Kuda, zebra dan badak dalam sistem pengelompokkan Campbell (2008) | 31
ordo makhluk hidup termasuk ke dalam kelas mamalia
berdasarkan dengan ordo..
sistem a. Rodentia
pengelompo b. Karnivora
kkan kelas c. Herhivora
mamalia d. Lagomorpha
e, Perisodactylia
Menentukka | C3 Papan nama yang tepat untuk diletakkan di depan Sri Ayu 32
1 nama kandang hewan di bawah ini adalah... Imaningtyas
hewan (2013)

a, Ordo : Omnivora




Spesies : Panthera tigris
b. Ordo: Carnivora

Spesies : Panthera tigris
c. Ordo: Herbivera

Spesies : Panthera tigris
d. Ordo: Pimata

Spesies : Panthera tigris
e, Ordo: Marsupialia

Spesies : Panthera tigris

Menentukan | C3 Di kebun binatang terdapat hewan yang memiliki Sri Ayu 33
hewan nama Crocodylus porosus. Di bawah ini yang Imaningtyas

dengan (2013)

nama ilmiah

Menyebutka | C1 Yang termasuk ke dalam ordo reptil adalah.. Cleveland P. 34
n ordo reptil a, Squamata, Crocodilia, Rhynchocephalia, Hickman (2003)

Chelonia




b. Sguamata, Primata, Marsupialia, Galliformes
c. Anseriformes, Carnivora, Crocodilia, Squamata
d. Crocodilia, Chelonia, Squamata, Rodentia

e, Lagomorpha, Chelonia, Ciconiiformes, Rodentia

okkan ordo

c2

Rodentia, Carnivora, L pha, Cetacea merupakan
ordo dari kelas..

a. Pisces

b. Amphibi

c. Reptil

d. Aves

e, Mamalia

m

D. A Pratiwi
(2008)

35

Mencontehk
an erdo dari

aves

Perhatikan ordo di bawah ini!
1. Galliformes
2. Anseriiformes

. Monotremata

Casuariiformes

U W

. Chelonia
6. Columbiformes
Yang termasuk ke dalam ordo aves adalah...
a 1256
b. 1248
c 2356

d 1,234

D. A Pratiwi
(2006)

36

e 13da

Menentukan
ordo dari
mamalia
berdasarkan

ciri-ciri

'x]
L

Hewan dengan ciri-ciri telapak kaki berjari ganjil dan
dibungkus kuku dari zat tanduk. Hewan tersebut
termasuk ke dalam ordo..

a Perissodactyla

b. Artiodactyla

c. Rodentia

d. Cetacea

e, Monotremata

L

Campbell (2008)

37

Menghlasifik
asikan orda
dari aves
berdasarkan

ciri-ciri

Ditemukan burung yang berkaki pendek, memiliki
selaput renang di antara jari-jari kaki, ekor pendek,
paruh melebar. Dari ciri-ciri yang disebutkan termasuk
ke dalam ordo...

a Galiiformes

b. Anseriformes
c. Columbiformes
d

e, Ciconiiformes

Coraiiformes

m

D. A Pratiwi
(2008)

38

Menentukan
nama hewan
berdasarkan

gambar

5]
i

Papan nama yang tepat untuk diletakkan di depan

kandang hewan di bawah ini adalah...

£

Cleveland P.
Hickman (2003)

39




a. Ordo : Struthioniformes
Spesies : Casuarius casuarius
b. Ordo : Galliformes
Spesies : Casuarius casuarius
c. Ordo : Pelecaniformes
Spesies : Casuarius casuarius
d. Ordo : Anseriformes
Spesies : Casuarius casuarius
e, Ordo : Columbiformes

Spesies : Casuarius casuarius

Mengklasifik | C3 Di dalam kebun binatang terdapat hewan Muntiacus Campbell (2008) | 40
asikan nama muntjak, Tragulus kanchil, dan Axis axis. Dari nama
ordo dari hewan tersebut dikelompokkan ke dalam ordo yang
kelas sama yaitiL.,
mamalia a. Proboscidea
b. Carnivora
c. Primata
d. Cetacea
e Artindactyla
KETERANGAN:
C1 = mengingat = 6 s0al
€2 = memahami = 21 50|

€3 = mengaplikasikan = 13 soal

DAFTAR REFERENSI

Cambpell, Neil, A. 2008. BIOLOGI edisi Kedelapan Jilid 2, Jakarta : Erlangga

Kistinnah, Idun. 2006. BIOLOG! 1. Jakarta : Pufra Nugraha

Pratiwi, D. A, dkk. 2006, BIOLOGI SMA Jilid 1 untuk Kelas X, Jakarta : Erlangga

Septianing, Rasti. 2013, BIOLOGI 15 SMA Kelas X. Yogyakarta : Yudhistira

Sonhaji, Aang, 2012, Lima Filum Vertebrata, Bandung : Aulia Publishing

Sukiya. 2003, JICA, Yogyakarta: UNY

Syamsuri, Istamar, 2004, BIOLOGI JILID 1B Untuk SMA Kelas X SEMESTER 2. Jakarta: Erlangga

Yani, Riana, 2009, BIOLOGI 1. Jakarta : Depdiknas




Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : MA NU 03 Sunan Katong
Kelas/Semester 1 X/2

Materi Pembelajaran : Dunia Hewan (Animalia)
Alokasi Waktu : 2x45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KIL3

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Mengelompokkan 3.9.1 Mengidentifikasi karakteristik
hewan ke dalam umum hewan vertebrata
filum berdasarkan | 3.9.2 Menyebutkan macam-macam
bentuk tububh, hewan vertebrata
simetri tubuh, 3.9.3 Mencontohkan hewan vertebrata
rongga tubuh dan berdasarkan morfologi atau
reproduksi kenampakan luar
3.9.4 Mengklasifikasikan hewan
vertebrata berdasarkan morfologi
atau kenampakan luar
3.9.5 Menganalisis peranan hewan
vertebrata bagi kehidupan.




Tujuan Pembelajaran

Kognitif

1. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik umum hewan vertebrata

2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hewan vertebrata

3. Siswa dapat mencontohkan hewan vertebrata berdasarkan
morfologi atau kenampakan luar

4. Siswa dapat mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan
morfologi atau kenampakan luar

5. Siswadapat menganalisis peranan hewan vertebrata bagi kehidupan

. Materi Pembelajaran’

1. Reptil
2. Aves
3. Mamalia

Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific

2. Model Pembelajaran

: Discovery, kontekstual

3. Metode Pembelajaran :Small group discussion
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Sintak
pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Kegiatan
pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam dan membaca
doa (religius)

b. Guru mengecek kehadiran peserta didik
(disiplin)

c. Guru memberi apersepsi tentang hewan

d. Guru memberikan motivasi dengan
bersyukur atas jenis hewan yang ada di
bumi ini bermacam-macam dan
sempurna ciptaan Allah.

e. Guru menyampaikan tujuan materi
pokok: "hari ini kita akan belajar tentang
reptil, aves dan mamalia yang ada di
kebun binatang”

5 menit

Kegiatan inti

Mengamati
e Guru menjelaskan materi dan ruang
lingkup mengenai reptil, aves dan
mamalia.

80
Menit




e Guru membagikan sumber belajar
berupa buku identifikasi vertebrata
kepada siswa.

e Peserta didik mengamati penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
dan mengamati sumber belajar yang
akan digunakan.

Menanya

e Guru mempersilahkan peserta didik
untuk menanyakan terkait materi
yang telah disampaikan dan sumber
belajar yang digunakan.

Mengumpulkan data atau informasi

e Gurumembagi peserta didik menjadi
5 kelompok.

e Masing-masing peserta didik diminta
berkumpul pada kelompok yang
telah ditentukan.

e Guru memberikan lembar diskusi
kepada kelompok vyang telah
terbentuk.

e Guru menjelaskan cara menjawab
pertanyaan pada lembar diskusi.

e Masing-masing kelompok melakukan
pengamatan dengan cara
mengidentifikasi hewan yang ada di
kebun binatang menggunakan buku
identifikasi vertebrata sebagai buku
panduan saat mengidentifikasi
hewan tersebut.

e Guru membimbing setiap kelompok
dalam memahami setiap pertanyaan
pada lembar diskusi.

Mengasosiasi/mengolah
informasi/menalar

e Siswa beserta kelompoknya
berdiskusi dalam menganalisis soal




Mengomunikasikan

yang ada pada lembar diskusi dan
menjawabnya.

e Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi.

Kegiatan
penutup

d.

Guru melakukan review materi yang telah | 5 menit
dipelajari.

Memberikan evaluasi dari materi yang
telah disampaikan

Guru menginformasikan tentang materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang

Guru menutup pembelajaran dengan doa
bersama

G. Alat/Sumber Belajar

1. Alat/media
vertebrata
2. Sumber belajar

Buku siswa dan buku identifikasi

a) Campbell. 2012. Biologi Jilid II. Jakarta: Penerbit Erlangga.
b) Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:

Erlangga.

c) Rasti Septianing, dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi. ]Jakarta:
Yudhistira.

d) Sri Pujiyanto. 2013. Menjelajah Dunia Biologi 1. Solo: Tiga
Serangkai.

e) Internet dan referensi lain yang relevan.
H. Penilaian Pembelajaran

Penilaian

1. Penilaian pengetahuan

Teknik

: Tes Tertulis

Bentuk instrumen : Pilihan Ganda

Soal

Kunci jawaban
Pedoman penskoran : Terlampir

: Terlampir

: Terlampir




PENILAIAN KOGNITIF

a) Test Penilaian : pre test dan post test
b) Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
Rumus Penghitungan Skor Akhir

_ Jumlah Perolehan Skor

Skor Akhir x100

Skor Maksimal

Nilai Maksimal = 100

Semarang, 12 Januari 2018

Guru Biologi, Guru Praktikan,

Tumiyati, S.Pd Gayatri Haningtyas Aminah
NIM. 133811022



Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan : MA NU 03 Sunan Katong
Kelas/Semester 1 X/2
Materi Pembelajaran : Dunia Hewan (Animalia)
Alokasi Waktu : 245 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KIL3

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.4 | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Mengelompokkan |3.9.1 Mengidentifikasi karakteristik umum

hewan ke dalam hewan vertebrata
filum 3.9.2 Menyebutkan macam-macam hewan

berdasarkan vertebrata

bentuk tububh, 3.9.3 Mencontohkan hewan vertebrata
simetri tubuh, berdasarkan morfologi atau

rongga tubuh dan kenampakan luar
reproduksi 3.9.4 Mengklasifikasikan hewan vertebrata
berdasarkan morfologi atau

kenampakan luar
3.9.5 Menganalisis peranan hewan

vertebrata bagi kehidupan.

C. Tujuan Pembelajaran




Kognitif
1. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik umum hewan vertebrata
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hewan vertebrata
3. Siswa dapat mencontohkan hewan vertebrata berdasarkan
morfologi atau kenampakan luar
4. Siswa dapat mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan
morfologi atau kenampakan luar
5. Siswa dapat menganalisis peranan hewan vertebrata bagi
kehidupan.
. Materi Pembelajaran
1. Reptil
2. Aves
3. Mamalia
Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Discovery
3. Metode Pembelajaran :Small group discussion
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Sintak Kegiatan Waktu
pembelajaran
Kegiatan e Guru mengucapkan salam dan membaca | 5 menit
pendahuluan doa (religius)
e Guru mengecek kehadiran peserta didik
(disiplin)

e Guru memberi apersepsi tentang hewan

e Guru memberikan motivasi dengan
bersyukur atas jenis hewan yang di bumi
ini bermacam-macam dan sempurna
ciptaan Allah.

e Guru menyampaikan tujuan materi
pokok: "hari ini kita akan belajar tentang
reptil, aves dan mamalia yang ada di
kebun binatang”

Kegiatan inti | Mengamati 80

e Guru menjelaskan materi dan ruang | menit
lingkup mengenai reptil, aves dan
mamalia.




e Peserta didik mengamati penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru.

Menanya

e Guru mempersilahkan peserta didik
untuk menanyakan terkait materi yang
telah disampaikan.

Mengumpulkan data atau informasi

e Guru membagi peserta didik menjadi 5
kelompok

e Masing-masing peserta didik diminta
berkumpul pada kelompok yang telah
ditentukan

e Guru membagikan lembar diskusi pada
setiap kelompok.

e Guru menjelaskan cara menjawab
pertanyaan pada lembar diskusi.

e Guru membimbing setiap kelompok
dalam memahami setiap pertanyaan
pada lembar diskusi.

Mengasosiasi/mengolah

informasi/menalar

e Peserta didik beserta kelompoknya
berdiskusi dalam menganalisis soal yang
ada pada lembar diskusi dan
menjawabnya.

Mengomunikasikan

e Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi.

Kegiatan
penutup

e Guru melakukan review materi yang
telah dipelajari.

e Memberikan evaluasi dari materi yang
telah disampaikan

e Guru menginformasikan tentang materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang

e Guru menutup pembelajaran dengan
doa bersama

5 menit




G. Alat/Sumber Belajar
1. Alat/media : Buku siswa dan buku identifikasi
vertebrata
2. Sumber belajar
f) Campbell. 2012. Biologi Jilid Il. Jakarta: Penerbit Erlangga.
g) Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. ]akarta:

Erlangga.

h) Rasti Septianing, dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi. ]Jakarta:
Yudhistira.

i) Sri Pujiyanto. 2013. Menjelajah Dunia Biologi 1. Solo: Tiga
Serangkai.

j) Internet dan referensi lain yang relevan.
H. Penilaian Pembelajaran

Penilaian

1. Penilaian pengetahuan
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Pilihan Ganda
Soal : Terlampir
Kunci jawaban : Terlampir

Pedoman penskoran : Terlampir

PENILAIAN KOGNITIF
a) Test Penilaian : pre test dan post test
b) Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

Rumus Penghitungan Skor Akhir

_ Jumlah Perolehan Skor

Skor Akhir x100

Skor Maksimal

Nilai Maksimal = 100
Semarang, 16 Januari 2018

Guru Biologi, Guru Praktikan,

Tumiyati S.Pd Gayatri Haningtyas Aminah
NIM. 133811022
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Soal Uji Coba
Soal wi coba
MNama
Ho. Absen
Eelaz
Satnan pendidikan @ MA NU 03 SUNAN EATONG
Mata palajaran - Buologi
Idaten pokok : Ammalia (Vertebrata)
Eelasz/semester : X2
Waktu : 70 menit
Petunjuk
1. Jawaban dikenakan lang=ung pada lembar soal
2. Tubs nama, kelas, no. Absen pada kolom vang disediakan
3. Pihhlah zalah sato jawaban vang pahing benar dengan memben tanda () pada salah

satmbumf A B C. D E

4. Bila terjadi kesalahan dalam permliban jawaban, coretlah dengan tanda (=) pada
jawabn yang salah. kemnudian silang () pada jawaban yang benar
1. Vertebrata adalah kelompok hewan b, Vertebrata
Vang ... c.  Avertebrata
a. Memihks korda dorsalis mulai d Coelenterata
dan fase embrio hingea dewasa e. Cihata
b. Memubk celah msang dan Hewan vertebrata memiliks cin-cin
embno hngga dewasa sebagzal benkut, kecuals ..
e. Memilik celah msang hanya a.  Memiliki notochord
pada faze larva b. Sistemn sirkulasi tertutup
d Memihlk tulang belakang c. Memiliki kepala, leher dan akor
mmlal dan fase embno hngea d  Memliki otak dan rangka
dewasa badan
e. Menuhlk alat gerak berupa dua e. Sistemn saraftangga tah
pasang kaki Sistem peredaran darah pada
2. Hewan yang memiliki tulang hewan vertebrata adalah
belakang disebut hewan . a. Tertutup
a. Imvertebrata b. Terbuka



¢. Tersembuny

d Terbahk
e. Campwan
. Pengklasifikasian secara umum 5
pada kinzdom Animaha didasarkan
b Dari gambar di atas yang termasuk
2. Adi tidakuiyd kaki kelas vertebrata adalah...
b. Ada tidaknya sayap a 123
¢. Ada tidaknya tulang belakang b. 145
d  Pergerakan c 124
e. Pola mzkan d 234
. Perhatikan gambar berikut! e 245
w 2t 7. Vertebrats merupakan suatu anak
= filum dan hewan yang membki
sumbu saraf atau otzk dengan
tubuh yang dilengkap: rangka
L dalam anggota vertebrata tersebut
adalah ..
a. Aves-pisces-reptil-msecta
b. Aves-pisces-reptil-mamahia
c. Reptil-amphibi-insecta-aves
3 d Reptil-msecta-mamahia-pisces
e. Pisces-mamaha-mnsecta-
amphibi
8. Mamalia berasal dan bahasa Latin
N yaitu mammae yang berarti...
a. Merayap
b. Menyusu
c. Mendayung
d Berambut
e. Bertelhwr
4.

9. Reptile berasal dan bahasa Latin
vaitu reprare yang berarti...



10.

11.

Merayap

s p

Menvusm

e, Mendzyung

d Bersisik

2 Bertelr

Aves berasal dan bahasa Latin

d. Sayap

e. Pamh

Dhatemukan  suatu  organisme

dengan cin-cin:

(1} Tubub memmlik =1zk

(2} Jantung  memuliki  empat
mangan

(3} Bertulang belakang

(4) Bemapas dengan paru-pam

(5} Fertihsa=i internal

i dalam klasifikasi  makhluk
cini-ci tersebut termasuk  dalam
kelas_.

orgamsme vang memiblki

a. Chondnetyes
b. Amphib

c. Repnl

d  Aves

e, Mamaha

. Ih bawah mi yvang tidak termazuk

cii-ci dan repfil adalah
a. Jantung beruang 4
b. Dututup oleh sisik

13.

14

c. Berdarah dmgm

d Mempunyai kelenjar susu

e. Alat gerzk kak: dan ekor

Cin-cin dan hewan unggas atan

bunmg adalzh sebaga benkut,

a. Bemafas dengan pamu-paru dan
kantong-kantong hawa

b. Mempunya: dua macam
anggota gerzk yaitu sayap dan
kaki

c. Termasuk bewan berdarah
panas

d Tubuh tertutup oleh rambut

e. Memuliki paruh

Perhankan ciri hewan-hewan

benkut!

1. Tubuh ditutup buka

2. Bemapas dengan paru-paru

3. Berkembang biak dengan telur

4. Tubuh ditufups rambut

Hidup di air dan di darat

6. Bemapas dengan insang

Dan pemyataan diatas vang

termasuk coi-cin aves adalah .

LA

1,
b. 125
1



¢. Bertehur dan menyus

d Berambut dan menmyusm

2. Bertelur dan memihli wterus
16. Perhatikan ciri hewan-hewan

berkut!
1. Tubub diutup bulu
2. Bemapas dengan paru-parm
3. Ferhlizasi internal
4. Tubuh ditwtups rambaut
5. Tubub ditatup sisik
6 pas . c Persamaar o yapg  domhka
hewan tersebut adalah...
Yang termasuk cin-ci11 mamaha
dalah a Termasuk berbivora
b, Memiliki sistem  peredaran
a 123 darah tertuhip
b 125 c Tubuh difwtup  kulit yang
c 156 mengandung zat tanduk
d 234 d. Memilik kelenjar susu
e 336 e. Berkembang biak dengan cara

17. Cm khusus dan ikan, burung dan
kangum sehingga dimasukkan ke

bertehuwr
19 Benkut 1m persamaan Aves dan

dalam  kelompok vang sama Mamalia adalzh.

a. Permukaan tubub ditutum oleh
a. Mempunyai bulu balu
b. Mempunyai tulang belakang b Ezki bersisik

c. Alat pencemaan terdin atas e Parkeml brio di dal

salwran  pencemaan dan -
kelenjar pencernazn d Lubang ekskresi dan reproduksi
d = menyatu

&. Reproduksi secara aseksual e Bersifst] ioterm

18. Hewan-hewan di bawah i dapat 0. Perhatikan | d bawwah ini!
dikelompokkan ke dalam 1. Bebek
kelompok vang sama. 7 Tkan lele



3.
4
3

Eatak
Bunmg merpati
Sam

Dan nama hewan di atzs yang
termamk hewan vyang  bersifat

a
b
c.

d

[

123
124
235
145
345

21 Eslompeok reptilha vang tubuhnya

oleh karapaz dan

plastrom....
a. Ewa-kwra dan lonba-lumba

b.
c.
d.

Lumba-lnmba dan hin

Penvu dan paus

Paus dan lumba-hmba
Ewra-kurz dan penyu

22 Jems buwung di bawah m vang
termasuk dalam satu ordo adalab..
a. Merpat, perkutut, deruk
b. Merpah, buung gereja, demk

d

Bunmng Zereja, kenan,
cendrawazih
Perkutut, tekukur, cendrawasih

Cendawanh, perkutut, deruk

23 Dhantara hewan di bawah 1m vang
berpamh, bertelur dan berambut

a
b.

n

. Bebek

Bunmng
Platypus

Avam

Katak

24 Contoh hewan marumabiz adalah

-

.

Gajzh
Landak

Fusa

d Eijang

Ezangmumu

25, Amying dan Kuemg termasuk

kelompeok kamiveora karenz .

Jantungrya beruang 4 dengan
peredaran terfutup

Mempurya kemampuan berlan
kencang

Menvusw anak-anakoyva setelzh
melzhirkan

Mempunyzi iz tanng yang
tajam dan kuat

Tubuhnya tertutup bula warna-

wWanmi

26. Pans, pesut, himba-lumba termasuk
ke dalam ordo...

a.
b
c.

d

Monotremata
Chiroptera
Primata
Cetacea

Marsuprahia

27. Pernyataan benkut tentang cin-cin
anzgota mamalia adalab benar,

Trengmhing merupakan hewan
pemakan semut dan tidzk
memiliki gigl



b, Marsupizhiz melzhitkan embrio
premzfur vang akan dirawat
dalam kantong di dinding perut

e. Gading gajah mempakan gz
tarng vang tumbuh memanjang

d  Gading gajah mermpakan gig
senl yang tumbuh memanjanz

e. Jerapah memipakan bewan
pemakan tumbuhan dan
memamah biak

28 Jerapsh, domba, wunta, kiyjang

termasuk ke  dalam  orde

artiodactyla yang berarhi.

a. Benan gamjl

b. Benan genap

¢. Berkanfung

d  Pemakan daging

e. Pengerat

29 Yang temasuk hewan mamalia

2. Ikan ten, ikan mas, sapi
platypus

b. EKatak, bumng dara, kambing,
monyet

c. Platypus, kera, orang wutan,
kuda

d Lkan lele kuda, avam, kucing

e. Platypus, kucing, kuda, bwung
merpah

30. Perhatikan kunci identifikas atan

determinas: benkut!

1. a Euht berambut. . MAMATIA
b. Trdak berambut. .2

2 a Berbulu....... AVES

b. Trdak berbuba ... 3
3. a Tidak bersizik ... AMPHIBI
4. a Memuhki sivip...... . PISCES
b. Tredak menublki sip. FEPTIL
Berdasarkan kunci identifikam di
atas vang merupakan  kunci
identifikasi reptil adalah. ..
a  1b-2b-3b-4b
b la-2b-3a-db
e, 1b-2a3-3bdz
d la-2b-Fb4b
g, 1b-2b-3adz

31. Enda, zebra dan badak dalam

sistem pengelompokkan makhluk
hadup termasuk ke dalam kelas
mamalia dengan ordo...

a. Rodenta

b Eamivora

c. Herbivora

d Lagomorpha

e. Pensodactylia

32 Papan nama yang tepat untuk

diletakkan & depan kandang hewan
di bawah 1m adalah. ..

a. Ordo : Ommvora

Spesies : Panthera tigris
b. Ordo: Carmvora




Spesies : Panthera tigris
¢. Ordo : Herbivora
Spesies : Panthera tigriz
d. Oxdo : Pimata
Spesies - Panthera tigris
e. Ordo : Marsupialia
Spestes - Panthera tigris
33. D1 kebun binatang terdapat hewan
vang memuibki nama Crocodylus

34 Yang termasuk ke dalam ordo
a. Squamatz, Crocodilia,
Rhynchocephalia, Chelomia
porosus. D1 bawah i yang b Sty Dk,
merupakan nama hewan tersebut Marsupialia, Galliformes
c. Ansenformes, Camivora.
Crocodilia, Squamata
d. Crocodihia, Cheloma,
Squamata, Rodentia
e. Lagomorpha Chelonia,
Ciconitformes, Rodentia
35. Rodentia, Camivora, Lagomorpha,
Cetacea merupakan ordo dan
kelas...
a. Pisces
b. Amphibi
c. Reptil
d Aves
e. Mamalia
36. Perhatikan ordo di bawah im!
1. Galliformes
Anseniformes
Monotremata
Casuamformes
Pnimates
Columbiformes

o

N oo W



Yang termasuk ke dalam ordo aves

a 1256
b 1246
e 2356
d 1234
~ a. Orde - Struthioniformes
a 1343 _
37 He i L kaki Spesies - Casuarins casuarius
. Hewan dengan cm-cin telapak
o ] b. Ordo : Galhiformes
berjan gamil dan dibungkus kuku
) Spemies : Casnarins caruarius
dan zat tanduk. Hewan tersabut
o, Ordo : Pelecamuformes
termamik ke dalam ordo... )
) Spesies : Casuarius casnarius
a. Penszodactyla
) d. Orde : Ansenformes
b, Artodactyla )
) Spesies : Casuarius casnarius
¢. Rodenha
e Ordo : Columbiformes
d Cetacea

Spesies : Casuwarius casuarius
40. Dn dalam kebun binatang terdapat

hewan Muntiacus munjjak,

2. Monotremata
38. Ditemukan bunmg vang berkaka
pendek, mermbki selaput renang di

L ek Tragulus kanchil, dan Axis axis.
anfara jan-jan , ekor pendek,
L Dian1 nama hewan tersebut
paruh melebar. Dan cii-om vang
) dikelompokkan ke dalam ordo
dizebutkan termazuk ke dalam ]
Vang sama yatrh..
ordo...
B z. Probosodea
a. Galnformes
) b, Camrvora
b. Ansenformes
) c. Pnmata
¢. Columbaformes
. d Cetacsa
d  Coranformes
N g Artiodactyla
e. Ciconuformes

39. Papan pama vang tepat unfuk
diletakkan di depan kandang hewan
di bawah im adalzh...
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Hasil Wawancara Kepala Kebun Binatang Mangkang Pada 3 Desember

2016

1.

Apakah kebun binatang Mangkang boleh dibuat penelitian?

Jawab : Boleh mbak

Apakah sebelumnya ada peneliti lain yang meneliti di kebun

binatang ini?

Jawab :Banyak sekali mbak, ada yang dari Unnes, Udinus,Undip,
UIN Walisongo, Upgris dll.

Mereka meneliti tentang apa saja pak?

Jawab : Seingat saya ada yang meneliti tentang burung, meneliti
dari segi kepuasan pengunjung, meneliti dari segi sarana
dan prasarana yang ada di kebun binatang, meneliti dari
segi pendapatan tiap tahun dan masih banyak lagi.

Bagaimana pendapat Bapak tentang kebun binatang sebagai

sarana edukasi?

Jawab : Itu bagus mbak kalau dibuat sebagai sarana edukasi.
Banyak anak sekolah yang berkunjung untuk melihat
hewan yang ada di sini. Mereka lebih senang karena
mereka melihat langsung hewan secara nyata di sini.

Kalau boleh tau ada berapa banyak hewan yang ada di kebun

binatang pak?

Jawab : Ada banyak mbak, dan terbagi ke dalam kelas reptil,
burung dan mamalia. Pembagiannya yaitu 11 jenis reptil,
20 jenis aves dan 21 jenis mamalia.

Apakah setiap tahunnya hewan tersebut mengalami penurunan

jumlah atau peningkatan jumlah pak?

Jawab :ya terkadang ada penurunan dan juga peningkatan. Dari
penurunan itu seperti hewannya telah mati dan
peningkatan seperti hewannya beranak jadinya banyak
hewan yang ada. Terkadang tiap tahun jumlahnya tidak
tentu, ada yang mati dan ada yang beranak lagi dan
kemungkinan bisa bertambah atau berkurang.



7. Bagaimana Bapak menyiasati atau menjaga kelestarian hidup
hewan yang ada disini?

Jawab : dengan rutin mengunjungi hewan tersebut dan
memberikan pakan dengan nutrisi yang baik dan
seimbang. Jika terlihat hewan sedang sakit maka hewan
tersebut dikarantina sampai sembuh.

8. Dari penelitian yang sudah ada, apakah ada penelitian tentang
buku identifikasi vertebrata?

Jawab : sepertinya belum ada mbk, kalau memang mau
penelitian di sini silakan aja mbak
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WAWANCARA DENGAN GURU
Untuk Mengetahui Studi Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar Biologi

MA

Nama Responden

Jenis Kelamin

Sekolah / Tempat Mengajar
Tanggal

: Tumiyati S.Pd

: Perempuan

: MA NU 03 Sunan Katong
: 20 November 2016

Pertanyaan

Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan
di sekolah ini bu?

Kurikulum 2013 mbak

Sumber belajar apa saja yang

Buku paket saja mbak

Ibu gunakan dalam
pembelajaran kelas?
Bagaimana ketersediaan | Sudah tersedia tetapi tidak banyak

sumber belajar yang digunakan
di sekolah yang mendukung
pembelajaran Biologi?

hanya buku paket saja yang dipakai

Menurut Ibu, apakah sumber
belajar

yang digunakan sudah mampu
memberikan wawasan dan
pembelajaran bermakna
kepada peserta didik, terutama
pada materi vertebrata?

Belum mbak karena pembelajaran yang
berlangsung hanya mengacu pada buku
paket saja jadi siswa mendapat ilmu
dari saya dan buku paket

Menurut Ibu, bagaimana
kriteria sumber belajar yang
baik?

Yang bisa menjadi sumber belajar
untuk peserta didik yang di dalamnya
berupa materi-materi yang menunjang
peserta didik lebih mendalami materi
tersebut dan sumber belajar tersebut
hendaknya menarik agar peserta didik
lebih aktif dan memiliki rasa ingin tahu
yang lebih saat belajar




Apakah Ibu membuat sumber
belajar sendiri?

Saat ini belum mbak karena terkadang
terbatas dengan waktu

Metode pembelajaran biologi
yang paling sering Ibu gunakan
di kelas, terutama pada materi
vertebrata?

Ceramabh, diskusi dan penugasan

Apakah  Bapak/Ibu
mengajar dengan
pembelajaran kontekstual pada
materi vertebrata?

pernah

Pernah

Tugas apa saja yang Ibu berikan

Lembar kerja saat diskusi, tugas rumah

pada peserta didik dalam | untuk mengamati vertebrata yang ada
materi vertebrata? di sekitar lingkungan rumah
Apakah siswa menyukai | Iya mbak, siswa lebih menyukai karena

pembelajaran kontekstual yang
Ibu ajarkan?

mereka lebih aktif untuk belajar

Menurut Ibu jika pembelajaran
di luar kelas itu bagaimana?

Bagus mbak, terkadang saya terapkan
agar siswa tidak bosan dengan
pembelajaran di dalam kelas dan
mereka lebih aktif dalam belajarnya
karena mereka belajar dengan nyata
seperti materi ekosistem
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HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

Nama peserta didik

: Tutik Pujiarti

Kelas : XIMIPA 1

Tanggal : 20 November 2016
Pertanyaan Jawaban
Pelajaran apa yang Anda sukai ? Olahraga bu
Apa buku pegangan yang dibuat | Buku paket
referensi untuk pembelajaran?
Apakah guru pernah membuatkan | Tidak pernabh,

sumber
belajar? Jika pernah, materi apa?

Pembelajaran apa yang
diterapkan oleh guru ketika
pembelajaran? Ceramah /Diskusi
?

Kadang ceramah kadang diskusi

Apakah anda mengikuti les
/privat biologi ?

Tidak

Bagaimana  kriteria  sumber
belajar yang menarik untuk
dipelajari?

Yang ada gambar jelas, informasi
yang detail

Apakah anda suka dengan materi
vertebrata?

Tidak bu, karena biologi banyak
hafalan dan nama ilmiah yang sulit
dipahami

Apakah anda merasa kesulitan
dalam memahami materi
vertebrata?

Iya bu mungkin karena saya tidak
terlalu suka biologi jadi saya
merasa kesulitan

Pada sub bab apa anda mengalami
kesulitan dalam materi
vertebrata?

Iya mengalami kesulitan karena
banyak nama ilmiah yang sulit

Tugas apa saja yang pernah anda
kerjakan pada materi vertebrata?

Tugas kelompok sama tugas rumah

Kesulitan apa sajakah yang anda
alami ketika mengerjakan tugas

Kalau di biologi kebanyakan nama
ilmiah




dari guru? Pada bagian / sub bab
apa anda mengalami kesulitan?

Apakah anda suka dengan sumber
belajar yang dilengkapi dengan
gambar?

Iya bu suka karena lebih menarik

Apakah anda suka dengan sumber
belajar yang dilakukan dengan
nyata misalnya belajar di luar
kelas?

Suka bu karena kita lebih aktif dan
belajar secara langsung, di dalam
kelas terus bosan bu

Menurutmu jika siswa belajar di
luar kelas seperti kebun binatang
Mangkang apakah mereka
menyukainya?

Tentu saja bu menyukainya karena
dapat belajar langsung
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

No

Aspek yang
divalidasi

Indikator

Nomor
butir soal

Keakuratan

. Materi

yang disajikan sesuai

dengan kebenaran keilmuan

. Informasi pada buku identifikasi

memberikan pengetahuan baru
Keakuratan konsep dan definisi
Keakuratan fakta dan data dalam
pemahaman siswa

Keakuratan gambar dan materi
dalam pemahaman siswa

1,2,3,4,5

Relevansi

. Materi yang disajikan mencakup

kurikulum yang berlaku sesuai
batasan penulis

Materi relevan dengan KI, KD
Pedalaman uraian sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
Jabaran materi cukup memenuhi
tuntutan kurikulum

6,7,8,9

Kelengkapa
n sajian

. Menyajikan

Menyajikan kompetensi yang harus
dikuasai siswa

manfaat dan
pentingnya penguasaan
kompetensi bagi kehidupan siswa
Menyajikan daftar isi

Menyajikan daftar pustaka
Menyajikan glosarium

10, 11, 12,
13,14

Sistematika
sajian

P o W

Kesesuaian sajian dengan tuntutan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa

15, 16,




. Materi

yang digunakan runtut
sesuai alur

Kesesuaian
bahasa
dengan
kaidah
Bahasa
Indonesia
yang  Baik
dan benar

. Ketepatan penyusunan struktur

kalimat

. Ketepatan penggunaan istilah
. Ketepatan penggunaan ejaan
. Panjang kalimat sesuai dengan

tingkat pemahaman siswa

. Struktur kalimat sesuai dengan

pemahaman siswa

. Bahasa yang digunakan sederhana

dan komunikatif

17, 18, 19,
20,21, 22
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HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : PENGEMBANGAN BUKU IDENTIFIKASI VERTEBRATA KOLEKSI KEBUN
BINATANG MANGKANG SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA MATERI
ANIMALIA KELAS X SMA/MA

Materi : Animalia (Vertebrata)
Penulis : Gayatri Haningtyas Aminah
Validator

Tanggal evaluasi

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validitas ini. Lembar

a1

validitas ini d

untuk hui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi

terhadap kelayakan produk buku identifikasi yang dibuat. Pendapat, saran, penilaian,

kritik dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

kan kualit: belaj

media p an ini. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya mengucapkan terima kasih.
Petunjuk pengisian angket
1. Lingkarilah angka 5,4,3,2 dan 1 pada kolom rubrik yang menurut Bapak/Ibu sesuai dengan

indikator yang ada

A. Aspek penilaian

No Aspek yang Indikator Rubrik Catatan
divalidasi
1 | Keakuratan 1. Materi yang disajikan | 5. jika sangat akurat A -
sesuai dengan ‘d./jika akurat
kebenaran keilmuan 3. jika cukup akurat

2. jika kurang akurat

| 1. jika sangat tidak akurat

2. Informasi pada buku | 5.jika sangat akurat
identifikasi ‘G(iika akurat
memberikan 3. jika cukup akurat
pengetahuan baru 2. jika kurang akurat

1. jika sangat tidak akurat

3. Keakuratan konsep dan | 5. jika sangat akurat







3| Kelengkapan 10.  Menyajikan \&jika sangat lengkap
sajian kompetensi yang harus | 4. jika lengkap
dikuasai siswa 3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1. jika sangat tidak lengkap
| 11.  Menyajikan 5. jika sangat lengkap
manfaat dan pentingnya jika lengkap
penguasaan kompetensi | 3. jika cukup lengkap
bagi kehidupan siswa 2. jika kurang lengkap
1. jika sangat tidak lengkap
12.  Menyajikan daftar | 5. jika sangat lengkap
isi \i/jika lengkap
3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1. jika sangat tidak lengkap
33 Menyajikan  daftar | 5. jlka sangat lengkap
pustaka 4/ jika lengkap
3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1. jika sangat tidak lengkap
E 14.  Menyajikan 5. jika sangat lengkap
glosarium V./jika lengkap
3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1. jika sangat tidak lengkap
4 Sistematika 15. Kesesuaian  sajian ijika sangat sesuai
sajian dengan tuntutan | 4. jika sesuai
pembelajaran yang | 3. jika cukup sesuai

berpusat pada siswa

2. jika kurang sesuai

1. jika sangat tidak sesuai

16. Materi yang
digunakan runtut sesuai

alur

5. jika sangat sesuai
. jika sesuai

3. jika cukup sesuai

2.jika kurang sesuai

1. jika sangat tidak sesuai










Lampiran 15
SURAT PERNYATAAN VALIDATOR AHLI MATERI

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Saifullah Hidayat, M.Se

NIP

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Alamat instansi :J1. Prol. Hamka Km. 1 (Kampus 1I) Ngaliyan Semarang
Bidang keahlian : Pendidikan (Materi Pembelajaran)

Menyatakan bahwa saya bersedia memberikan penilaian pada angket untuk validator yang

disusun oleh :

Nama : Gayatri Haningtyas Aminah
NIM £ 133811022

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas iins dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan scbagai instrumen penelitian dengan judul “Pengembangan

Buku Identifikasi Vertebrata Koleksi Kebun Binatang Mangkang Sebag:

i Sumber Belajar Materi

Animalia Kelas X SMA/MA™ setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.

Semarang , 2 3 Desembet o017

Validator

Saifullah Hidayat, M.Se

NIP.




Lampiran 16
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

No

Aspek yang
divalidasi

Indikator

Nomor
Butir Soal

Organisasi
penyajian umum

. Penyajian materi

sistematis,
logis, sederhana dan jelas

. Penyajian buku disajikan per

bab

1,2

Penyajian
mempertimbangk
an kebermaknaan
dan
kebermanfaatan

. Menjadikan

pegangan  bagi
peserta didik sebagai sumber
belajar mandiri

2. Menumbuhkan rasa ingin tahu

dengan adanya gambar hasil
penelitian

3,4

Tampilan umum

. Bentuk

dan buku

identifikasi menarik

cover

. Kualitas gambar sangat jelas
. Tipe dan jenis huruf mudah

dibaca
Penyajian deskripsi yang sesuai

. Penempatan huruf tebal, miring,

garis bawah atau warna tepat
Cetakan buku jelas

. Kerapian jarak spasi antar yang

satu dengan yang lain

56,789,
10,11

Kelengkapan buku

=Y

. Buku dilengkapi halaman cover

utama dan halaman pembuka

. Buku dilengkapi dengan kata

pengantar
Buku memiliki peta konsep
Buku memiliki daftar isi

12, 13, 14,
15, 16, 17,
18, 19, 20,
21,22




5. Buku menyampaikan isi materi
sesuai dengan konsep yang
dikembangkan

6. Kesesuaian/ketepatan ilustrasi
materi

7. Penyajian teks, tabel, gambar,
dan lampiran, disertai dengan
rujukan

8. Ketepatan penomoran,
penamaan tabel, dan gambar

9. Buku dilengkapi dengan gambar
hasil penelitian

10. Buku dilengkapi dengan
glosarium sebagai penjelasan
istilah yang digunakan dalam
penyampaian materi

11. Buku memiliki daftar
pustaka
Variasi dalam 1. Ilustrasi sampul | 23, 24
menyampaikan menggambarkan materi yang
informasi

disampaikan
2. Kreatif dan dinamis




Lampiran 17
HASIL ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET VALIDAS! OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian : PENGEMBANGAN BUKU IDENTIFIKASI VERTEBRATA KOLEKSI KEBUN
BINATANG MANGKANG SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA MATERI
ANIMALIA KELAS X SMA/MA

Materi : Animalia (Vertebrata)

Penulis : Gayatri Haningtyas Aminah

Validator

‘Tanggal evaluasi

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validitas ini. Lembar

iditas ini di ikan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi
terhadap kelayakan produk buku identifikasi yang dibuat. Pendapat, saran, penilaian,
kritik dan komentar Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya mengucapkan terima kasih.
Petunjuk pengisian angket

1. Lingkarilah angka 5,4,3,2 dan 1 pada kolom rubrik yang menurut Bapak/Ibu sesuai dengan

indikator yang telah disediakan

A. Aspek penilaian

| No | Aspek yang divalidasi Indikator Rubrik Catatan
F: Teknik penyajian 1. Penyajian 2 materi | 5. jika sangat jelas
sistematis, logis, sederhana |(#)jika jelas

dan jelas - jika cukup jelas

2.jika kurang jelas

1. jika tidak jelas

. Penyajian buku di jika sangat jelas

per bab 4. jika jelas ‘

3. jika cukup jelas
2. jika kurang jelas
‘» _P._]jka tidak jelas
2 Penyajian  Menjadikan pegangan bagi | 5.jika sangat jelas
mempertimbangkan peserta  didik  sebagai ika jelas «
kebermaknaan dan sumber belajar mandiri 3. jika cukup jelas
kebermanfaatan | 2.jika kurang jelas

e 1. jika tidak jelas ¥_
_ Menumbuhkan rasa ingin | 5.jika sangat jelas
tahu  dengan  adanya éjika jelas
gambar hasil penelitian

l 3. jika cukup jelas
1 2, jika kurang jelas 7 J




Tampilan umum

5. Bentuk dan cover buku
identifikasi menarik

L jika tidak jelas

5. jika sangat menarik

4. jika menarik

3. jika cukup menarik
jika kurang menarik

1. jika tidak menarik

>

Kualitas gambar
jelas

sangat

5. jika sangat jelas
jjika jelas

1. jika tidak jelas

S

Tipe dan huruf

mudah dibaca

jenis

5. jika sangat mudah
(?ika mudah

. jika cukup mudah
2. jika kurang mudah
1. jika tidak mudah

<

Penyajian deskripsi yang
sesuai

(8 jika sangat sesuai
4. jika sesuai

3. jika cukup sesuai

2. jika kurang sesuai

1. jika tidak sesuai

o

. Penempatan huruf tebal,
miring, garis bawah atau
warna tepat

[0 Cetakan buku jelas

5. jika sangat tepat
jika tepat
3. jika cukup tepat
2. jika kurang tepat
1. jika tidak tepat

5. jika sangat jelas
@)jika jelas

3. jika cukup jelas

2. jika kurang jelas
1. jika tidak jelas

11. Kerapian jarak spasi
antar yang satu dengan
yang lain

Kelengkapan buku

Buku dilengkapi |
halaman cover utama dan
halaman pembuka

12.

5. jika sangat rapi

jika kurang rapi

1. jika tidak rapi

i
2. jika kurang lengkap
1. jika tidak lengkap

13. Buku dilengkapi

dengan kata pengantar

4.
konsep

Buku memiliki peta

@)iika sangat lengkap
4. jika lengkap
3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap

.jika tidak lengka
éﬁikﬂ sangat lengkap
4. jika lengkap
3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1

5.
isi

ka sangat lengkap

4. jika lengkap

jika tidak lengkap et
Buku memiliki daftar (5)




3. jika cukup lengkap
2.jika kurang lengkap
1. jika tidak lengkap

16. Buku menyampaikan
isi materi sesuai dengan

5. jika sangat sesuai
jika sesuai

nilustrasi materi

konsep yang | 3. jika cukup sesuai
dikembangkan 2. jika kurang sesuai
1. jika tidak sesuai
7. Kesesuaian/ketepata @jika sangat sesuai

4. jika sesuai

3. jika cukup sesuai
2. jika kurang sesuai
1. jika tidak sesuai

18. Penyajian teks, tabel,
gambar, dan lampiran,

disertai dengan rujukan

5. jika sangat lengkap
@ jika lengkap 3. jika
cukup lengkap

2. jika kurang lengkap

1. jika tidak lengkap

19. Ketepatan
penomoran, penamaan
tabel, dan gambar

5. jika sangat tepat
jika tepat
. jika cukup tepat
2. jika kurang tepat
1. jika tidak tepat

5. jika sangat lengkap
jika lengkap

3. jika cukup lengkap

2. jika kurang lengkap
1. jika tidak lengka

_penyampaian materi

20. Buku dilengkapi
dengan  gambar  hasil @
penelitian

21. Buku dilengkapi
dengan glosarium sebagai
penjelasan  istilah  yang
digunakan dalam

@iika sangat lengkap
4. jika lengkap

3. jika cukup lengkap
2. jika kurang lengkap
1. jika tidak lengkap

2. Buku memiliki daftar
pustaka

Variasi
menyampaikan
informasi

dalam

23. lustrasi
menggambarkan
yang disampaikan

sampul
materi

jika sangat lengkap
jika lengkap

2. jika kurang lengkap

1. jika tidak lengka)
zg)jika sangat jelas
4. jika jelas
3. jika cukup jelas
2. jika kurang jelas

1. jika tidak jelas

24. Kreatif dan dinamis

5. jika sangat jelas
jika jelas
jika cukup jelas

2. jika kurang jelas
1. jika tidak jelas







Lampiran 18
SURAT PERNYATAAN VALIDATOR AHLI MEDIA

ene F ]
saya bersedia memberikan penilaian pada angket untuk validator yang.

: Gayatri Haningtyas Aminah




Lampiran 19
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI

No | Aspekyang Indikator Nomor
divalidasi butir soal
1 Keakuratan |[1. Materi yang disajikan sesuai dengan | 1, 2, 3, 4, 5
kebenaran keilmuan
2. Informasi pada buku identifikasi
memberikan pengetahuan baru
3. Keakuratan konsep dan definisi
4. Keakuratan fakta dan data dalam
pemahaman siswa
5. Keakuratan gambar dan materi
dalam pemahaman siswa
2 Relevansi 1. Materi yang disajikan mencakup | 6,7,8,9
kurikulum yang berlaku sesuai
batasan penulis
2. Materi relevan dengan KI, KD
3. Kedalaman wuraian sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
4. Jabaran materi cukup memenuhi
tuntutan kurikulum
3 Kelengkapa |[1. Menyajikan kompetensi yang harus | 10, 11, 12,
n sajian dikuasai siswa 13,14
2. Menyajikan manfaat dan pentingnya
penguasaan kompetensi bagi
kehidupan siswa
3. Menyajikan daftar isi
4. Menyajikan daftar pustaka
5. Menyajikan glosarium
4 Sistematika |[1. Kesesuaian sajian dengan tuntutan | 15,16
sajian pembelajaran yang berpusat pada
siswa




2. Materi yang digunakan runtut sesuai
alur
Kesesuaian |[1. Ketepatan penyusunan struktur | 17, 18, 19,
bahasa kalimat 20,21, 22
dengan 2. Ketepatan penggunaan istilah
ll;afah 3. Ketepatan penggunaan ejaan
Irfd:rfgsia 4. Panjang kalimat sesuai dengan
yang Baik | tingkat pemahaman siswa
dan benar [5. Struktur kalimat sesuai dengan
pemahaman siswa
6. Bahasa yang digunakan sederhana
dan komunikatif
Organisasi (1. Penyajian materi sistematis, logis, | 23, 24
penyajian sederhana dan jelas
umum 2. Penyajian buku disajikan per bab
Penyajian 1. Menjadikan pegangan bagi peserta | 25, 26
mempertim didik sebagai sumber belajar
bangkan mandiri
l;ﬁbermalér;i 2. Menumbuhkan rasa ingin tahu
kebermanfa dengan adanya gambar hasil
atan penelitian
Tampilan 1. Bentuk dan cover buku identifikasi | 27, 28, 29,
umum menarik 30, 31, 32,
2. Kualitas gambar sangat jelas 33
3. Tipe dan jenis huruf mudah dibaca
4. Penyajian deskripsi yang sesuai
5. Penempatan huruf tebal, miring,
garis bawah atau warna tepat
6. Cetakan buku jelas
7. Kerapian jarak spasi antar yang satu

dengan yang lain




Kelengkapa
n buku

=

10.

11.

Buku dilengkapi halaman cover
utama dan halaman pembuka

. Buku dilengkapi dengan Kkata
pengantar
Buku memiliki peta konsep
Buku memiliki daftar isi
Buku menyampaikan isi materi
sesuai dengan konsep yang
dikembangkan
Kesesuaian/ketepatan ilustrasi
materi

. Penyajian teks, tabel, gambar, dan

lampiran, disertai dengan rujukan
Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar
Buku dilengkapi dengan gambar
hasil penelitian

Buku dilengkapi  dengan
glosarium sebagai penjelasan istilah
yang digunakan dalam penyampaian
materi

Buku memiliki daftar pustaka

34, 35, 36,
37, 38, 39,
40, 41, 42,
43, 44




Lampiran 20
HASIL ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET VALIDASI OLEH GURU

Judul penelitian : PENGEMBANGAN BUKU IDENTIFIKASI VERTEBRATA KOLEKSI KEBUN
BINATANG MANGKANG SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA KELAS X
SMA/MA

Materi : Animalia (Vertebrata)

Penulis : Gayatri Haningtyas Aminah

Validator £ Turm\//ﬂ:

Tanggal evaluasi : IﬂJ'rmnr: 2010

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/ lbu unluk mengisi lembar validitas ini. Lembar
liditas ini dimaksudkan untuk pat Bapak/Ibu selaku ahli materi
terhadap kelayakan produk buku identifikasi yang dibuat. Pendapat, saran, penilaian,
kritik dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Atas t dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi lembar validasi ini, saya mengucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian angket

1. Lingkarilah angka 5,4,3,2 dan 1 pada kolom rubrik yang menurut Bapak/Ibu sesuai dengan

indikator yang telah disediakan

A.Aspek Penilaian -

No = Aspekyang Indikator Rubrik |
divalidasi

1 Keakuratan  [1. Materi yang disajikan sesuai @jika sangat akurat

dengan kebenaran keilmuan 4. jika akurat

3. jika cukup akurat

2. jika kurang akurat

1. jika sangat tidak akurat

. Informasi pada buku identifikasi @)ika sangat akurat
memberikan pengetahuan baru 4. jika akurat

3. jika cukup akurat

2. jika kurang akurat

JLE s 1. jika sangat tidak akurat
. Keakuratan konsep dan definisi (SSjika sangat akurat

4. jika akurat

jika cukup akurat

| 2. jika kurang akurat

(o | L. jika sangat tidak akurat

Keakuratan fakta dan data dalam @nka sangat akurat

pemahaman siswa 4. jika akurat

ka cukup akurat

2. jika kurang akurat

L 1. jika sangat tidak akurat

| Keakuratan gambar dan materi @ jika sangat akurat

dalam pemahaman siswa 4. jika akurat

3. jika cukup akurat

2. jika kurang akurat

1. jika sangat tidak akurat
Relevansi 1. Materi yang disajikan mencakup | Gjika sangat relevan

(4

w

z3

o

[
















Lampiran 21
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET TANGGAPAN SISWA

No | Aspek Indikator Nomor
penilaian Butir Soal
1 Aspek . Penjelasan materi dalam buku | 1,2,3,4,5
Penyajian identifikasi  vertebrata mudah
Materi dipahami
. Buku identifikasi vertebrata sangat
membantu siswa dalam memahami
konsep
. Buku identifikasi vertebrata
membantu siswa dalam memahami
ciri umum vertebrata
. Buku identifikasi ~ vertebrata
membantu  siswa  memahami
klasifikasi vertebrata
. Buku identifikasi ~ vertebrata
membantu siswa memahami kunci
determinasi atau kunci identifikasi
vertebrata
2 Aspek . Cover dan design buku identifikasi | 6, 7, 8, 9,
Tampilan sangat menarik 10, 11

. Gambar dan deskripsi sangat jelas
. Urutan materi dapat membantu

siswa dalam memahami konsep

. Bentuk buku sangat menarik
. Bahasa yang digunakan sangat

mudah dipahami

. Bahasa yang digunakan sangat

jelas dan menarik




Aspek
Manfaat

. Saya dapat memahami materi

vertebrata dalam buku ini dengan
mudabh.

. Saya merasa terbantu dalam

belajar dengan menggunakan buku
ini

. Saya sangat tertarik menggunakan

buku ini

. Dengan adanya gambar di setiap

materi dapat memberikan motivasi
untuk membaca materi yang ada di
buku.

. Dengan menggunakan buku ini

saya lebih tertarik belajar biologi

12, 13, 14,
15,16




Lampiran 22

Contoh Hasil Tanggapan Siswa terhadap Buku Identifikasi Vertebrata
Kelas Kecil







Lampiran 23

Contoh Hasil Tanggapan Siswa terhadap Buku Identifikasi Vertebrata
Kelas Besar







Lampiran 24

Hasil Perhitungan Kelayakan Produk oleh Ahli Materi

Hasil Perhitungan Kelayakan oleh Ahli Materi
Aspek Yang Dinilai
No Nama ARli Keakuratan Relevansi Kelengkapan Sajian ~ fematika Saj Bahasa
DI2|3) 45|67 [8[9(0{u|2(B|ul5fk|7|Bl9{0|n(2
1| Saifullah Hidayat, MSc | 4 IS S [S|S| S|4 S [a]a]a[4]5] 4 [a]4]4]d]5]F
Jumiah AL A SS SS|S| a5 4 a[a]a]5] 4|a[4[d]4]5]5
Rerata per butir AL A SS|SS|S| a5 4 [a[a]a]5] 4]|a[4[d]4]5]5
% per butir 80 | 80 | 80 100] 100{100{ 200] 00 80 [100{ 80| 80|80 | 80{200] 80 {80{80| 80 | 80 [100{100
% per aspek 8% 95% 80% % 9%
Kategori Sangat Layak Sangat Layak SangatLayak  pangat Laya Sangat Layak
% rerata keseluruhan aspek 90

Analisis kelayakan dari validator materi dapat dihitung dengan rumus:

Skor rata-rata keseluruhan aspek

=2 x100% = == x 100% = 89% (sangat layak)



Lampiran 25
Hasil Pehitungan Kelayakan Produk oleh Ahli Media

Hasil Perhitungan Kelayakan oleh Ahli media
| Aspekyang dinili

No. Nama Al eknik Penyajiagkna dan Berm, Tampilan Umum Kelengkapan Buku Variasi
L3 e[S 7]8]9|0|ujn{B{u/5|6|0|[B8|9|0|20n|02|B4
1{Agung Purwoko, M.Pd B S | A 2| A S A a3 ]SS S| 4S|4 afa]5]|5[5]4
Jumiah AL S [ A A [ [ S A a3 A S [S|S[aS |4l a]a]s5][5]5]4
Rerata per butir S | A 2| A eS| A 434S S| 4S|4 afa]5]|5[5]4
% per butir 80 | 100 | 8 | 80 [ 40| 8 |8 | 200| 8 |8 | 60 8 [ 200{100] 200 ( 8 | 200] 80 | 8 | 8 | 100|100[ 100| &
% peraspek 9% 8% W% % W%
Kategori Sangat Layak | Sangat Layak Layak Sangat Layak Sangat Laya

% rerata keseluruhan aspek 85

Analisis kelayakan dari validator media dapat dihitung dengan rumus

Skor rata-rata keseluruhan aspek

= %x 100% = %x 100% = 85% (sangat layak)



Lampiran 26

Hasil Perhitungan Kelayakan Produk oleh Guru Biologi

Hasil perolehan tanggapan oleh guru biologi
aspek
keakuratan relevansi hgkapan spmatika sa bahasa
no nama guru 1] 2] 3 4 5 6 7 8| 9] 10| 11) 12| 13| 14| 15| 16| 17[ 18 19
1{tumiyati 5| 5| 51 5| S5 5 3] 4 4 4] 4 4 4 4 4 3 4 4
jumlah 5| 5| 51 5| 5 51 3] 4 4 4] 4] 4 4 4] 4 31 4 4 4
rerata perbutir 5 5 5 5 5 5 3 4] 4] 4] 4] 4 4 4| 4] 3| 4 4
% per butir 100| 100 100{ 100[ 100 100| 60| 80| 80[ 80| 80| 80| 80| 80 80[ 60[ 80| 80| 80
% per aspek 100% 80% 80% 80% 77%
kategori sangat layak Layak Layak Layak layak
% rerata keseluruhan aspe 84% (Sangat Layak)
isasi penypa dan ber tampilan umum kelengkapan buku variasi
20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36
tumiyati 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
jumlah 4 4 4 4 4 4 5| 4 S| 4 4 4 4 4 4 4 >
rerata perbutir 4 4 4 4 4 4 5 4 5| 4] 4] 4 4 4 4] 4 S5
% per butir 80| 80[ 80| 80| 80| 80f 100{ 80| 100 80| 80[ 80| 80| 80| 80| 80| 100
% per aspek 80% 80% 88% 80% 90%
kategori Layak Layak Sangat Layak layak hngat Lay:

Analisis tanggapan dari guru biologi dapat dihitung dengan rumus:

Skor rata-rata keseluruhan aspek

= % x100% = % x 100% = 84% (sangat layak)



Lampiran 27

Hasil Perhitungan Kelayakan Uji Skala Kecil

hasil uji coba skala kecil

No. Item Angket
no nama 120 31 4 5 6 7[ 8 9 100 11| 12| 13| 14| 15/ 16)2

1{Diah Nur 5] 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 71
2{Abdul Latief 4 5 5 5 4 5 S5 4 5 5 S5 3 4 5 5 5 74
3|Febry S5( 4 4 3 4 4 4 3[ 31 5 4 5 5 4 5 3 65
4|Mayada S| 4 4 4 4 4 4 5 5 3| 4 4 4 4 5 4 67
5|Sevi a4 a4 3 4 31 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 61
6/Ari Sugiantoro a5 3( 5 4 31 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 67
7|lrmaMaulayaRohmq 5| 4[ 4] 3| 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 68
8|Munasiroh 4 4 4 5| 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 68
9|Siti Julekha 50 5 5 4 4 5 4 S| 4 4 4 4 5 4 5 4 71
10[Nur Arifin A 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 70
jumlah A5 43| 42 41 Al 43| 40| 41| 44| 43| 41 40| 44 45 49| 40 682
persentase 90| 8| 8| 82 82 8| 80[ 82 83| 86| 82 80| 88 90[ 98| 80| 1364

Skor rata-rata = %x 100%

682
= % X 100%

=85%

Skor persentase= % x100%

1364
_ 1364 0
= Teo0 X 100%

=85%



Lampiran 28

Hasil Perhitungan Kelayakan Uji Skala Besar

hasil tanggapan siswa uji coba skala besar

no. Item Angket

no nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9] 10 11 12 13 14| 15 16

1/siti salamah 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 76
2[maulidatul khusni 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 73
3|bagus sanjaya 5| 4 3 5, 3| 4 5 5| 3 5| 3 5| 4 4 5. 4 67|
4|makhfud 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 66
5[dimyati rosi 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 69
6[naily luklu'atunistawd 5 4 5 5 4 3 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 71
7[adinda devi 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68|
8lazza nur laela 5 3 5 4 3 3 3 4 2 3 3 4 5 3 3 5 58|
9|satya sifa 5 5 4 3 5 4 5 5 3 5 3 4 3 4 4 3 65
10|iwan nuh 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 54
11|nurul ali 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 75
12|amanda deva 5| 5, 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5, 3 66
13(sari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80|
14|nadia shofania 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80|
15|esti widiyani 3 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 64
16|maya anggiani 3| 4 4 5, 3| 3 5 4 4 4 4 4 4 5| 4 4 64/
17|nissa ristiana 5 4 4| 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 68,
18|adinda nuril auliya 4 5, 5, 5, 5, 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 70|
19(takhzimatun naeli 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 5 5 3 3 2 54
20[tri wulan tilarsih 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 73
21[ayu diah 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 72|
22|wafik azizah 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 4 65
23|yusi yulistiani 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 67|
24|zakiah uswah 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 56
25[umil hidayah 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 72|
26|tri ayu lestari 3 4 5 3 5 2 4 3 2 2 5 5 3 2 4 4 56
27|nikmal maula 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 55
jumlah 117 115[ 115[ 117[ 101[ 108 115| 114 104 114 111] 116[ 117] 112| 120 108 1804
persentase 87| 86 86 87| 75| 80| 86| 84| 77| 84 82 85 87 83| 89 80 1338

Analisis tanggapan siswa kelas besar

Skor rata-rata

Skor persentaser

%x 100%

1804

EIEBX 100%

84

:%x 100%

1338

=——x100%

1600

84%




Lampiran 29

Nilai Hasil Belajar Kelas Kecil

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS KECIL
MATERI ANIMALIA (VERTEBRATA)

No. L/P Nama Pre Test | Post Test
1 L Abdul Latief Majid 57 77
2 P Diah Nur Safaah 77 87
3 P Febry Nur Ariga 63 77
4 P Sevi Amalia 70 80
5 P Mayada Sri Pramesti 67 90
6 L Ari Sugiantoro 57 73
7 P Irma Maulaya Rohmah 77 83
8 P Munasiroh 53 77
9 L Nur Arifin 57 70
10 P Siti Julaekha 50 77

Jumlah 628 791
Rata-rata 62,8 79,1

Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:

pP= Eﬂ.l

— x100%

n

p= Jumlahyang tuntas secara individual

Jumlah total peserta didik

p= 8

10
P= 80%

X 100%

x100%
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Nilai Hasil Belajar Kelas Besar (Kelas Eksperimen)

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 1 (KELAS EKSPERIMEN)
MATERI ANIMALIA (VERTEBRATA)

No. L/P Nama Pre Test | Post Test |keterangan| uji gain kriteria
1 P Adinda Devi Ariyani 57 83|tuntas 0,604651|sedang
2 p Adinda Nuril Auliya Aminy 70 97|tuntas 0,9]tinggi
3 P Amanda Deva Ariyanti 57 90|tuntas 0,767442|tinggi
4 P Azza Nur Laela 57 63|tidak tuntas| 0,139535|rendah
5 L Bagus Sanjaya 53 90[tuntas 0,787234|tinggi
6 P Esti Wahyuni 47 80|tuntas 0,622642|sedang
7 L Iwan Nuh 43 67|tidak tuntas| 0,421053[sedang
8 L Makhfud Efendi 60 80|tuntas 0,5|sedang
9 P Maulidatul Khusna 77 83|tuntas 0,26087|rendah
10 P Maya Anggiani 43 83|tuntas 0,701754|tinggi
11 P Nadia Shofania 50 67|tidak tuntas 0,34|sedang
12 P Naily Luk'luatunistawa 70 90|tuntas 0,666667|sedang
13 P Nikmal Maula 67 90|tuntas 0,69697|sedang
14 P Nissa Ristiana 43 83|tuntas 0,701754|tinggi
15 L Nurul Ali Fathoni 73 80|tuntas 0,259259|rendah
16 P Sari 43 67|tidak tuntas| 0,421053[sedang
17 L Satya Sifa'urohman 53 73|tuntas 0,425532|sedang
18 P Siti Salamah 80 87|tuntas 0,35|sedang
19 P Takhzimatun Naeli 50 83|tuntas 0,66|sedang
20 p Tri Ayu Lestari 47 80|tuntas 0,622642|sedang
21 P Tri Wulan Tilarsih 50 80|tuntas 0,6/sedang
22 P Umil Hidayah 73 67|tidak tuntas| -0,22222|rendah
23 p Wafik Azizah 53 67|tidak tuntas| 0,297872[rendah
24 P Yusi Yulistiani 43 80[tuntas 0,649123|sedang
25 P Zakiyah Uswah 67 77|tuntas 0,30303|sedang
26 L Dimyati Rosi 73 93|tuntas 0,740741|tinggi
27 P Ayu Diah Setyaningrum 60 83|tuntas 0,575|sedang

Jumlah 1559 2163 13,7926
Rata-rata 57,7407407 | 80,1111111 0,510837|sedang
Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
P= %xlﬂﬂ%
p= jumlahyang tuntas secara indiv mua;_\_mo%

p

p

Jumlah total peserta didik

20 X 100%
27
74%
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Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 2 (KELAS KONTROL)
MATERI ANIMALIA (VERTEBRATA)

No. L/P Nama Pre Test|[Post Test
1 P Amelia Maharani 53 67
2 P Amelia Wulandari 57 73
3 P Arifatul Fadhilah 57 70
4 P Asa Ruchsoh 37 77
5 P Asfiatul Munawaroh 67 80
6 P Irna Maulaya Rohmah 63 83
7 P Lina Lusiana 77 80
8 L M. Nur Ilhamudin 73 63
9 L Muh. Shofi Mualim 60 80
10 L Muslim 47 77
11 P Muslimatus Saadah 50 63
12 P Nasikha 53 63
13 P Neneng Sholihah 60 70
14 L Nur Cholifah 47 77
15 L Oktaviani Nur Laili 47 70
16 L Rifgi Alaul Mugorobin 57 63
17 P Rizgi Putri Kinanti 57 70
18 P Shaeka Kurnia Rahma 53 63
19 P Tika Amelia 60 73
20 L Valentino Djunaedi 40 63
21 P Vina Fithrotul Ulya 50 83
22 P Wahyu Widiyaningsih a7 63
23 P ZarahtulJannah 60 77
24 L Zied Murtadlo 67 73
25 P Dina Nur Fitriani 47 77
26 L Rizky Aji Sampurno 73 67
27 P Milatun Nasihah 37 77

Jumlah 1496 1942
Rata-rata 55,40741 | 71,92593
Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
P= %x‘l{]{]“fo
p= fumiah yvang tuntas secara individual .
x100%

Jumliah total peserta didik

11
27
41%

X 100%




Lampiran 32

Hasil Perhitungan Semua Analisis Uji Coba Soal

lor butir soal
No nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
] U1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0
2l U2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0
3 U3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1
4 U4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
5| U5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
6 U6 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7l U7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
8 U-8 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 U9 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1
100 U-10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1
1] u-11 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0
12 U-12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1
13 U-13 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
14| U-14 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
15| U-15 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
16 U-16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 u-17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
18] U-18 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
19| U-19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1
20| U-20 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1
21] U-21 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
22| U-22 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0
23] U-23 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0
24 U-24 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25| U-25 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
26| U-26 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
27| U-27 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
28] U-28 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
29| U-29 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 U-30 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1
31 U-31 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
32| U-32 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1
33| U-33 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
34 U-34 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
Mp 22,412|21,826(19,538|22,316| 21,44 | 22,65 | 21,87 | 23,188| 24,583 22,333/ 23,095| 24 |23,333|21,957| 22,7 |22,091|24,846| 20,84 [22,278
Mt
St
- p 0,5 |0,6765)0,3824)0,5588|0,7353| 0,5882| 0,6765| 0,4706 0,3529/ 0,6176| 0,6176| 0,4706| 0,4412| 0,6765| 0,5882| 0,6471| 0,3824 0,7353| 0,5294
validitas q 0,5 10,3235|0,6176)|0,4412| 0,2647| 0,4118| 0,3235| 0,5294| 0,6471 0,3824 | 0,3824| 0,5294 0,5588| 0,3235| 0,4118 0,3529 0,6176| 0,2647| 0,4706
rbi 0,3512| 0,386 -0,049]| 0,3797| 0,3523| 0,4607| 0,395| 0,4363| 0,4901| 0,432| 0,5713| 0,5465| 0,4298| 0,4131) 0,4693| 0,413| 0,5518| 0,2084| 0,352
Fibel 0,339
Validitas |valid |valid |ir lid |valid |valid |valid |valid [valid [valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid lid
B 17| 23 13| 19| 25| 20 23] 16} 12| 21 21 16| 15| 23| 20 22| 13 25 18]
Kat kesuk JS 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34] 34 34 34 34 34
[ 0,5] 0,6765| 0,3824| 0,5588| 0,7353] 0,5882| 0,6765| 0,4706| 0,3529] 0,6176| 0,6176| 0,4706| 0,4412] 0,6765| 0,5882] 0,6471| 0,3824] 0,7353 0,5294]
Kriteria |Sedan, dat edan, h|Sedan,
B, 12| 14] 6 12| 15| 12| 14§ 10} 8 12| 13| 10| 9 14 12 13| 9 12 10}
By, 5| 9| 7 7 10| 8 9 6| 4 9| 8| 6) 6) 9 8| 9 4 13| 8
IDaya bed: Ja 17 17 17 17 17 17 17| 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17| 17, 17
I 17 17 17 17 17 17 17| 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17| 17, 17
D 0,4118] 0,2941] -0,059] 0,2941 0,2941] 0,2353| 0,2941| 0,2353| 0,2353 0,1765| 0,2941| 0,2353| 0,1765| 0,2941| 0,2353] 0,2353| 0,2941| -0,059| 0,1176]
Kriteria [Baik [Cukup [Sangat|Cukup |Cukup |Cukup |Cukup |Cukup [Cukup [Jelek [Cukup [Cukup |Jelek |Cukup |Cukup |Cukup |Cukup |Sangat [Jelek
riteria soal DipakajDipaka| Dibuan|Dipaka{DipakajDipaka| Dipaka| Dipakaj Dipaka{Dibuan|Dipaka| Dipaka{ Dibuan| Dipaka| Dipaka|{ Dipaka{ Dipaka{ Dibuan|Dibua
p 0,5] 0,6765| 0,3824] 0,5588| 0,7353] 0,5882| 0,6765| 0,4706| 0,3529] 0,6176] 0,6176| 0,4706| 0,4412] 0,6765 0,5882] 0,6471| 0,3824] 0,7353] 0,5294]
0,5| 0,3235| 0,6176| 0,4412| 0,2647| 0,4118) 0,3235| 0,5294| 0,6471| 0,3824| 0,3824| 0,5294| 0,5588| 0,3235| 0,4118| 0,3529| 0,6176( 0,2647| 0,4706|
pq 0,25| 0,2189| 0,2362| 0,2465| 0,1946| 0,2422) 0,2189] 0,2491| 0,2284| 0,2362| 0,2362| 0,2491| 0,2465| 0,2189| 0,2422| 0,2284| 0,2362| 0,1946| 0,2491
k 17 23] 13 19 25 20| 23 16, 12 21 21 16 15 23 20| 22 13| 25 18,
pg 9,0234] 9,0234| 9,0234| 9,0234] 9,0234] 9,0234] 9,0234| 9,0234] 9,0234] 9,0234| 9,0234| 9,0234] 9,0234] 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234] 9,0234] 9,0234]
s* 48,323| 48,323| 48,323 | 48,323 48,323 | 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323| 48,323| 48,323| 48,323| 48,323 48,323 48,323
o 0,8341{ 0,8341| 0,8341| 0,8341 0,8341 0,8341 0,831 0,831 0,831 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341]
Kriteria i liabe|reliabe|reliabe|reliabe]reliabe|reliabe|reliabe|reliabe]reliak i liabe|reliabe|reliabe|reliabereliabe|reliabe|reliabe|reliat




20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Y
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 27
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 24
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 30
1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 28
1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 20
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 32
1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 15
1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 18|
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 18
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 28
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 21
0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 20
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 17
0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 31
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 31
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 11
0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 17
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 14
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 25
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 11
0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 19
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 28
0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14
0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 28
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 10
0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 13
1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 10
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 21
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 16|
23,071[ 23,22 | 20 [24,667]21,955[22,095/23,643(26,625[23,071( 22,75 [22,529( 26,4 | 21,89 |21,667(24,182 21,2 [22,444[17,375]18,688(26,375| 20,67
19,970588
6,9514505
0,4118( 0,529 [0,1765]0,3529[0,6471]0,6176[0,4118) 0,2353[0,4118/0,4706| 0,5 |0,2941[ 0,824 [0,7059]0,3235[0,5882|0,52940,2353(0,4706/0,2353[ 0,353
0,5882| 0,471 | 0,8235)|0,6471|0,3529)| 0,38240,5882| 0,7647|0,5882| 0,5294| 0,5 |0,7059] 0,176 |0,2941)0,6765|0,4118|0,4706 | 0,7647|0,52940,7647| 0,647
0,3732] 0,496] 0,002{0,4989] 0,3864( 0,3885] 0,442 0,531]0,3732 0,377/0,3681 0,597| 0,597| 0,378 0,419]0,2114{ 0,3775[ -0,207 -0,174[ 0,511] 0,074
valid |valid lid|valid |valid |valid |valid |valid |valid [valid |valid |valid |valid |valid |valid lid|valid lid|invalid|valid |invalid
14 18 6} 12 22 21 14 8| 14 16| 17 10] 28| 24 11] 20 18 8| 16 8| 12|
34 34| 34 3] 34| 34 34| 34| 34 34| 34 34| 34 3] 34 34| 34 34| 3] 34| 34
0,4118] 0,529] 0,1765( 0,3529] 0,6471 0,6176| 0,4118] 0,2353( 0,4118| 0,4706] 0,5/ 0,2041| 0,824 0,7059] 0,323 0,5882| 0,5294] 0,2353] 0,4706 0,2353| 0,353
SedangSedangSukar |SedangSed: d j kar [Sed d j K d jangSedang/Sukar |Sed: kar [Sedan,
9| 11 2 8| 13| 13 El 6| El 11 12| 7 17| 14 8| 10 12| 2 El 6| 6f
5| 7| 4 4] El 8| 5| 2 5| 5| 5| 3 11] 10 3 10 3 6| 13| 2 6f
17| 17, 17| 17, 17| 17 17| 17, 17| 17 17| 17 17| 17, 17| 17, 17| 17 17| 17 17|
17, 17 17| 17, 17| 17, 17| 17, 17| 17 17| 17 17| 17, 17| 17, 17| 17, 17| 17 17|
0,2353| 0,235| -0,118 0,2353| 0,2353| 0,2941) 0,2353 0,2353| 0,2353| 0,3529) 0,4118 0,2353| 0,353| 0,2353| 0,2941] 0[ 0,3529] -0,235| -0,588] 0,2353 Of
Cukup |Cukup [Sangat |Cukup [Cukup |Cukup [Cukup |Cukup [Cukup |Cukup [Baik |Cukup [Cukup [Cukup [Cukup [Jelek |Cukup |Sangat|Sangat|Cukup [Jelek
Dipakal Dipaka| Dibuan| Dipakaj Dipaka Dipakaj Dipaka Dipakaj Dipakaj Dipakaj Dipakaj Dipakaj Dipaka| Dipaka{ Dipaka Dibuan| Dipakai Dibuan| Dibuan|Dipaka| Dibuang
0,4118| 0,529) 0,1765 0,3529] 0,6471 0,6176| 0,4118] 0,2353| 0,4118| 0,4706| 0,5 0,2941] 0,824| 0,7059] 0,3235| 0,5882] 0,5294| 0,2353| 0,4706/ 0,2353| 0,353]
0,5882| 0,471) 0,8235| 0,6471) 0,3529] 0,3824| 0,5882] 0,7647| 0,5882| 0,5294| 0,5 0,7059| 0,176) 0,2941| 0,6765| 0,4118] 0,4706| 0,7647| 0,5294| 0,7647| 0,647
0,2422| 0,249| 0,1453( 0,2284| 0,2284{ 0,2362| 0,2422{ 0,1799| 0,2422( 0,2491| 0,25 0,2076| 0,145| 0,2076 0,2189) 0,2422] 0,2491| 0,1799| 0,2491| 0,1799| 0,228
14 18 6} 12 22 2] 14 8| 14 16) 17] 10] 28 24| 11 20, 18| 8| 16) 8| 12|
9,0234| 9,023| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,023 9,0234| 9,0234{ 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,0234| 9,023
48,323| 48,32| 48,323 48,323| 48,323| 48,323| 48,323 48,323| 48,323| 48,323| 48,323( 48,323 48,32| 48,323 48,323| 48,323 48,323 48,323| 48,323 48,323 48,32
0,8341| 0,834| 0,8341| 0,8341] 0,8341| 0,8341| 0,8341] 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,834 0,8341| 0,8341 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,8341| 0,834




Lampiran 33

Hasil Akhir Analisis Uji Coba Soal

HASIL AKHIR ANALISIS SOAL UJI COBA

VALIDITAS TINGKAT KESUKARAN DAYA PEMBEDA KRITERIA SOAL
NO [KORELASI [RTABEL [KRITERIAP KRITERIA |D KRITERIA
1| 0,351175 0,339|valid 0,5[sedang 0,411765|baik Dipakai
2| 0,385969 0,339|valid 0,676471|sedang 0,294118|cukup Dipakai
3 -0,05882 0,339]invalid | 0,382353|sedang 0,05882|jelek Dibuang
4 0,379696 0,339|valid 0,558824|sedang 0,294118|cukup Dipakai
5 0,352303 0,339|valid 0,735294|mudah 0,294118|cukup Dipakai
6 0,460697 0,339|valid 0,588235|sedang 0,235294|cukup Dipakai
7 0,395013 0,339|valid 0,676471|sedang 0,294118|cukup Dipakai
8 0,436302 0,339|valid 0,470588|sedang 0,235294|cukup Dipakai
9 0,490076 0,339|valid 0,352941|sedang 0,235294|cukup Dipakai
10 0,431996 0,339|valid 0,617647|sedang 0,176471|jelek Dibuang
11 0,5713 0,339|valid 0,617647|sedang 0,294118|cukup Dipakai
12 0,5465 0,339|valid 0,470588|sedang 0,235294|cukup Dipakai
13 0,429821 0,339|valid 0,441176|sedang 0,176471|jelek Dibuang
14 0,413102 0,339|valid 0,676471|sedang 0,294118|cukup Dipakai
15 0,469294 0,339|valid 0,588235|sedang 0,235294|cukup Dipakai
16 0,412997 0,339|valid 0,647059|sedang 0,235294|cukup Dipakai
17 0,551838 0,339|valid 0,382353|sedang 0,294118|cukup Dipakai
18 0,208449 0,339|invalid | 0,735294|mudah -0,05882|sangat jelek [Dibuang
19| 0,352034 0,339|valid 0,529412|sedang 0,117647|jelek Dibuang
20 0,37321 0,339|valid 0,411765|sedang 0,235294|cukup Dipakai
21  0,496138 0,339|valid 0,529412|sedang 0,235294|cukup Dipakai
22|  0,001959 0,339]invalid | 0,176471|sukar -0,11765[sangat jelek [Dibuang
23 0,49893 0,339|valid 0,352941|sedang 0,235294|cukup Dipakai
24 0,38643 0,339|valid 0,647059|sedang 0,235294|cukup Dipakai
25 0,388463 0,339|valid 0,617647|sedang 0,294118|cukup Dipakai
26| 0,441986 0,339|valid 0,411765|sedang 0,235294|cukup Dipakai
27 0,530998 0,339|valid 0,235294|sukar 0,235294|cukup Dipakai
28 0,37321 0,339|valid 0,411765|sedang 0,235294|cukup Dipakai
29 0,376965 0,339|valid 0,470588|sedang 0,352941|cukup Dipakai
30 0,368099 0,339|valid 0,5|sedang 0,411765(baik Dipakai
31 0,597022 0,339|valid 0,294118(sukar 0,235294|cukup Dipakai
32 0,597368 0,339|valid 0,823529|mudah 0,352941|cukup Dipakai
33| 0,377986 0,339|valid 0,705882|mudah 0,235294|cukup Dipakai
34 0,418954 0,339|valid 0,323529|sedang 0,294118|cukup Dipakai
35 0,211384 0,339]invalid | 0,588235|sedang 0Oljelek Dibuang
36 0,377464 0,339|valid 0,529412|sedang 0,352941|cukup Dipakai
37 -0,20712 0,339|invalid | 0,235294sukar -0,23529|sangat jelek [Dibuang
38 -0,17402 0,339]invalid | 0,470588|sedang -0,58824|sangat jelek [Dibuang
39| 0,511049 0,339|valid 0,235294|sukar 0,235294|cukup Dipakai
40[ 0,073954 0,339]invalid | 0,352941|sedang 0ljelek Dibuang
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Hasil Uji Validitas Soal

Perhitungan Validitas Soal Pilihan Ganda Pengetahuan Animalia (Vertebrata)

Rumus
M- M [p

g s, ‘\il a
Keterangan:
My = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M, = Rata-rata skor total
S, = Standart deviasi skor total
P = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Kriteria

Apabila rpjiung = raver» Maka butir soal valid.

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lair
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

No irSoal No 1| Skor Total (Y) Y2 (XY)

1 1 17 289 17
2 1 26 676 26
3 1 24 576 24
4 1 30 900 30
5 1 30 900 30
6 1 27 729 27
7 1 20 400 20
8 1 32 1024 32
9 1 15 225 15
10 o 16 256 o
11 o 20 400 o
12 1 28 784 28
13 o 22 484 o
14 ) 20 400 )
15 o 18 324 o
16 1 30 900 30
17 1 31 961 31
18 o 12 144 o
19 1 17 289 17
20 1 14 196 14
21 o 25 625 o
22 o 10 100 o
23 o 21 441 o
24 o 28 784 o
25 o 11 121 o
26 o 11 121 )
27 1 12 144 12
28 o 29 841 o
29 o 10 100 o
30 1 13 169 13
31 o 12 144 o
32 o 11 121 o
33 o 21 441 o
34 1 16 256 16
Jumlah 17 679 15265 382




Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

St

rpbis=

Jumlah skor total yang menjawab benar padano 1
Banyaknya siswa yang menjawab benar padano 1
382
17
22,4705882

Jumlah skor total
Banyaknya siswa
679
34
19,9705882

Jumlah skor yang menjawab benar padano 1
Banyaknya siswa

17
34
0,5
1p = 1-0,5 - 0,5
2
15265 . L6 ] 8,5
34
34
22,470588- 19,970588 0,72
34 028
0,63189

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N =34, diperoleh rtabel =0,339
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.
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Hasil Perhitungan Daya Beda Soal

Perhitungan Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda

Materi Animalia (Vertebrata)

= Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan ber

= Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan ber

Rumus D _ BA BB
‘]A JB
Keterangan
D = Daya beda
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
Ja = Banyaknya siswa kelompok atas
Jg = Banyaknya siswa kelompok bawah
Ba
Bg
Kriteria
Interval Kriteria
D = 0,00 Sangatjelek
0,00 < D = 0,20 Jelek
0,20 < D = 0,40 Cukup
0,40 < D = 0,70 Baik
0,70 < D = 1,00 Sangat baik

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh
seperti pada tabel analisis butir soal

Kelompok Atas

Kelompok Bawah

No Siswa Skor No Siswa Skor
1 U-8 1 1 U-10 o
2 U-16 1 2 U-11 1
3 uU-17 1 3 U-1 1
4 U-5 1 4 U-15 o
5 U-4 1 5 U-19 o]
6 U-6 1 6 U-34 o]
7 U-12 1 7 U-9 o
8 U-24 1 8 U-20 o]
9 U-28 1 9 U-25 o]
10 U-2 o 10 U-32 1
11 U-21 (o) 11 U-26 o]
12 U-3 1 12 U-30 o
13 U-13 o 13 U-18 1
14 U-33 (o) 14 U-22 o]
15 uU-7 o 15 U-27 o]
16 U-14 1 16 U-29 o
17 U-23 1 17 U-31 1

jumlah 12 jumlah 5
D= iz 5 0,2058
34 34

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda jelek
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Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda
Materi Animalia (Vertebrata)

Rumus: P = =
J=
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria
Interval Kriteria
P = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < P =< 0,30 Sukar
0,30 < P =< 0,70 Sedang
0,70 < P =< 1,00 Mudah
P = 1,00 Terlalu mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel
analisis butir soal

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Siswa Skor No Siswa Skor
1 U-8 1 1 U-10 0
2 U-16 1 2 U-11 1
3 U-17 1 3 U-1 1
4 U-5 1 4 U-15 0
5 U-4 1 5 U-19 0
6 U-6 1 6 U-34 0
7 U-12 1 7 U-9 0
8 U-24 1 8 U-20 0
9 U-28 1 9 U-25 0
10 U-2 0 10 U-32 1
11 U-21 0 11 U-26 0
12 U-3 1 12 U-30 0
13 U-13 0 13 U-18 1
14 U-33 0 14 U-22 0
15 U-7 0 15 uU-27 0
16 U-14 1 16 U-29 0
17 U-23 1 17 U-31 1
jumlah 12 jumlah 5
17 0,5
P=32

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
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Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal

Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda Materi Animalia (Vertebrata)

Rumus:
O

n— 52
keterangan:
ry1 = Reliabilitas yang dicari
n = Jumlahsoal
p = Proporsi peserta tes menjawab benar
q  =Proporsi peserta tes menjawab salah =1-p

o [EX) z
SZ =Varians = Ex—ﬂ_
')

EKT = Jumlah deviasi dari rerata kuadrat

N =]Jumlah peserta tes

Kriteria
Interval Kriteria

1y < 0,2 Sangat rendah
02<ry; <04 Rendah
04<r;;206 Sedang
06 <r;<08 Tinggi

08 <ry; 1,0 | Sangat tinggi

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

n = 40
Ipd = 90233
T3 461041

pea- T 15265 -2 15265 - 13560,02

¢ - i - H - =50,146
N 34 34 —
il = 40 50,1460 - 9,0233
[ 40- 1 ] 50,1460
= 0,83

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,6 -0,8 dalam kategori sangat tinggi
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Hasil Uji Normalitas Awal Nilai Pretest Kelas Eksperimen

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI PRETEST
KELAS UJI COBA BESAR (EKSPERIMEN)

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
w3’
= E

Kriteria yang digunakan

H, diterima jika &~ hitung
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal =80
Nilai minimal

=
= X tabel

43

Rentang nilai (R) =80-43 =37

Banyaknya kelas (k)

=1+ 3,3 log 27

= 5.7235 = 6 kelas

Panjang kelas (P) =37/6 6,166667 =7
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X [CSID
uUJB-01 57 -0,740740741 0,548696845
uUJB-02 70 12,25925926 150,2894376
uUJB-03 57 -0,740740741 0,548696845
UJB-04 57 -0,740740741 0,548696845
UJB-05 53 -4,740740741 22,47462277
UJB-06 47 -10,74074074 115,3635117
uUJB-07 43 -14,74074074 217,2894376
uUJB-08 60 2,259259259 5,104252401
uUJB-09 77 19,25925926 370,9190672
uJB-10 43 -14,74074074 217,2894376
uUJB-11 50 -7,740740741 59,91906722
uJB-12 70 12,25925926 150,2894376
uUJB-13 67 9,259259259 85,73388203
uUJB-14 43 -14,74074074 217,2894376
uUJB-15 73 15,25925926 232,8449931
UJB-16 43 -14,74074074 217,2894376
uJB-17 53 -4,740740741 22,47462277
uUJB-18 80 22,25925926 495,4746228
uJB-19 50 -7,740740741 59,91906722
uUJB-20 47 -10,74074074 115,3635117
uJB-21 50 -7,740740741 59,91906722
uJB-22 73 15,25925926 232,8449931
uJB-23 53 -4,740740741 22,47462277
uJB-24 43 -14,74074074 217,2894376
uUJB-25 67 9,259259259 85,73388203
UJB-26 73 15,25925926 232,8449931
uJB-27 60 2,259259259 5,104252401
JUMLAH 1559 3613,185185

Rata-rata (x) =

Standar Deviasi (S) :

2
N

52

1559
27

= S X=X

n-1
= 3613,185
26
= 138,9687
= 11,7885

57,74074



Daftar Frekuensi_Nilai Awal Kelas Uji Coba Skala Besar (Eksperimen)
Luas =
No Kelas Bk Z P(Z) Daerah [of E @_Ele
425 0531886 -0,2026
1 43 - 49 0,460337 7 124291 | 237146
495 | -069905 0,257739
2 50 - 56 0,215828 6 5827358 | 0,005115
565 | -0,10525 0041911
3 57 - 63 0,229331 5 6,191933 ) 0,220444
635 [0488549 -0,18742
4 64 - 70 0,173032 5 4671853 | 0,023049
705 |1,082348 -0,36045
5 71 - 1 0092694 3 | 2502745 0,098797
715 1676147479 0453145346
6 78 - 84 0035249 1 095173 | 0,002448
845 2,26994668 -0,488394591
Jumigh 21] 2730313
Keterangan
Bk = Batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Z; - Bk-X
5
P(Z;) = Nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah = PZy)-P(Zy)
E; = Luasdaerah xN
0; = fi
Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 =5 diperoleh 11,0705

karena x2 < x2 tabel maka data tersebut berdistribusi normal
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Hasil Uji Normalitas Awal Nilai Pretest Kelas Kontrol

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI PRETEST
KELAS X MIPA 2 (KONTROL)

Hipotesis
H, = data berdistribusi normal
H ; = data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

2 (O—E: )
XE=Ek

Kriteria yang digunakan
H, diterimajika XZpniung = X cavet

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal 77
Nilai minimal = 37
Rentang nilai (R) = 40
Banyaknya kelas (k) 1+ 3,3log 27 = 5,7235 =
Panjang kelas (P) = 40/6 6,666666667 = 7
abel Pen ari Rata-Rata dan_Standar Deviasi
No. x —x (x — x)?
1 -2,41 5,80
2 1,59 2,54
3 1,59 2,54
4 -18,41 338,83
s 11,59 134,39
6 7.59 57,65
7 21,59 466,24
8 17,59 309,50
9 4,59 21,09
10 -8,41 70,68
11 -5,41 29,24
12 -2,41 5,80
13 4,59 21,09
14 -8,41 70,68
15 -8,41 70,68
16 1,59 2,54
17 1,59 2,54
18 -2,41 5,80
19 4,59 21,09
20 -15,41 237,39
21 -5,41 29,24
22 -8,41 70,68
23 4,59 21,09
24 11,59 134,39
25 -8,41 70,68
26 17,59 309,50
27 -18,41 338,83
jumlah 1496 2850,52
. >x 1496
Rata-rata: x = = 27 = 55,41

Standar Deviasi (s):

s? = Sl —x)2
n—1
= 2850,52
(27-1)
s? = 98,294

s = 9,914

6

Kelas



Daftar nilai frekuensi observasi kelas X MIPA 2

Luas 0;-E
No Kelas Bk Z P(Z) Daerah 0 E 7
365 | -190708 | 0471745
1 37 - 3 0052089] 3 |1,406409 1,805686
415 | -140276 [ 0419656
2 42 - 50 0132215 7 [3569792 | 3296083
475 -0,79757 | 0,287441
3 48 - 57 021116 8 |5701317 0926793
535 |-019239] 0076281
4 54 - 64 0,272536 4 7,358485 | 1532845
605 | 051366 | -019626
5 61 - 71 0,172142 2 4647826 | 1,508444
665 1118845 -03684
6 67 - 78 0,118675 3 3,204212 0,013015
715 | 2228351 -048707
Jumlah 7 | x| 9082866
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0,5
7 _ Bk — X
P(Zi) = nilaiS Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari0s/dZ
Luas Daerah =P(z2,)-P(Z,)
E, = frekuensi yang diobservasi
E; = frekuensi yang diharapkan = luas daerah x N
Untuk a=5%, dengandk =6-1="5 diperoleh = 11,07

Karena X? < X? tabel maka data tersebut berdistribusi normal
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Hasil Uji Homogenitas Awal Nilai Pretest Kelas Eksperimen Kontrol

UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) NILAI PRETEST
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis

= O—__‘z

Hy oy
Hy = oy~ == o~

WO

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 1,54 (nb-1):(nk-1)

Ho accepted
area

F1/2a (nb-1):(nie1)

Dari data diperoleh:

Variation Source Experiment Control
Sum (X)) 1559 1496
n 27 27
X 57,74074074 | 55,4074074
Variance (s?) 138,968 98,294
Standar deviation (s] 11,78846894 |9,91433306

Berdasarkan data di atas diperoleh:
F hitung = 138,968
98,294
= 1,414

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = nb -: = 27 - 1 = 26
dk penyebut =nk -1 = 27 - 1 = 26
F(o,025)(26: = 2,194

Ho accepted
area /

1,414 2,194
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen
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Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Pretest Kelas Eksperimen Kontrol (uji T
awal)

UJI KESAMAAN RATA-RATA ANTARA NILAI PRETEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis

Ho:pq = piz rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen sama dengan rata-rata
nilai pretest kelompok kontrol

Hyz g #+ pa, rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen berbeda dengan rata-rata

nilai pretest kelompok kontrol
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

o T
T T
5 =+ —
ATy T
Dimana,

o — 10542 + {na — 1)s55°
ﬂJl T+ mg— 2

Ho diterima apabila -t(1.1/2a)< t < t(1-1/2a)(n1+n2-2)

Daerah penerimaan Ho f///

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1559 1496
n 27 27
X 57,74 55,41
Varians (5%) 138,968 98,294
Standar deviasi (S) 12 10

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

B (27-1) 138,968 + (27-1) 98,294
s = J 27 - 27 B 2 10.89
¢ = 57,74 i 55,41 - _ 0,787
10,89 =7 27
Pada a = 5% dengan dk = 27+27-2 = 52 diperoleh t.975)(52) = 2,007

MM//% Daerah penerimaan Ho

-2,007 0,787 2,007

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata dari kedua kelompok.
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Hasil Uji Normalitas Akhir Nilai Posttest Kelas Eksperimen

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI POSTTES
KELAS X MIPA 1

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

;(2 :g(q Zi‘;)z

Kriteria yang digunakan -
H, diterima jika ¥ ™ hitung — X tabel
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal 97
Nilai minimal 63
Rentang nilai (R) = 97-63= 34 -
Banyaknya kelas (k) =1+ 33 log 27 = 5.7235 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =34/6 5,666667 6
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X | (XX O~
1 83 2,777777778 7,716049383
2 97 16,77777778 281,4938272
3 90 9,777777778 95,60493827
4 63 -17,22222222 296,6049383
5 90 9,777777778 95,60493827
6 80 -0,222222222 0,049382716
7 67 -13,22222222 174,8271605
8 80 -0,222222222 0,049382716
9 83 2,777777778 7,716049383
10 83 2,777777778 7,716049383
11 67 -13,22222222 174,8271605
12 90 9,777777778 95,60493827
13 90 9,777777778 95,60493827
14 83 2,777777778 7,716049383
15 80 -0,222222222 0,049382716
16 67 -13,22222222 174,8271605
17 73 -7,222222222 52,16049383
18 87 6,777777778 45,9382716
19 83 2,777777778 7,716049383
20 80 -0,222222222 0,049382716
21 80 -0,222222222 0,049382716
22 67 -13,22222222 174,8271605
23 67 -13,22222222 174,8271605
24 80 -0,222222222 0,049382716
25 77 -3,222222222 10,38271605
26 93 12,77777778 163,2716049
27 83 2,777777778 7,716049383
JUMLAH 2163 2153
Rata-rata (x) = —2X 2166 =
N 27 80,22222
Standar Deviasi (S) : s? = S xX-—x7
n-1
= 2153
26
= 82,80769

S = 9,099873



Daftar Frekuensi_Nilai Observasi Kelas X MIPA 1
No | Kelas Bk | z PEZ) D'::Zh 0 E %
625 | 0,665653 -0,24718
1 63 - 68 0,648341 6 17,5052 | 7,561732
685 |-128817 0401157
2 69 - 74 0,165889 1 4479013 | 2,702276
745 | -062882 0,235268
3 75 - 80 0247444 7 6,680988 | 0,015233
805 |0,030525 -0,01218
4 81 - 86 0,242688 6 6,552568 | 0,046597
865 | 0689875 -0,25486
5 87 - 92 0,156504 5 4,225607 | 0,141917
925 1,349225149 -0,41136767
6 93 - 8 0066341 2 1,791213 | 0,024337
985 2,008574996 -0477708887
Jumlah 27]x 1046775
Keterangan
Bk =  Batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5
Zi - Bk-X
5
P(Z;) = Nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
LuasDaer = P(Z;)-P(Z,)
E; = Luas daerah xN
(o =

Untuk o = 5%, dengan dk = 6- 1= 5 diperoleh X? tabel = 11,070

Karena X2 juna < X2 (abel Maka data tersbut berdistribusi NORMAL
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Hasil Uji Normalitas Akhir Nilai Posttest Kelas Kontrol

UJl NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI POSTTES
KELAS X MIPA 2

: Data berdistribusi normal
: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

s < =E)
Ao IRoE

Kriteria yvang digunakan -
Ho diterima jika ¥ hitung = X tabel
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 83

Nilai minimal 63

Rentang n i (R) =83-63 20 -
Banyaknya kelas (k) =1+ 3,3 k= 5.7235 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =20/6 3,333333 a

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No x X- | (O YN
1 67 -4,92593 24,26474623
2 73 1,074074 1,153635117
3 70 -1,92593 3,709190672
a 77 5,074074 25,74622771
B 80 8,074074 65,19067215
3 83 11,07407 122,6351166
7 80 8,074074 65,19067215
8 63 -8,92593 79,67215364
=) 80 8,074074 65,19067215
10 77 5,074074 25,74622771
11 63 -8,92593 79,67215364
12 63 -8,92593 79,67215364
13 70 -1,92593 3,709190672
1a 77 5,074074 25,74622771
15 70 -1,92593 3,709190672
16 63 -8,92593 79,67215364
17 70 -1,92593 3,709190672
18 63 -8,92593 79,67215364
19 73 1,074074 1,153635117
20 63 -8,92593 79,67215364
21 83 11,07407 122,6351166
22 63 -8,92593 79,67215364
23 77 5,074074 25,74622771
24 73 1,074074 1,153635117
25 77 5,074074 25,74622771
26 67 -4,92593 24,26474623
>7 77 5,074074 25,74622771
JUMLAH 1942 1219,851852
S>SX 1942
Rata-rata (x> — N 27 71,92593
Standar Deviasi (S) : s? = S (X XD
Nn-1
= 1219,852
26
= 46,91738
s = 6,849626



Daftar Frekuensi Nilai Observasi Kelas X MIPA 2
Luas =
No Kelas Bk Z; P(Z) Daerah O; E; @‘—ELTﬁ
625 | 0,773718 -0,28045
1 63 - 66 0,566314 7 15,29049 | 4,495094
66,5 -0,79215 0,285863
2 67 - 70 0,203409 6 5492044 | 0,046981
705 | -0,20818 0,082454
3 71 - 74 0,22892 3 6,180853 | 1,636963
745 |0,375798 -0,14647
4 75 - 78 0,184948 6 4,993608 | 0,202824
785 0959771 -0,33141
5 79 - 82 0,10726 3 2,896022 | 0,003733
825 1,543744692 -0,438674903
6 83 - 86 0,044645 2 1,205411 | 052378
865 2,127718166 -0,483319771
Jumlah 27|x2 6,909375
Keterangan
Bk = Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Z; - Bk-X
K
P(Z;) = Nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daer = P(Z,)-P(Z,)
E; = Luas daerah x N
0; = &

Untuk o = 5%, dengan dk = 6- 1 =5 diperoleh X? tabel = 11,070

Karena X2 piuna < X iane Maka data tersbut berdistribusi NORMAL
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Hasil Uji Homogenitas Akhir Nilai Posttest Kelas Eksperimen Dan Kontrol

UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) NILAI POSTTEST
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis

Hy :o0y% = 57
Hy 2 03° 3= o3®

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Fo Varians terbesar
Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 12, (nb-1):(nk-1)

Ho accepted ’//

| F 1/2a (mb-1):(nk-1)

T —

Dari data diperoleh:

Variation Source Experiment | Control
Sum (3) 2163 1942
n 27 27
X 80,111111 | 71,92593
Variance (s%) 82,807 46,91738
Standar deviation (s)| 9,0998352 | 6,849626

Berdasarkan data di atas diperoleh:
F = 82,807
46,917
= 1,765

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = nb -1 = 27 - 1 = 26
dk penyebut = nk-1 = 27 - 1 = 26
F(0,025)(27 = 2,194

Ho accepted '///

area

2

P e

1,765 2,194
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen
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Hasil Uji Persamaan Rata-Rata Nilai Akhir Posttest Kelas Eksperimen Dan
Kontrol

UJI PERSAMAAN DUA RATA-RATA NILAI POSTTEST ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN

DAN KONTROL
Hipotesis
Ho = my = my
Ha = my # my

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

t = X =X,
1 1
s |—+ —
nl n 2
Dimana,
S (ny -2)s +(n, -1)s3
ng+n, -2

Ho diterima apabila. -t 29<t < tr.1/2a)mten2-2)
Ha diterima untuk harga t lainnya
Ho diterima apabila t <t q)(s14n2.2)

Y
aerah penerimaan Ho %%

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen| kontrol
Jumlah 2163 1942
n 27 27
X 80,11 7193
Varians (s%) 82,81 46,92
Standar deviasi (s) 9,100 6,850
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
27 - 1 828070+ ( 7 - 1 4692
H = — 8,05
27 + 27 2
80,11 - 71,93

- — . 37342
805 + .
27 27

Pada a = 5% dengan dk = 27 + 27 - 2 = 52 diperoleh tg 552 = 2,007

Daerah penerimaan Ho

2,007 3,734
Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol.
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Contoh Hasil Nilai Kelas Uji Coba Soal




¢ Tersembunyi
d. Terbalik

¢, Campuran

5. Pengklasifikasian secara umum
5
pada kingdom Animalia didasarkan 3
pada Dari gambar di atas yang termasuk
a. Ada tidaknya kaki kelas vertebrata adalah,
b, Ada tidaknya sayap 3
>( i J O b |
. /\da tidaknya tulang belakang
daknya tulang belakang ;{H.S
d. Pergerakan
c 124
Sl sk
¢. Pola makan d, 234

6 Perhatikan gambar berikut!

(%)

X 245
7. Vertebrata merupakan suatu anak
filum dari hewan yang memiliki
sumbu saraf atau otak dengan
tubuh yang dilengkapi rangka
dalam anggota vertebrata tersebut
adalah,
a. Aves-pisces-reptil-insecta
W Aves-pisces-reptil-mamalia
¢. Reptil-amphibi-insecta-aves
d. Reptil-insecta-mamalia-pisces
¢. Pisces-mamalia-insecta-
amphibi
8. Mamalia berasal dari bahasa Latin
yaitu mammae yang berarti
a. Merayap
X Menyusui
¢. Mendayung
d, Berambut
¢ Bertelur
9. Reptile berasal dari bahasa Latin

yaitu reptare yang berarti...







¢ Bertelur dan menyusui
')( Berambut dan menyusui
€ Bertclur dan memiliki uterus
16, Perhatikan ciri hewan-hewan
berikut!
1. Tubuh ditutapi bulu
2. Bernapas dengan paru-paru .
3. Fertilisasi internal
4. Tubuh ditutupi rambut .,
5. Tubuh ditutupi sisik
6, Bernapas dengan insang
Yang termasuk ciri-ciri mamalia
adalah...

a. 123
| R
¢ 156 *
)!\ 234
(A BT
17. Ciri khusus dari ikan, burung dan
kanguru sehingga dimasukkan ke
dalam  kelompok yang sama
adalah.
a Mempunyai bulu
)l{ Mempunyai tulang belakang
2 Alat pencemaan terdiri atas
saluran  pencernaan  dan
kelenjar pencernaan
d. Berkaki 2
e Reproduksi secara aseksual
18. Hewan-hewan di bawah ini dapat
dikelompokkan ke dalam
kelompok yang sama.

Persamaan  ciri  yang  dimiliki
hewan tersebut adalah...

a. Termasuk herbivora 4

)( Memiliki ~ sistem  peredaran
darah tertutup

c. Tubuh ditutupi kulit yang
mengandung zat tanduk

o

. Memiliki kelenjar susu

3

. Berkembang biak dengan cara
bertelur
19. Berikut ini pcrs;maan Aves dan
Mamalia adalah...
a. Permukaan tubuh ditutupi oleh
bulu
b. Kaki bersistk
¢. Perkembangan embrio di dalam
tubuh
d Lubang ekskresi dan reproduksi
menyaty
¢ Bersifat homoioterm
20. Perhatikan hewan d bawah ini!
1. Bebek
2. Ikan lele










Spesies Punthery tigys
& Ordo . Herbiyory
Spesies !'umlmmngm
4 Ondo iy
Spesies - Pantherg tigris
¢ Ordo Marsupialia
Spesies Panthera tigrig
33, Di kebun binatang terdapat hewan
Yang memiliki nama ¢ rocodylus
Porosus. Di bawah ini yang
merupakan nama hewan tersebut
adalah
)

3. Yang termasuk ke dalam ordo
reptil adalah
4 Squamata, Crocodilia;
Rhynchocephalia, Chelonia
. Squamatg, Primata,

o

Marsupialia, Galliformes
¢ Anseriformes, Camivora,
Crocodilia, Squamata
\% Crocodilia, Chelonia,
Squamata, Rodentia
¢. Lagomorpha, Chelonia,
Ciconiiformes, Rodentia
35, Rodentia, Carnivora, Lagomorpha,
Cetacea merupakan ordo dari
kelas.
a. Pisces
b, Amphibi
¢ Repul
d Aves
)< Mamaha
36. Perhatikan ordo di bawah ini!
1. Galliformes
2. Anseriiformes
Monotremata
4. Casuaniformes
3. Primates

6. Columbiformes
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Contoh Hasil Nilai Pre-test




Lampiran 48

Contoh Hasil Nilai Post-test




Lampiran 49

Surat Izin Riset Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPY
BLIK IND
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SCE)ICIIE&QG

B fFAKUl.TAS SAINS DAN TEKNOLOGI
~—10f. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

s B.3998/Un.10.8/Dl/TL.00 12,
e /12/2017 Semarang, 22 Desember 2017
: Permohonan Izin Riset.

Kepada Yth.

Kepala MA NU 03 Sunan Katong
di Kendal

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Pi_beritqhukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Gayatri Haningtyas Aminah

NIM : 133811022

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Sekripsi "Pengembangan Buku Identifikasi Vertebrata
Koleksi Kebun Binatang Mangkang Sebagai
Sumber Belajar Materi Animalia Untuk Siswa Kelas
X SMA/MA.”

Pembimbing : 1. Siti Mukhlishoh Setyawati, M.Si.

: 2. H. Ismail, M.Ag.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut
di ijinkan melaksanakan Riset selama 15 hari, mulai tanggal 2-16
Januari 2018 di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'‘alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan

X

Tembusan Yth. : .
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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Surat Izin Riset Kebun Binatang Mangkang

Kepala Kebun Binatang Mangka
di Kendal =

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Gayatri Haningtyas Aminah

NIM : 133811022

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Sekripsi :"Pengembangan Buku Identifikasi Vertebrata
Koleksi Kebun Binatang Mangkang Sebagai
Sumber Belajar Materi Animalia Untuk Siswa Kelas
X SMA/MA.”

Pembimbing : 1. Siti Mukhlishoh Setyawati, M.Si.

1 2, H. Ismail, M.Ag.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut
di ijinkan melaksanakan Riset selama 15 hari, mulai tanggal 2-16
Januari 2018 di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Surat Keterangan Melakukan Riset Sekolah

L EMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN KENDAL
MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU
JI. Sawahj f Kalwungu Selatan Kendal §1372 Telp. (0264) 3686880

email: manuli3suks ahoo.co.id

ati Plar

LP MA’ARIF NU

SURAT KETERANGAN PENELL
Nomor : 181/MANILO3/G/A2018

Nama - GAYATRI HANINGTYAS AMINAH
NIM o 133811022

Mahasiswa - Universitas Jslam Negeri Semarang
Fakultas / Jurusan  :  Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Ketcrangan Pokok  :  Nama tersebut telah melaksanakan penelitian di MA NU 03 Sunan
Katong sclama 15 hari terhitung mulai tanggal 2-16 Januari 2018
untuk penyusunan skripsi dengan judul "Pengembangan Buku
Identifikasi Vertehrata Koleksi Kebun Binatang Mangkang
Sebagai Sumber Belajar Materi Animalia Untuk Siswa Kelas X
SMA/MA™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa adanya.

- Kl 16 Jonuari 2018
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Surat Telah Melakukan Riset Kebun Binatang Mangkang

nd ini Kepala UPTD Taman Mlmsnm Sm
Vun nnPanmmKo«aSemamgmenmngkm

\ﬁ_

+akulas Sains dan Teknolog Jurusn Pendidikan Biologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

bersangkutan telah meluksanakan Riset dalam rangka penulisan sk
4 S’“‘"“‘s"'ﬂwﬁww 16 Januari 2018,
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Foto-foto riset

Kelas kontrol

Kelas eksperimen
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Buku Identifikasi Vertebrata

BUKU IDENTIFIKASI VERTEBRATA
KOLEKSI KEBUN BINATANG MANGKANG
KOTA SEMARANG
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S

telah selesai disusun. Buk identifikasi ini memuat keanekaragaman hewan
vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang. Kajian yang tercakup dalam
buku ini terdiri dari deskripsi morfologi sustu spesies, memuat informasi
tambahan sepert kebiassan, pakan, persebaran dan habitat, dan informasi
status konsarvasi.

Bagitu banyaknya hewan vertsbrata yang ada di dunia ini, maka kita
waiiib mengetahui ciptaan allah SWT seperti pada ayat Al-Qur'an yaitu surat
An-Nur :45

s e g el 2 S 5

©33 1 53

:I:T‘;G}ji;jz e

aninya :
ﬁmmm»wmmwmmxm—nﬂnnr ===
awar ita

dan sebagian
Jﬂbnmymnglm {yang o] ten aungan smat s Annnnmqumm

]
Pada ayat ini Alsh mengarahkan perhation manusia supaya
hewan jenis dan bertukye

Dia itu dlar air.
yang menjadi pokok kehidupan hewan karens sebagian besar dari
unsur yang terkandung dalam tubuhya adslsh air. Hewan tidak
bertahan hidup tanga air. Di antara binatang-hinatang itu ada yang
bergersk dan berjalan dengan perutnya seperti ular. Di antaranya ada
tetapi tidak disebutkan dalam ayat ini karena Allah menerangkan




menciptakan apa yang dikehendaki-fya bukan saja binatang:-binatang yang.
berkaki banyak tetapi mencakup semua hinateng dengan berbagsi macam
bantuk. Masing-masing binatang i i i h, danalat-
alat pertahanan agar ia dapst menjaga kelestarian hidupnya. Ahli-ahii imu

yang hendak membinasakannya [Depag Rl, 2010 ).

Ayat di atss menyuruh kita untuk memperhatikan dan menjaga
kelestarian hewar-hewan yang merupakan ciptazn allah untuk selalu

menjaga dan jangan sampai menyia-nyiakan apa yang taizh
diciptakan oleh Allah SWT. Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu denga
jari i vertebrata.

Buku identifikasi vertebrata ini hanya memust koleksi hewan yang ada
o Kebun Binatang Mangkang Kota Semarang. Buku identifikasi ini disertai
dengan kunci identifikasi yang membantu dalam pengelompokkan. Buku ini
bisa dijadikan sehagai sumber belajar mandiri bagi siswa dan juga dapat
digunakan sebagai buku ajar kelas % SMA/MS, karena di dalam buku ini
i yang mudzh untuk di i oleh si

Penulis menyadari bahwa banyak sekall kekurangan dalam menyusun
bulouini i il
baukcu inil [ tif
iswa kelas X SMA/MA T

TN AL AL |

=]
== Klasifikasi spesies
—
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HALAMAN JUDUL

EATA PENGANTAR.

PETUNIUE

DAFTAR 15T

DAFTAR GAMBAR.

PETA KONSER.

PENDAHULUAN,

BAB IEEBUN ANG

BAB I EUNCI IDENTIFIRAST.

BAB IV REPILL

BAB V AVE

BAB VIMAMALIA

CROSSWORD.

GLOSARTUM.

DAFTAR PUSTAEA

PETA KONSEP

VERTEBRATA

Emmlmmnmﬁ I

% Bulm identifikasi vertebrata ini memuat koleksi hewan yang ada
i kebun binatang Mangkang, Hewan-hewan tersebut tergolong
dalam kelas reptil, aves dan mamalia.

> Bulmini  setiap spesies dan juga
ada tambahan lainnya seperti kebiasaan, pakan, habirat dan
persebaran, dan status konservasi.

 Buku ini juga dilengkapi dengan kunei identifikasi atau kunci

i k. hewan. Kunei

ifensfilasi ini mengelompokkan hewan hanya sampai ke ordo
saja dari masing-masing kelas.

> Bagian glosarium dalam buly i digunakan untuk menmdahian
pencarian istilzh yang belum diketahui,

# Bulm identifikasi dilengkapi dengan gambar atau foto asli dari
ewan koleksi kebun binstang Mangkang.

» Stamus konservasi : bagian dari bukn yang memuat status
konservasi didasarkan pada status yang ditetapkan oleh CITES,
TUCN dan PP Republik Indonesia No.7 tahun 1399,

» Stams konservasi yang ditetapian CITES digolongkan menjadi 3
kategori:

a Appendiks [ ; satwa atau tumbuhan yang terancam
Perdagangan terharlsp spesies ini hanya diperbolelikan
keadaan Ehusus dan dengan izin.




b. Appendiles I : spesies yang tidak selalu teranesm punzh namun
perdagangannya  harus  dikontrol untuk  menghindari

c. Appendiks Il : spesies yang dilindungi oleh paling sedikit sam
negara dan pihak tersebut memimta bamman CTTES wnmk
mengendalikan perdagangannya.

i yang ditetapkan TUCN 9 kategor:

& Etinct (EX, Punah) - status kenservasi yang diberikan kepada
spesies yang terbulk (ridak ada keraguan lagi) hahwa individu
terakhir spesies tersebut sudah mati.

b. Extinet In The Wild (EW, Punah Di Alam Liar] : status
berada di tempar penangkaran atau di luar habitar alami mereka.

¢ Critically Endangered (CR, Kritis) : status konservasi yang
diberikan kepada spesies yang menghadapi risiko kepunaban di
wakiu debat.

»

d

(EN, Teraneam) iyang
kepada spesies yang sedang menghadapi risiko kepunahan di
alam liar yang tingsi pada waktu yang akan datang,

e. Vulnerable (VU, Rentan) : starus konservasi yang diberikan
kepada spesies yang sedang menghadapi risiko kepunahan di
alam liar padawaltt yang akan datang.

£ Near Threatened (NT, Hampir Terancam) : status kenservasi
yang diberikan kepada spesies yang mungkin berada dalam

keadzan terancam atau mendskati teraneam kepunahan, meski

tidak masuk ke dalam status terancam,

/m!mmm
3, Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahnan faktual,
Tasa ingin tabunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog, seni,
budaya dan bumaniora dengan wawasan kemamusiaan,
ebangsan, i

‘prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minamya unnuk memeeahkan masaleh, y.

.

KOMPETENSI DASAR

3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam fium berdasarkan lapisan
‘Tubuh, rongea tubuh, simetri tubub, dan reproduksi

~

INDIKATOR

3.9.1 Menjelaskan pengertian hewan vertebrata
3.9.2 Menyebutkan macam-macam kelas vertebrata
3.9

; at:

luar
394 Menglasifikasiian hewan berdasarkan morfologi atau
kenampakan luar

J

g Lenst Concern (LC, Berisiko Rendaki) - kategori yang diberikan
it spesi i ;5 dailam
kategori manapun.

b Data Deficient (DD, Informasi Kurang) : sebush takson
dinatakan informasi lurang ketika informasi yang ada kurang
memadai untuk membuat periirasn skan risiko kepunahannys
i Not Evaluared (NE, Belim Dievaluasi) : sebush takson

dinyatakan belum dievaluasi ketika tidak dievaluasi untuk
kriteria Jriteria di atas.

% Status konsevars yang ditstapkan PP RI No.7 Tahun 1999 terbagi
atas 2 kategori:

1. Dilindungi Undang-Undang PP - hewan yang tercatat atan
terdaftar dalam hewan yang dilindungi.

2, Tidak dilindomgi Undanz-Undang PP . hewan yang tidak

tercacat atau terdaftar dalam hewan yang dilindungi.

VERTEBRATA

Seeara flogeni muneulnya vertebrata dapar diruntut dari chordara.
triploblastik, selom dan segmentasi yang bersifst metameri. Chordata
‘memiliki karaleristik utama yaitu adanya notoehord (chorda dorsalis)
yang berupa strulimir batang fleksibel memanjang dari bagian ancerior

insang faringeal pad.

(Sukiya, 2003: 1)

Istilah Vertebrata berasal dari bahasa Latin, yaitu vercebrae yang
artinya bermulang belakang, Vertebrata merupakan suatu anak filum dari
hewan i
rangka dalam (endoskeleton) berupa tulang belakang yang berkembang
dari notochord. Notochord merupakan sel-sel para embrio yang tersusun
berjajar dan saling bersambungan yang menyokong tubub. Ciri-ciri dari
hewan vertebrata yaitu hewan ini menulild sistem sirkulasi tertutup,
sistem pencernasn, sistem pernapasan, tubuh dilindungi oleh kulit, alat
ekskresi, sistem koordinasi, reprodulisi secara seksual. Fertilisasi terjadi
secara internal dan eksternal, Dalam proses reproduksinya, vertebrata
adayang bertelur (avipar), melahirkan (vivipar). dan bertelur-melahirkan
{ovovivipar). Vertebrata terbagi menjadi 5 kelas, yaitu Pisces, Amphibia,
Reptilia, Aves, dan Mamalia (Sonhai, 2012: 7-5)

sumbn saraf atan otak d:

Iuar]
berenanz dan menentukan arah gerakan, reproduksi secara
Amphibi memiliki ciri-ciri yaitu habitatrya di dua alam (darat dan
reprodulesi secara ovipar, berkulit halus, berdarsh dingin.
‘merupaian hewan melata, tububnya ditutupi oleh kulit keras

s

ilild sirip




tandubk (keratin) dalam benfulk sisik. Aves memiliki ciri yaitu tubuhnya
ditutupi bulu, reproduksi secara ovipar, bernafas dengan paru-pary, dan
berdarah panas, Mamalia merupakan hewan menyusui dan memiiki
rambut (Waluyo, 2010: 25-37).

Untuk membagi kelas vertebrata bisa mengzunakan kundi
ientifikasi atau kunci determiinas agar lebih mudzh membaginya dalam
beberapa kslas, Berikout merupakan kunei identifikasi vertebrata dari segi
marfologi hewan:

KUNCIIDENTIFIKAST

Identifikasi adalah menentikan nama yang benar dan tempamya
istilah “determinasi® diambil dari bahasa Belanda: “determinatie” =
penentuan (Tjitrosoepomo, 2013 : 70).

‘hidup dengan i yang
dan diber nama secara ilmiah oleh para ahli
‘mendapatkan identitas suatu takson. Kunei identifikasi berisi karakter-
karakter Ehas takson dengan susunan tertentu sehingga pengguna kunei
dengan. lunei

secara berurutan, Kunel identifikasi tersebut secara berurutan menmuat
pernyataan yang saling bertentanzan yang harus dipilih salah sam oleh
pengguna (Hayati, 2015: 73}

Pen i struktur
‘morfologi dan il hasil
identi ‘Thidup. Kecermatan

pembust lunci identifikasi pada karakterkarakter takson sangat
ordo, familia, genus, species, subspecies atau varietas.

Beherapa hal yang pertu diperhatian oleh pengzima kumei
identifikasi antara lain:
1. Menguasai karakter morfologi dengan benar sehinzza dapat

‘menggunakan kunci dengan tepat.

2. Tegas dalam memilth pernyataan dengan tepat.
3. Memerlukan daya analisis yang tsjam dalam mengluti kunei
idenrifikasi dari bait ke bait.

s

KEBUN BINATANG MANGKANG

Taman Marga Satwa Semarang atau lebih dikenal dengan nama
Bonbin Semarang pertama berada di tempat yang sekarang menjadi
Kawasan Taman al 1985
Bonbin Semarang direlokasi ke daerah Tinjomoyo, Dan pada tangzal 28
Februari 2007 Bonbin Semarang pindah lagi menempati areal baru di
daerah Mangkang, tepatnya di JL. Walisongo KM 16, seberang Terminal
Mangkang, Bonbin Semarang di bawah naungan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Pemerintah Kota Semarang. Bonbin ini merupakan tempat
Margasatwa, tempat rekreasi, konservasi dan pendidikan (Jabbar Panji
Lasono, 2016: 5).

pengunjung, Pengunjung bisa mempelajari hewan-hewan yang mungkin
selama ini belum dikenal atau diketahui. Di dalam kebun binatang

Identifikasi dimulai dengan pengumpulan spesimen. pengamatan
sifat-sifat tertenmu (determinasi) dan pencocokan. Sehingea, pada saar
alkan melakukan identifikasi suatm jenis, maka harus memperharikan ciri-
ciri rubuh hewan, meliput susunan kulit, susunan alat geraks, susunan.
bagian tubuh (kepala, badan, dan ekor), susunan gigi, dan lubang hidung.



REPTIL

< Ulouran tubuh bervariasi dan terdiri atas bagian kepala, leher, badan

dan ekor.

% Hidup di darat, i laut,

4 Tubub tertutup oleh kulit keras dengan zat tanduk (keratiz) dalam
‘bentuk sisik.

* i ot )
4 Reptil mempunyai alat gerak akiif berupa susunan otot-otot dan alat

4 Respirasi dengan paru-parv.

& Sistem peredaran
‘yaitu 2 serambi (atrium) dan 2 bilik bilik (ventrikel).

4 Hewan berdarah dingin (poikilotermik) yaitu hewan yang suhu
‘ubuhnya bergantng pada subu lnglumgan.

@ Alat pencernaan lengiap dari mulai dari mulut-faringesofagus-
lambung-usus halus-usus besar-kloaka.

 Sistem sksiresi berupa sepasang ginjal berbentul pipih, terdapar
wreter berakhir pada kloska

4 Alat elamin terpisah, fertlisasi terjadi secar internal dengan alat
‘Enpulasi {hemipenis) yang dapar ditonjolkan keluar.

4 Reprodulsi secara seksual, bersifat ovipar dan ovovivipar.

KUNCI IDENTIFIKASI REPTIL MENUJU ORDO

1. a Tubuh dilindungi
b Tubuh dilindung Sisik e 2

2.2, Bersisik kasar dari bahan tanduk -......CROCODILIA
b. Bersisik halus dari bahan Keratin ... SQUAMATA

it Tungkai’ i berjari 4

dan berselaput.
KEBIASAAN DAN PERILAKU

EAEAN
Buaya merupakan hewan kamivora yaitu pemakan daging-dagingan
‘seperti daging ayam, mamalia kecil .

'HABITAT DAN PENYERARAN
Habitatnya di muara sungai dan air asin. Penyebarannya di Sri Lanka,
Indonesia, Australia Utara, Bangladesh, India, Vietnam, Malaysia.




e T 3 Voraras
(Dokumentasi pribad, 2017) (Laurenti, 1768)

mmmnmmmmmm
Kepalanya besar, kulit berwama coklat fua.

Biawak mampu memanjat pohon karena dilengkapi dengan jari-jari
mmmammmmmmemupw

'HABITAT DAN PENYERARAN
Habitat biawak dijumpai & tepi-t mnsmgnnwadmmm
Penyebarannya di Sri Lanka, Thailand, Indonesia, dan Malaysia.

STATUS KONSERVAS]
Peraturan Pemerintah dan Least Concern.

0,218l 2010

& leher, badan

dan ekor.

& Sistem gerak terbagi atas anzzota gerak depan berupa sayap dan
amggota gerak belakang berupa ks,

+ Tulang dadla mumbuh membesar dan memipih, sebagai tempar
peﬂmmmmngymgm

+ Giginya oleh paruh ringan

& Sisem  pencernaan aves lengkap dari  mulur-esogafagus
tebal [lambung otot)-usus halus-usus besarklosa Memilld
kelenjar Iudzh, kelenjar pankreas, dan hati yang menghasilkan
empedu.

4 Sistem ekskresi berupa ginjal metanefros dan tidak memilll
kandung kemih,

4 Sistem saraf berupa otak dengan serebrum dan lobus opeikus yang
berkembang baik dan memilild 12 pasang saraf kranial. Terdapat
kelenjar tiroid, adrendl, dan endokrin pinuitari (hipofisis) yang
terletak di dasar otake

4 Respirasi dengan paru-paru dan pada jenis burung yang terbang
dilengkapi dengan pundi-pundi (kantung) yang berfungsi sebagai

. e

internal.

Gambar 4. Phyton reticulatus
(Dokumentast pribadi, 2017)

Fangat

Tulit, seluruh ubuhnya akan direndam di
m-rmmmmmmmm
Apabila

‘pergantian kulit sudah selesai ular ini bam makan lagl

PAKAN
Ular merupakan hewsn karnivora yaitu pemakan hewan atau daging
sepert mamalia kecll, burung, katalz dan reptil

SIATUS KONSERVAST
Terdapat dalam CITES Appendis II, tidak dilindungi Undang !
Peraturan Pemerintah dan Least Coneerm,

‘Sumaer: Marei) Cor st al 155

4 Sistem peredaran darah tertutup dan berganda, yaitu satu kali
daran darah tubuh, S jantung dua kali.
Jantung pada hewan ini ada 4 ruang dengan sempurna yaitu 2
serambi (azrium) dan 2 bilik {venikel).
4 Hewan berdarsh panas (homoioterm) yang menghasilkan panss
tubuhnya sendiri (Sonhaji, 2012).

T TIK ORDO DALAM AS A I

NAMA ORDO EARAKTERISTIK CONTOH

ilE|

Strutiioniormes [ Tidak dapat | Burung unta (rithio

terbang. camelus)
[rUkran  rubuh |Easuari  (Casuariis
‘besar casuariis)

[+ Pelari ulung
[ Paruh pendek dan
e

sar
> Hidup di darat

]
|
i
!
3
f
]

[+ Hidup di air







[ Burung pengicau
| Parun " digunakan | religiosa)
‘untuk memotang.

25 | Coracifformes ] [r Bunng ___ yang
. ‘memiliki 2 jari kald | (Alcedo coerulescens)

Bucerstiformes | e | Ra udane

depan  dan 2| (Cerylealcyon)

terbelakang

|- Parun kuat

(Sumber - Hickman, Clevend P, 2003)

KUNCI IDENTIFIKAS] AVES MENUJU ORDO
1.2 Hidup dekat dengan lingkungan perairan... 2
bHidup di linghungan darat / terestrial . 8
2 a Memilili kantung pada bagian belikang pangkal paruh bawah
PEL
b.Ti i ‘bawah.3
3 i d
b, Sayap tidak berbenmuk sepert dayung4
4. Jari kaki tanpa Sel3PUtmmmmmmmmne TCONIFORMES
e Jari Al DETSELAP U s
% i
R — 1

& PROCELL
e Lubang hidung G2k S Ul eoms

7.a sensori
b.Paruh i dlat penyedot CH

DESERIPSI
fring di sisi kiri dan k: I Paruhnya berwarna kuning.

EEELASAAN DAN PERILAKU
Merupakan hewan diumal. Senang mandi & kolam, melompat i tanah
dengan cekatan.

PEAEAN
Burung hantu merupakan hewan kamivora yaitu pemakan hewan atau

'HABITAT DAN PENYEEARAN
Habitat burung hantu di hutan. Penyebarannya di daerah Malaysia.
Myanmar, Indonesia, Brunei Darussalam, Thailand.

STATUS EONSERVAS]
Tidak terdaftar dalam CITES, tdak dilindungi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah dan Least Cancern.

2045wt fwurw.

b. Ekor tidak berbentuk kipas.m.. 10
0.2 FAL

b 5 manuver. 11
11,2 Mat ke dep:

b Mata tidak menghadap ke GEpan s 12
12.a Sayap i 2

b Sayap tidak berbentuk sabit dan runcing.. 13
13, & Bentuk Tt DT muumusmmmmmmemmnns CAPRIMULGIFORMES
b benmuk T HaK DT s 14
14,2 Sayap rudi APT
. Say2p 100U MENer e 15
15,2 Kaki PSIT
e K] PaSSEiTlummammsmnmsemmmmms 16
6a
e Buktan DUTUNG PENEiElmmmmmmmenm COLITFORMES

Gambar 6. Hallastur indus
(Dokumentast pribadi, 2017)

(B3]
Burung elang bondsl memiliki bulu berwarna coklat dibagian sayap
sampal ekor dan putih dibagian kepala sampai leher. Memiliki mata
yangkeeil, Paruhnya kecil dan berwarmna puth ke abu-abuan.

[EEBIASAAN DAN PERILAEU
Burung ini memiliki kebizsaan mengunjungi pesisir, sungai, rawa dan
‘berputar-putar bersama dengan yang lain di ats persiran.

PAEAN
Burung elang bondol merupakan hewan kamivora yaim pemakan
‘hewan atan daging seperti mamalia kecil, aves kecil, serta reptil dan
serangza.

HABITAT DAN FENYEBARAN
Habitat burung elang bondol di rawa-rawa dan pohon yang tinggi.
i India, Cina, Anstralia, Indonesia.




‘Gambar 7. Aceros undulotus
(Dokumentasi pribads, 2017)

DESKRIFS]

Memilils paruh berwarna kuming yang besar dan lebar, Sayap, perut,
pungzung berwarma hitam. Kepala berwarna purih dan krem eoklat.
Menulils kaki berwarna hitam dan ekor berwama putth.

EEEIASAAN DAN PERILAKU
Terbang tingsi di atas hutan dengan kepaian sayap samibil meneari
buah-bushan,

PBAEAN
Julang emas merupakan hewan frugivora yaitu pemakan bush-bushan
seperti pepaya dan pisang.

Habitat julang emas di butan dataran rendah dan perbukitan.
Penyebaran ada di daerah Indomesia, India, Brunei Darrusalam,
Malaysia.

SIATUS KONSERVAS]
Terdaftar dalam CITES Appendix I, di lindungi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah dan Leust Cancern,

miser
. Mackinnan, et sl 2040

Gambar 5. Pavo maticus
(Dolcamentas pritad, 2017)

Memilils buln berwams-warni, wkuran tbuh besar, kakinya panjang
dan ramping, Pada merak jantan terdapat bulu ekor yang dapat
direntangkan sepert kipas raksasa. Warna bulu pada mantel, leher dan
dada berwarna i i

EEBIASAAN DAN FERILARKU
Merah jantan sk mempersgdan penump skorys yaxg

EAEKAN
Termasuk hewan frugivora dan herbivora yaitu pemakan buah-bushan
dan tumbub tumbuhan.

HABITAT DAN PENVEBARAN
Habitatnya di alam terbuka dan padang rumput. Penyebaran ada di
dagrah China, Indonesia, Myanmar, Thailand.

SIATUS KONSERVAS]
Terdaftar dalam CITES Appendix 1L, dllindungi Undang-Undang
Peranutan Pemerintsh dan Endangered.

maer - iraLi onal. 2016 mtp:/

Wi

Gambar 5. Camartus camarius
(Delarmentastprivadt, 2017)

kasuari memikiki wkuran tubuh besar, Julit kepala dan leher
biru hitam Di
yang miry i ir dua berwama

[EEBIASAAN DAN PERILAKT
Kasuari suka berlari dan melompat.

[BAEAN
Termasuk hewan frugivora dan herbivora yaitu pemakan bush-bushan
dan tumbuhan,

Kingdom Animalia
Phylum Chardsta
“Relas s
ordo Clconllformes
Family Cicaniidse.
Comure Ciconla,
‘Diconia episcopus
Spestes | (Boddsert. 1783)
DESERIFSL
d ujung paruh dan
‘mahkota berwarna hitam.

EEEBIASAAN DAN PERILAKU
ertenzger pada pohon yang tinggi.

EAEAN
Termasuk hewan karnivora yaim pemalan hewan seperd fhan, katak,
serangga dan moluska.

HABITAT DAN PENYEEARAN




-

Gamibar 11 Ardeala speciosa
(Dokumentast pribad, 2017) ()

DESHRIFSL
Memiliki paruh kuning berujung hitam, warna bulu kepala dan dada
Ining kecokdatan.

EEBIASAAN DAN PERILAEU
Termasuk hewan diumal. Berdiri diam-diam dengan tubuh posisi

PAEAN o
kan, katak, serangga air dan berudu.

'BABITAT DAN PENYEBARAN

Habitataya di sawal, rawa. tambak, pantai lumpur, dan mangrove,
Penyebarannya di Indonesia, Malaysia Kamboja. Thailand, Philipina
dan Myanmar.

STATUS KONSERVAS]
‘Tidak terdaftar dalam CITES, dilindungi oleh Undang-Undang Peraturan
Pemerintah dan Least Concern.

masr: iraLi son, 201

MANMALIA

[ —e———

& Memiliki kelenjar individu betina.

4 Memliki rambut.

& Tubuh terdiri atss bagian kepals, leher, badan dan sicor.

4 Sistem pencernaan lenghap dari mulur-faving-esofagus-lambung-usus
‘halus-usus besar-anus.

 Memili igh ifkasi i taring dan seri)
dan untuk meremukan serta mengglling (gigi gersham depan dan
‘elakang),

4 Hewan berdarah panas (homoiterm) yang menghasilan panas
tubuhnya sendiri.

 Sistem. peredaran darah tertutup dan ganda yang terbagi menjadi
‘peredaran kecil dan peredaran darah besar.

* hewanini ada 4 ruang itu 2 serambi
dan 2bilik

4 Sistem. serebrum (otak
‘kecil) relatif besar serta terdapat 12 pasang saraf kranial.

4 Respirasi dengan paru-paru.
. ,

ke
© Alat kelamin terpisah antara jantan dan betin, fertilisasi
‘internal dan bersifat vivipar (Sonhajl, 2012 : 28-30).




10, Meniliki gigi berenamel tanpa abung 11
‘b, Tidak memiliki gigi berenamel tetapi gigi memiliki banyak pulp
tubulae (tabung saluran sari makanan) .. TUBULIDENTA

11. & Gigi 5eri Mirip PAhL o 12
b. Gigi Seri memanjang sbg EAAng ... PROBOSCIDEA
122 Kaki dari kald depan  LAGO!

b. Kaki depan dan belakang relatif sama RODENTIA

KUNCI IDENTIFIKAST MAMALIA MENUJU ORDO

L. 2 Hidup i alf / AT e 22
‘b. Hidup di darat / Terestrial———Zb

2. 2. Alat gerak bErUpa SiFiPummmmmee3
e Alat perak berupa Kkl st

3. a Sirip ekor arahnya mendatar———.....CETACEA

b Sirip ekor a7 tegakiemmmoe SIRENIA

4.2 Beranaldan tidak berparuh—ow.§

B ey

5. . Tidak memilili s2yap Kuit e

‘. Meniliki 5272p Kalit e CHIROPTERA
Miexaiiki ki TALLA
[N R Ty E—

PN, T ) S —

b Tidak Derteracak e

8. 2 Jari Kald g0l sumsmmmamemm ARTIODACTYLA

E

JESKRIPS]
Menuliki tubuh berukuran besar. Warna kulit adalah kelabu sampai
hitam kelam, memiliki telingan yang lebar, Gajah memiliki belalsi
wmmwmmmmm

EEBIASAAN DAN PERILAKU
Gajzh hidup secara berkelompok dan dipimpin oleh gajah betina yang
‘berpindah.pindzh

paling tua, hidu

EaKaN
Termasuk hewan herbivora dan frugivora yaitu pemakan tumbuh-
tumbuhan dan buah-bushan.

HABITAT DAN PENVEEARAN
Habitatna di perkebunan, pegumungan, dan padang rumput
Penyebarannya di Indonesiz, Malaysia, Myanmar, India, dan Sri Lanka.




‘Tubuhnya oleh mantel rambut berwarna coklat keabu-abuan
dan kemerahan. Di bagian kepala, leher, punggung sampai ekor gelap
dan di bagian lain berwama terang, muka dari samping nampak
‘moncong ke depan.

KEBIASAAN DAN PERILAKU
Hidup di pohon, berpindzh-pindah unmik mendapatian sumber pakan
‘biasanya dilabrkan di atas tanal.

PAKAN

Termasuk hewan omnivora yaim pemakan segalanya baik berupa
tumbul-tumbuhan maupun hewan.

HABITAT DAN PENYERARAN

Habitamya di hutan yang ada musim gugurnya. Penyebaramnya di

SIATUS KONSERVAS]
Tidak terdaftar dalam CITES, tdak dilindungi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah dan Least Concern.

maer: B T

seperti garis. Dikepalanya terdapat tanduk, ekornya pendek. kakinya
panang.

EZEIASAAN DAN PERILAKU
Satwa ini akiif pada siang hari, suka berlari menuju ke lembah untuk

AKAN
‘Termasuk hewan herbivora yainu pemalan tumbuh. tumbuhan,

HABITAT DAN PENYEBARAN
Habitatnya di hutan dan tepian sungai. Penyebarannya di India, Sri
Lanks, Bangladesh.

SIATUS KONSERVAS]
Terdsftar dalam CITES Appendix I, tidak dilinungi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah dan Least Concern.

Sumier : Duckworth, LW, et ol. 2013, jusnredizt orzdetils /41783

T T

2017)

berukuran besar, mantel rambut berwama coklat
kemerahan, i

sebagian besar waktu hidupnya di atas pohon untuk makan, minum,
istirahat dan tidur.

[PAKAN
Termasuk hewan herbivora dan frugivora yaitu pemakan tumbub-
tumbuhan dan buah-buzhan.

HABITAT DAN PENVEBARAN
Habitatnya di dataran rendah dan rawa-rawa hutan tropika

Gambar 16, Muntiocus mungak
(Dokumentasi pribadi, 2017)

Tubuhnya di tutupi mantel rambut pendek, rapat, lembut dan licin.
A i i

KEBIASAAN DAN PERILAKU
Kijang bergerak mengeluarkan suara yang berderak-derak

Termasuk i louh:

HABITAT DAN PENYEBARAN
Habitatnya di hutan. Penyebarannya di Indonesia, Brune
Malaysiz, Thailand.

STATUS KONSERVAS]
Terdaftar pada CITES Appendix!, dilindungi Undang-Undang P
Pemerintah dan Least Concern.

Sumber : Timminz, 8., et ol. 2016,




Gambar 17, Panthers iea
017)

Tubulnya tertutup mantel rambut berwama eoklat muds, kakinga
sangatkmat untuk berjalan,.

[EEBIASAAN DAN PERILAKU

Termasuk hewan nokturnal

EAEAN

Termasuk hewan karnivora yaitu pemakan hewan atan daging

HABITAT DAN PENYEBARAN
i di India,

Afrika, Somalia.

STATUS KONSERVAS]
Terdaftar dalam CITES Appendix u,nmﬂmmmrum
Peraniran Pemerintah dan ulnera

4 etal 2018

PAEAN
Termasuk hewan kamivora yain pemakan daging-dagingan atau
hewan.

HABITAT DAN PENVERARAN
Habitatrrya di Iutan dan semak behukar. Penyebarannya di India, Bangladesh, |
Nepal, Bhwtan, Myanmar, Tibet Selatan dan Gina.

SIATUS KONSERVAS]
Terdaftar dalam CITES Appendix I, tidak dilindungi Undang |
Peranuran Pemerintah dan Endangered.

Sumber ; Goadrick, 1 et al 2003, itg: vy ez oy et 5180

ummpmmﬂwmlmm.ramlzhn.uspmd&,
relatif kecil jari yang berkaday

EEEIASAAN DAN PERILAKU
Termasnuk gemar: madu.

EAEAN
Termasuk hewan omnivora yaiu pemakan semua baik tumbuhan
‘maupun hewan.

'HABITAT DAN PENYEBARAN
Hahitamya di daerah perkebunan dan hutan kayu. Penyebarannya di
India, Indonesia, Malaysia, dan Myanmar.

STATUS KONSERVASI
Tmmmwtmmmuﬂmm
Peraturan Pemerintah dan Vulnerable.

maer et al. 2008. peto/

binturong
cameatast pribadi, 2017)

Tubuhnya ditutupi oleh rambut tebal dan panjang, di sekitar hidung

EEBIASAAN DAN PERILAKU
Hidup di atas pohon, sesekal turun dan bengerak di atas tanah, mencari
pakan pada malam hari, pada siang hari tidur di dalam lubang pobon

Termasuk hew i i ‘hewan atau dagit

HABITAT
Habitat di hutan dan pepohonan. Penyebarannya di Bangladesh, Cina,
India, Indonesia, Kamboja, Malaysia

STATUS KONSERVAST
Tedaftar dalam CITES Appendix [, dilindungi Undang-
Peraturan Pemerintah dan Valnerable.

Sumoer : Willcor, D.H A, et al. 2018, hito://www lucnrediist org/ceta /318500




Kanguru it
sedangkan kaki depan berfungsi sebagai tangan, Memiliki kantung di
b: Jmya.

EEBIASAAN DAN PERILAKU
Kanguru hidup di delam helompok besar dengan swrukmur komplic
‘generasi tua, muda dan anak-anak.

EaBAN
Termasuk hewan herbivora dan frugivors yaitu pemakan tumbuh-
‘tumbuhan dan buah-buahan.

STATUS EONSERVASI
Tidak terdaftar dalam CITES, dilindungi Undang-Undang Peraturan
Pemerintah dan Vuinerabie.

ber: Leary, T, et ol 2016, bite:/ v sucresistorg/ et 2457010

A e
digerakan ke arah berlawanan, korteks serebral yang berkembang.

dengan bak adalah.
15. Burung merak termastik ordo..

12, Hewan

11, Hewan yang akeif pada siang hari disebut.

= kelompok hewan berchorda
Diumal = hewan yang alaif paa siang hari

Filogeni = sejarah evolusi garis keturunan suanu kelompok
Keratin = sejenis mikrofilamen yang terkandung dalam sel-sel
‘mikroflamen
Nervecord = jaringan saraf berupa garis memanjang yang padat
ia di
Nocturnal = hewan yang aktif pada malam hari

Notochord = chorda, swnbu penyokeng tubuh primer terdapat
pada masa embrio awal kemudian mengalami
penulangan membentuk sumbu penyokong tubuh

sekunder berupa tulang punggung
Poililoterm = suhu tubuh diatwr agar sesus demgan suhu
linghungan
Posterior = bagian belakang tubuh
Sefalisasi = jar
Selom = sebuah badan rongga beris cairan
Simetr bilateral = hewan yang mempunyai ujung depan dan belakang

Skeleton =ranghka

i tipe
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